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To my Heavenly Father:

... You're gonna be The One that saves me
And after all

You’re my Wonderwall...?”

C”Wonderwall” —-Oasis)d
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ABSTRAK

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
Jurusan Ilmu Komunikasi

Legnardus Adi Widiarso

0B010228

Fesan Komunikasi Ditinjauw dari Sudut Pandang Komunikator dan
Fomunikan (Fenelitian FKualitatif tentang Lagu Anak—-Anak
Ciptaan Papa T. Bob); ix + 99 hal: 19963 7 Matriks; 16

Gambar:; 79 lampiran; daftar pustaka 51  + pericdikal (1956
—17246}).

Khasanah lagu pop anak—anak di era 1980 dan 1990-an
mencatat munculnya seorang pencipta 1a§u bernama Fapas T. Bob.

Karya ciptanya yvang terjual ratusan ribu kaset ——bahkan ada

vang lebih dari satu juta—— menunjukkan bahwa karya—-karyanva
itu didengarkan secara luas aleh anak—-anak. Ditinjau dari
perspertif kKomunikasi, ini berarti  lagu sehbagai pesan

komunikasi diterima oleh sejumlah besar komunikan.

Mengingat adanya perbedaan wawasan antara penulis lagu
dengan anak—anak, maka peneliti berminat untuk melakukan
penelitian beftalak dari permasalahan bagaimana sebsnarnva
penafsifan anak—anak terhadap lagu vyang didengarkannyva itu
serta bagaimanakah penafsiran tersebut Jjika dibandingkan

dengan apa vang dimaksud oleh Papa T. Bob.
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Secara teoretis, penafsiran komunikan terhadap isi pesan
dapat dijelaskan melaluil proses pemaknaan tanda, yang disebut
proses semiosis. Hasil penafsiran yvang muncul dalam proses
tersebut, selanjutnya dapat diperbandingkan dengan apa vyang
dimaksud oleh komunikator. Ferbandingan antara keduanvya
dapat dijelaskan dengan sebuah model komunikasi Willbur
Schramm.

Adapun lagu yang menjadi objek penelitian ada lima,
vakni Semut-—Semut Kecil, St Kodok, Semua Menciwum, Suzan Punya
Cita—Cita dan S Komo lewat Tol.

Data mengenal sudut pandang Eomunikan ——herupa
penafsiran terhadap lagu—— diperaleh aelaluli focus group
discussion (FGD). Sedangkan data mengenai sudut pandang
komunikator ——mengen;i cerita dan pesan vang dimaksud dalam
lagu— diperoleh melalul wawancara terbuka.

Dari proses semiosis yvang muncul dalam FGD dapat dilihat
makna lagu bagi komunikan. Selanjutnya makna lagu bagi
komunikan tersebut diperbandingkan dengan sudut pandang
komunikator. Analisis perbandingan di samping menunjukkan
terjadinya kesamaan dan perbedaan sudut pandang antara
komunikan dengan komunikator, juga menunjukkan adanva pesan
komunikasi vang ditangkap komunikan lebih dari sekedar vyang

dimaksudkarn oleh komunikator.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

"KomuntkRasi ada di RN~ di rumah., ketika
anggota—-anggota kReluwarga berbincang di  meja makan; di
kampus, ketika mohastiswa—mahasiswa mendiskustikan hastl
tentamen; di kantor, ketika kepala seksi membagi tugas;
di masjid, ketika muballigh berkhotbah; di DPR, kelika
wakt l—wakil rakyat menutuskan nasib bangsa; Juga di
taman—taman, kettka seorang pecinta mengungkapkan rindu
dendamnya. Komunikasi menyentuh segala aspek kehitdupan
Rita. Sebuah penelitian mengungkopkan bahwa 70% wakiu
bangun Rita digunakan untuk berkomunikast.?”

Dari apa vang dikemukakan ahli komunikasi ngaluddin Rakhmat
tersebutl, disadari atau tidak, komunikasi telah menjadi
bagian penting dalam kehidupan manusia.

Kegiatan komunikasi sendiri sebenarnya dapat dikenali
dari adanya pesan yang disampaikan oleh seseorang kepada
orang lain. Pesan tersebut dapat berupa pesan verbal atau
non verbal. FPesan verbal merupakan pesan vyang disampaikan
dengan kata—kata misalnya ucapan seseorang (lisan) atau
kata—kata yvang tercetak di karan (tertulis). Sebaliknya,

pesan non  verbal merupakan pesan vyang tidak disampaikan

1
Jalaluddin Rakhmat, Pstkologi Komunikast (edisi revist;j
BRandung,’ 1989), hal. vii.

Pesan Komunikasi..., Leonardus Adi Widiarso, FISIP UI, 1996



dengan kata—kata, melainkan dengan isyarat atau gerak tubuh,
misalnya anggukan atau gelengan kepala.

Salah satu bentuk pesan verbal adalah lagu. Lagu memuat
sesuatu vyang dikomunikasikan penciptanya dalam SUSUNAan
kata—kata vyang lazim disebut 1lirik.

Secearang dapat menangkap pesan  berupa lagu melaluil
beberapa cara. FPada masa silam orang mengetahuinya secara
langsung dari penyanyi vyang melakukan perjalanan keliling
{ troubador} « Seiring dengan diciptakannya kertas, orang
dapat mengetahuinya juga melalui lirik dan notasi vyang
dituliskan pencipta di atas media tersebut (nusic sheets).
Dewasa ini, kehadiran lagu lebih banyak dikenal melalui media

- . 2
audio, seperti kaset.

"Lagu dalam kaset" sebenarnya merupakan bentuk seni yang

-
bl

disalurkan melalui media massa (mass—mediated art}.  Hal itu
dapat dilihat dari media yang dipakai, baik untuk merekam
maupun untuk mempublikasikannya kepada khalayak.

Sebagail media rekaman suara (sound recording), kaset

merupakan suatu bentuk media massa, yang digolongkan sebagai

LJoseph R. Dominick, The Dynamic of Mass Communication
{New York, 1983}, hal. 104. Media rekaman suara dirintis
pembuatannya oleh Thomas Alva Edison pada tabun 1877. Dalam
sejarah perjalanannya media itu berkembang dalam bentuk
gramofon, piringan hitam, kaset hingga compact disc.

“M.L. DeFleur and E.E. Dennis, Understanding Mass
Communication (2nd.ed; Boston, 1983%) hal. 334-357. v

e
<
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media dengar (sound media),4 FKaset ini ditujukan kepada
khalayak luas. Dalam mempublikasikannya kepada khalayak
peran media massa amatlah besar. HMedia massa merupakan media
vang disukai oleh industri rekaman untuk melakukan
publikasi.5 Hal ini terutama disebabkan karena media massa
memiliki kemampuan untuk menyampaikan pesan kepada sejumlah
besar Drang;6 Publikasi 1itu diaktualisasikan industri
rekaman dengan mengiklankan kaset baru di majalah dan koran,
mengirim kaset baru secara cuma—-cuma kepada berbagai stasiun
radic agar lagu—lagunya diperdengarkan kepada khalayak luas
dan menayvangkan video musik di televisi.?

Bentuk seni yvang disalurkan melalui media massa disebut
jugs kitscha atau budava pop. Istilah pop sendiri merupakan

kependekan dari kata populer (dari kata Latin populus). vyang

4Dnminick, op.cit. hal. 2%9.

pi . . :

Warren K. Agee, Philip H. Ault, Edwin Emery (eds},
Introduction to Mass Communication: Stlver Anniversary
Edition (New York,., Harper and Row Publisher Inc., 19835), hal.
228. : )

6John C. Merril, J. Lee, E.Jd. Friedlander, Modern Mass
Media (New York: Harper and Row Publisher Inc., 1990), hal.
7-F.

-
"Kompas . 12 Mei, 1991, hal. 6.

EDEFIEUF and Dennis, op.ctit.

3
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artinya rakyat banyak.q Jadi apa yang disebut lagu pbp bisa
diartikan sebagai lagu vang dikenal rakyat banvak.

Dalam khasanah seni, lagu pop dikategorikan sebagai lagu
komersil.lo Hal itu terkait dengan keberadaannva yvang tidak
bisa dilepaskan dari hokum skonomi pasar. Seperti dinyatahaﬁ
Ignas Kleden, kebudayaan pop merupakan kebudayaan yang
dibangun dalam hukum ekonomi pagar.ll Kondisi demikian
memposisikan seni bukan hanya sebagai hasil  budaya, tetapi
juga komoditi dagang. "Laguw dalam kaset" hbukan saja hasil
daya budi penciptanvya, tetapi’ juga komoditi vyang dijual
industri rekaman untuk mendapatkan sejumlabh keuntungan. Hal
ini sebetulnya berkaitan dengan modal vang ditanamkan oleh
industri rekaman untuk suatu produksi  (kaset). Berkaitan
dengan investasi tersebut, industri rekaman bukan hanya
menginginkan modalnya kembali, tetapi lebih jauh menginginkan
laba dari kaset yang dijualnya itu.

Ferkembangan lagu komersil di  Indonesia sejak  tahun

?Lnuise Theresia Hutauruk, "Analisis Isi Lirik Lagu FPop
Indonesia: Studi Kasus Lagu—lLagu yang Pernah Masuk dalam Top
Hits Pop Indonesia Sinar Harapan Minggu Tahun 1983," (Skripsi
Sarjana, FISIF UI, Jakarta, 1984), hal. 13.

~

lﬂﬁemy Silado, "Musik Pop Indonesia", Prisma, &: 229,
Juni, 1977.

llIgnaE Kleden, "Kebudayaan Pop: Kritik dan Pengakuan",
Prisma, S3: 6, Mei, 1987.

4
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1970—an ditandai dengan munculnya lagu anak~anak.12 lLLembaran
perjalanan lagu pop anak—anak ini dibuka oleh Chicha Koeswoyo
dengan album berjudul Heli, vang mencatat angka penjualan
sekitar satu juta kaset.l3 Langkah Chicha kemudian diikuti
cleh Yoan Tanamal dengan album S Kodok, yang angka
penjualannya mencapai 800 ribu kaset.14 Dari era 1970-an ini
dikenal pula nama—-nama seperti Adi dan Iyut Bing Slamet,
Santi Sardi., Bobby Sandora. . Kemudian pada era 1980-an
muncul Puput Melati, yaﬁg album f+f=2—nya mencatat angka
penjualan sekitar 800 ribu kaset, serta Melissa vang album
Tukang Bakso—nya terjual sekitar 330 ribu kaset.15 Dan, pada
era 1990—an, dikenal Kak Ria Epes beserta boneka Suzan, vyang
album Suszan Punyca Cita-Cilta—nya terjual lebih dari satu juta
kaset.

Selama tiga dasawarsa perjalanan lagu pop anak—anak,
industri rekaman tampaknya memprioritaskan televisi sebagai

media publikasi. Dipilibnya televisi bisa jadi dilatar

12

Svlado, op.ctit.

ldJakarta—Jakarta, 315: 16, Juli, 1992. Lihat juga
Kompas, 12 Mei, 1991, loc.ctit.

s

1410id. hal. 17.

b
1 Ibid.

x
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belakangi oleh keunggulan vang dimilikinva. Televisi
merupakan media yang menyajiﬁan pesan dalam bentuk audio
visual gerak.16 Bentuk pesan demikian memiliki daya rangsang
yang sangat tinggi.17 Selain menarik, Jjuga mudah diserap
anak—anak. Anak—anak tidak memerlukan ketrampilan tertentu
untuk mendapatkannya, tetapi cukup melihat dan mendengarnva.

Fada tahun 1970-an acara "Mana Suka Siaran Niaga" di
TVRI . yvang merupakan acara khusus bagi para produsen untuk
mengiklankan produk, dimanfaatkan oleh industri rekaman untuk
mengiklankan kaset-kaset baru. Namun, sejialan dengan
kebijakan pemerintah menghapus iklan di TVRI, acara terssbut
dihentikan.la

Kebijakan itu sendiri tidak menutup ruang gerak industri
rekaman  uantuk melakukan publikasi melalui TVRI, sebagail
satu-satunya stasiun televisi yang ada pada saat itu. Cara
vang ditempuh industri rekaman ialah dengan menampilkan

penyvanyi yang mengeluarkan album baru dalam acara—acara musik

tertentu. Sebagai kompensasi, industri rekaman membayar
sejumlah uwang kepada TVRI, yvang diistilahkan sebagai “dana
16

J.B. Wahyudi, Teknologil Informast dan Produksi Citra
Bergerak (Jakarta: 1992), hal. 12.

l?Ibid.

18Arswendo Atmowiloto, Telaah tentaﬁg Televist (Jakarta,
1986), hal. 81.

)
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bantuan produksi".lq Acara—acara musik itu di antaranya

menampilkan penyanyi esecara playback, seperti "Fanggung
Gembira Anak-Anak". PFada acara yang berlangsung di studio
ini, sambil bergaya, penyanyi mensinkronkan gerak bibirnya
{Lip sychronization) dengan alunan lagu vyang diputar. Di
samping itu, ada juga acara musik yang menampilkan videoklip
musik20 seperti "Album Minggu Ini".

Herbeda dengan era sebelumnya, pada era 1990—an industri
rekaman mendapat ruang yang 1l1lebih leluasa untuk melakukan
pubilikasi di televisi, sehubungan diizinkannya stasiun
televisi swasta melakukan siaran. kKehadiran RCTI, SCTV, TPI,
AN Teve dan Indasiar, sedikit banyak mengurangi
ketergantungan industri rekaman kepada TVRI.

Stasiun—stasiun  televisi swasta tersebut, selain
menyediakan ruang beriklan dan mengemas acara musik tertentu,

Jjuga memanfaatkan waktu di sela—sela acara untuk menavangkan

video musik dalam paket “"Sekilas Musik"” atau "Selingan

l?ﬁlnysiUE Fitono Adhi, "Gagasan "FPembangunan" dalam
TVRI: Analisis Discourse atas Frogram Siaran TVRI® (Skripsi
Sarjana, FISIF UI, Depok , 1993), hal. 7. Dalam

Jakarta-Jakarta, loc.cit., hal 17. disebutkan besarnya “dana
bantuan produksi" tersebut adalah antara Rp 2,5 juta hingga
Rp 3 juta.

20rabloid Bintang. Minggu Kedua, Juli, 1995, hal. 6.
Videoklip musik adalah potongan gambar hidup dengan tampilan
grup musik atau penyanyi. Rangkaian gambar tersebut biasanya
melukiskan cerita atau tema lagu yang dinvanyikan oleh sang
PeNy&iyl.

7
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—

Musik".‘l Faket inilah yang populer di kalangan produser
rekaman untuk mendukung gencarnya publikasi. Dibandingkan
acara musik tertentu vyang biasanya tampil secara berkala
misalnya seminggu sekali, paket ini Jjauh lebih fleksibel.
Dalam sehari, video musik dapat ditayangkan berulang kali,
tergantung permintaan industri rekaman kepada stasiun
televisi yang bersangkutan. Tidak dapat disangkal, publikasi
lagu pop anak—anak di era 1990-an mengarus deras melalui
paket itu.

’Munculnya lagu pop anak-anak di era 1980-an dan 1990—an,
yvang didukung upaya promdsi besar—besaran, oleh  pemerhati
masalabh anak—anak ——-pendidik dan psikolog— dianggap terlalu
mementingkan segi komersial,  vyang di pihak lain kurang
diimbangi dengan Eegi_pénting lainnya,. khususnya pendidikan.EZ

Anak—anak , sebagai sasaran lagu, sebetulnya merupakan makhluk

Ty

vang sedang dalam taraf belajar mengenal sesuatu.” Di

samping belajar mengenal sesuatu itu diperoleh melalui
pengalaman (kontak langsung dengan suatu realitass), Jjuga

diperoleh  melalui media, seperti lagu. Memanqg, lagu

-
P

1Forum Keadilan, 2: 109, 11 Mei, 1995. Sebagai
gambaran, tarif penayangan di RCTI besarnya Rp. 800 ribu per
satu kali tayang sedangkan SCTV dan AN Teve Rp. 750 ribu.

~y
22

Kompas , 8 Februari, 1994, hal. 1.

““ponald F. Roberts, “"Communication and Children: A
bevelopmental Approach, "Handbook of Communication, eds.
Ithiel de Sola Pool et.al. (Chicago: 1873), hal. 174.

8
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anak—anak tidak ditujukan secara khusus Qntuk mengajarkan
tentang sesuatu. Lagu anak—anak sebenarnya ditujukan untuk
menghibur. Namun, dengan mendengar lagu, anak—anak secara
tidak sengaja sebenarnya belajar mengenal apa yang

dikemukakan oleh penulisnya (itncidental learning).

B. PERUMUSAN MASAL AH

Kembali kepada khasanah lagu pop anak—anak di era
1980—an dan 1990-an, pada saat itu muncul seorang pencipta
lagu terkenal, namanya Papa T. Bob. Lagu—lagu karya Papa T.
Bob dikenal luas oleh anak—anak. Hal ini terungkap dari
; catatan peniualan album, seperti St Komo lewat 7Tol vyang
terjual sekitar 400 ribu kaset, Semﬁa Mencium vyang terjual
500 ribu kaset, Semut-Semut Kecil yang terjual sekitar 700
ribu kaset, St Kodok yang terjual sekitar 700 ribu kaset, dan
Suzan Punya Cita—-Cita vyang terjual lebih dari satu Jjuta
kaset24. Angka penjualan kaset vyang Jumlahnya berkisar
ratusan ribu bahkan lebih dari satu juta buah itu setidaknya
mencerminkan jumlah anak—anak yang mendengarkan lagu ciptaan
Fapa T. Bob. Ditinjau dari sudut pandang komunikasi, hal itu
berarti pesan yang disampaikan oleh komunikator diterima oleh

sejumlah besar komunikan.

o
‘4Hasil wawancara dengan FPapa T. Bob, 17 Oktober, 1995
dan 18 Juni, 19%6.

9
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Menurut pemerhati masalah anak—anak dan pencipta lagu
anak—anak AT Mahmud, masalah pokok dalam lagu énak—anak
sebenarnya adalah bagaimana berkomunikasi dengan anak~anak.25
Komunikasi vang terjadi antara penulis dan pendengar melalui
lagu anak—anak sendiri padsa dasarnya melibatkan dua pihak
yvang memiliki perbedaan kognitif. Penulis mempunyal wawasan
vang luas mengenai  banyak hal. Sebaliknya, anak—anak
mempunyal wawasan yang terbatas sebab sedang berada dalam
taraf belajar mengenal sesuatu. Pada tingkatan ini,
persaalan menjadi menarik sebab’ anak-anak (komunikan) mencoba
menafsirkan apa yang disampalkan aleh ocrang dewasa
{komunikator).

Bertalak dari hal tersebut, peneliti berminat untuk
melakukan kajian dengan permasalahan  bagaimana sebenarnyd
penafsiran komunikan terhadap pesan yang diterimanya tiu,
serta bagaimana penafsiran komunikan {tu apabila dibandingkan

dengan apa yang dimaksud oleh komunikator®

25
Kompas , 13 Oktober, 1993, hal. 16.
10
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C. TUJUAN DAN KEMAKNAWIAN PENELITIAN

1. Tujuan Penelitian

1. Mendeskripsikan makna pesan dari sudut pandang
komunikator.
2. Mendeskripsikan makna pesan dari sudut pandang

komunikan.
3. Membandingkan makna pesan bagi komunikan dengan makna

yvang dimaksud oleh kRomunikator.

2. Kemaknawian Penelitian
Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat

bermanfaat bagi pengembangan penelitian kualitatif di bidang

ilmu komunikasi. Sejauh pengetahuan peneliti, di  Jurusan
Ilmu Komunikasi FISIP UI, belum ada penelitian kualitatif
yvang mengkaji pesan berupa lagu ditinjau dari swudut pandang
komunikator dan komunikan.

Secara praktis, penelitian ini kiranya dapat bermanfaat
dalam menijelaskan sejauh mana efektivitas komunikasi vyang
terjadi antara pencipta lagu Papa T. Bob dengan pendengar

lagu.

11
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BAB 1I
GAMBARAN UMUM PENELITIAN

1
A. BIOGRAFI PAPA T. BOB

Papa T-. Bob lahir di atas Kapal Duku dalam suatu
perjalanan antara FKepulauan Sangir dan Talaud, Sulawesi

Utara, pada 22 Oktober 1960. Mama sebetulnya adalah Erwanda

Lukas, nama panggilarnnya Wanda. Ia anak keenam ——dari tujuh
bersaudara—— dari pasangan K. Lukas dan H. Ernabh H.
Fendidikan 8D dilalui Wanda di Jakarts. Mewakili

sekolahnya (SD Muhamﬁadyah, Kramat}), Wanda pernabh menjadi
juara lomba menyanyi se—DKI. Setamat 8D, Wanda menerushkan
pendidikan SMF dan SMA di Yogyakarta. Sebetulnya, atas
kemauvan ayahnya ——yang sangat menginginkan anaknya menjadi
pelaut——, Wanda sempat bersekolah di 5TM Ferkapalan, Jakafta.
Tetapi, cuma enam bulan ia bertahan, ia kemudian kembali ke

Yogyvakarta.

1Bi0grafi mengenai Papa T. Bob dapat dilihat dalam
Cendrawati Suhartonag, "Jawara Lagu #fAnak—fnak," Matra, HMei,
1993, hal.107-109. Juga dalam "Bonus Kisah: Wanda Chaplin
Alias FPapa T. Bob, Kenangan Pahit Uang Rp S00," Tabloid Nova,
Maret, 1993. Lihat juga Theodore kK8, "Wanda & Tiga 6Anak
Manis," Kompas, 12 Mei, 1991. : :
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Setamat SMA. tahun 1977, Wanda menjadi penyaﬁyi pada
rombongan sirkus yang melakukan perjalanan keliling Jawa.
FPekerjaan tersebut dilakukannya selama setahun. Ia 1lalu
kembali ke Jakarta.

Di Jakarta Wanda sering bertandang ke Taman Ismail
Marzuki (TIM). Fergaulannya dengan para seniman membuatnya
tertarik pada dunia seni. Di pihak lain, ia menjadi tidak
berminat untuk melanjutkan sekolahnya ke perguruan tinggi.
Kesehariannya di TIM dihabiskannya dengan bermain musik dan
belajar teater. Ia juga sempat mengamen dalam sebuah grup
vang bernama Kelompok Ngamen 78.

Pada tahun 1979, dengan nama Wanda Chaplin, ia
didaftarkan teman—temannya mengikuti Lomba Musik Humor Bebas,
yvang diadakan Arwah Setiawan dari [Lembaga Humor Indonesia
’KLHI)n Nama Chaplin itu dicuplik dari nama aktor film komedi
terkenal Charlie Chaplin. FPada lomba tersebut, Wanda menjadi
juara pertama. Pada tahun berikutnya di lomba yvang sama, ia
meraih juara ketiga.

Wanda beserta temannya kemudian membentuk grup lawak
bernama Kelompok Recehuarn. Ketika grup itu membuat album
lawak , Wanda memasukkan lagu—lagu ciptaannya ke dalam album
tersebut. Kebolehannya menyanyi dan bermain musik rupanya
membuat seorang produser berminat untuk merekam suaranya.
Iapun menjadi penyanyi rekaman. Lagu—lagu yvang dimainkannya

berirama country dan liriknya mengandung kritik sosial.

13
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Karena unsur yang terakhir inilah, ia kadang—kadang berurusan
dengan pihak yang berwajib. Ada sepuluh album yang dijual di
bursa rekaman, namun yang sukses hanvya $satu album, vyakni

Operasi Dua Jarti.

FPada tahun 1983, Wanda  beralih profesi menjadi
koaordinator acara musik’Pentas Koboi di Ancol. Acara ini
merupakan tempat bagi para pengamen untuk menampilkan

kebolehannya. Wanda sendiri sering tampil menyanyikan lagu
vang liriknya dikarang langsung di atas pangung.

Fada tahun 1986 Wanda kembali ke dunia rekaman, bukan
sebagai penvanyi, melainkan'sebagai penulis lagu. Lagu—lagu
yvang ditulisnya adalah lagu pop dan lagu dangdut. Di  tengah
kehidupan ekonomi yvang tidak aenentu —karena penghasilan
yvang tidak pasti dari honor mencipta lagu——, Wanda menikah
dengan Ida Farida pada tahun 1987.

Atas permintaan produser rekaman, Wanda mencoba menulis
lagu anak—anak. Tetapi sejak kelahiran puteranysa, Bobby
Vargoriawan, yang sehari—hari dipanggil T. Bob (dibaca:
tibop), ia makin memantapkan minatnya untuk menjadi penulis
lagu anak—anak.

Oleh karena nama Wanda Chaplin sudah dikenal orang
dengan ;agu~lagu country—nya, Wanda merasa perlu memakai nama
baru sebagai penulis lagu anak—anak. Suatu waktu, ketika
pulang ke rumah, Wanda mendengar tetangganya berkata kepada

anaknya, "Bob, papanya T. Bob pulang.” Dari situlah, ia

14

Pesan Komunikasi..., Leonardus Adi Widiarso, FISIP Ul, 1996



mendapatkan ide untuk menggunakan nama Papa T. Bob.

B. TIPOLOG! LAGU CIPTAAN PAPA T. BOB

Mengawali karir dengan menulis lagu berjudul
Ogah-Ogahan, nama Papa T. Bob dikenal melalui lagu-lagu
seperti Si Nyamuk Nakal, Semut-Semut Kecil, St Kodok, Semua
Mencium dan Suzan Punyae Cita-—Cita. Di bursa rekaman,
karya—karyanya itu mencatat angka penjualan yang tinggi, dari
ratusan ribu bahkan hingga berkisar satu juta kaset. Atas
keberhasilannya itu, ia juga mendapat penghargaan musik dari
perusahaan pita rekaman (BASF, HDX, dan Maxell}.

Menurut Fapa T. Bob, kunci kesuksesannya sebenarnya
terletak pada kemampgannya mengemas lagu secara komersil tapi
mendidik. Yang dimaksud komersil di sini sebetuinya adalah
bahwa lagu yang diciptakannya memiliki "pilai jual", atau
dengan kata lain, kasetnya dibeli oleh banyak orang. Namun,
gdi balik itu di dealam lagu—lagu vyang diciptakannya ia
memasukkan pesan—pesan tertentu. Jadi, di samping bercerita
tentang sesuatu, ia sebenarnya Jjuga menyampaikan pesan
tertentu melalui lagu—-lagu vang diciptakannya.2 Misalnva
saja, dalam lagu Nyamuk-Myamuk Nakal ia menceritakan lalat,

nyamuk dan tikus yang dikenal sebagai hewan pembawa penyakit.

“Tabloid Nova, loc. cit.

13
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Dengan menceritakan hal tersebut, ia sebenarnya mau
menyampaikan pesan kepada anak-—anak untuk menjaga kebersihan.

Berdasarkan apa yang dikemukakan oleh Papa T. Bob itu,
peneliti "mengasumsikan" bahwa pesan komunikasi berupa lagu
ciptaan Papa T. Bob sebetulnya memuat dua aspek. Aspek vyang
pertama adalah sesuatu yang dicerilakannya dalam lagu. Dan,'
aspek vang kedua adalah pesan’ yang dimaksud dengan
menge&uh&kan cerita tersebul. Untuk memudahkan pembedaan
kedua aspek tersebut, peneliti menyebut aspek vang pertama
sebagal aspek cerita. Sedan@ﬁan aspek vang kedua disebut
sebagali aspek pesan. Sebénar&Va épa yang akan dikaji dalam
penelitian yvang dilakukan %éneliti adalah mengenai makna
kedua aspek tersebut dalam pandangan pelaku komunikasi, baik
Fapa T. Bob sebagai komunikator maupun anak—anak sebagai

komunikan.

16
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BAB III
KERANGKA TEORETIS

Di dalam ilmu komunikasi dijumpal sejumlah teori vang
memberikan pengertian berbeda mengenai kaomunikasi. FPerbedaan
tersebut di antaranya bersumber dari perbedaan aksioma vyang
melandasi teori—teori itu.1 Yang dimaksud aksioma adalah
pernyvataan yang sudah diterima sebagal suatu hal yanitg
dianggap benar.2

John Naite Bowers dan James J. Bradac, vyang melakukan
analisis mé;@teoris (analisis yang ditujukan untuk mengungkap
pokok—pokok ﬁemikiran di balik suatu teori), menvyatakan ada
tujubh pasang aksioma yang mendasari teori-teori komunikasi.
Setiap pasangnya terdiri atas aksioma—aksioma vang saling

berlawanan. Pada prinsipnya, memilih suatu aksioma berarti

lsejajar dengan yang dikemukakan Jujun 8. Suriasumantri
dalam Filsafat Ilmu: Sebuah Pengantar Populer (Jakarta,
1990), hal. 324, bahwa dalam ilmu-ilmu sosial terdapat banvak
sekali pemikiran dasar yang melandasi suatu teori.

“Manasse Malo, Metode Penelitian Sosial (Jilid Is
Jakarta: Penerbit Karunia, 1986), hal. 48.

“J.W. Bowers and J.J. Bradac, "Issues in Communication
Theory: A Metatheorical Analysis,." Comrunication Yearbook 5,
ed. Michael Burgoon (New Brunswich, 1982), hal. 1-21.
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menalak aksioma lawannya.

Salah satu pasangan aksioma tersebut adalah aksioma yang
di satu pihak menganggap komuntikast sébagai pengiriman dan
penrnerimaan informast (communication ts the itransmission and
reception informationd, dan aksioma vyang di pihak lain
menganggap komunikasi sebagail penciplaan makna Ccommunication
is the generation of meaning).

Aksioma vang disebut pertama mempersoalkan informasi

secara kuantitatif. Fokus perhatiannya adalah “kesatuan
informasi® {(chunk}), vyaitu apakah Jjumlaeh informasi vang
diterima sama dengan informasi vyang dikirim? Sedangkan

aksioma lawannya mempersoalkan informasi secara kualitatif.
Fokus perhétiamnya adalah makna (meaning]}. Informasi,
berapapun jﬁmlahnya,.bisa menimbulkan bermacam—macam makna.
Makna vang dimaksud di sini adalah pengertian yang diberikan
orang terhadap informasi.

Adapun aksioma yang melandasi pemikiran dalam penelitian
uwntuk skripsi ini adalah aksioma yang memandang komunikasi
sebagai penciptaan makna. Aksioma tersebut dijadikan sebagai
landasan mengingat penelitian yang dilakukan pada dasarnya
memperscalkan segi makna ——baik dari sudut pandang

komunikator maupun komunikan.

4Ibids

i8
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Bagaimana makna diberikan oleh komunikator dan dipahami
cleh komunikan dapat dijelaskan melaluli model komunikasi yang

digambarkan oleh George Gerbners berikut imi:

Gambar 1: Model kKomunikasi Gerbner

Event as perceive
| E
Source
Statement
as
nerceived Deftination
Means

Statement
\

E <:' about event

w

;?2\/\

(FN

Keterangan:

E @ peristiwa (event}

El : persepsi terhadap peristiwa

M = orang atau mesin (man or machine)

SE @ pernyataan tentang peristiwa (statement about event),

. mencakup S (shape= bentuk)}) dan E (content= igsi).
M2 : orang yang menerima pesan
SEl: persepsi terhadap pesan.

SGeurge Gerbner, "Toward A General Model of
Communication," Audio-Visual Communication Review IV, 1954,
hal. 171-198. Lihat juga Dennis McQuails and Sven Windahl,
Communication Models for The Study of Mass Communications
{New York: Longman Inc., 1%981), hal. 18-20.

i9 '
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Model tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

Sesecrang (M) melihat suatu peristiwa (E). Dalam diri orang
tersebut muncul persepsi terhadap peristiwa vyang dilihatnya
(E1). Selanjutnya, persepsi tersebut disampaikan melalui
pesan yang dikemukakannya (SE). FPesan tersebut diterima oleh
orang lain (M2). Dalam diri orang tersebut timbul persepsi
terhadap pesan yvang diterimanya (SEl).

Apabila proses tersebut diterapkan kepada gejala vyang

"ditelaah oleh peneliti maka rumusannya adalah sebagai
berikut:
Seaorang pencihta lagu (M) melihat sesuatu (E). Persepsi

terhadap apa vang dilihatnya itu (El) kemudian diungkapkannvya
dalam lagu (5E}. Lagu tersebut didengar oleh anak—anak (MZ).
Fada diri anak—anak wmuncul persepsi  terhadap lagu  vyang
didengarkannya itu {(5E1).

Rerdasarkan penjelasan tersebut, vyang menjadi wilavabh
penelitian peneliti adalah persepsi anak—anak mengenai lagu
yvang didengarkannya (5E1) serta perbandingan persepsi itu
(SE1) dengan apa yang dimaksud oleh pencipta lagu (El)}.

Berkaitan dengan dasar penelitian ——aksioma yang
memandang komunikasi sebagal penciptaan makna— maka studi

vang dilakukan peneliti tergolong studi vang disebut Johbn

20
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Fiske sebagaili studi aliran semiotik (semiotic school).6
Studi tersebut pada dasarnya memandang komunikasi sebagai
produksi dan pertukaran makna (comnunication as production
and exchange of meanings). Fokus studinya adalah pada
bagaimana pesan berinteraksi dengan pengirim atau penerimanya
dalam menghasilkan makna. 0Oleh karena studi itu menggunakan
metode berupa semiotik maka aliran itu disebut aliran
semiotik (semiotic school). Semiotik (dari kata Yunani
semeton, artinya tanda) sendiri sebenarnya merupakan ilmu

yvang mengkaji tanda dan segala sesuatu vyang berhubungan

6chhn Fiske, nircduction to Comnunication Studies (New
York, 1987), hal. 2. Fiske membedakan aliran ini dari suatu
aliran lain, yakni aliran proses {(process school). Aliran
prases memandang komunikasi sebagai pengiriman pesan

{transmission of messages).
21
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dengannya.

7Aart van Zoest, Semiotika: tentang Tanda, Cara Ker janya

dan Apa yang Kita Lakukan dengannya, terj. fni Soskowati
(Jakarta, 1993), hal. 1. Lihat juga Panuti Sudjiman dan Aart
van Zoest, ed., Serba-Serdbi Semiotika (Jakarta: FT Gramedia,
1792y, hal. wvii—x. FPengertian dan penggunaan tanda
sehbetulnya telah disinggung di dalam Filsafat Yunani Abad
FPertengahan. Adapun istilah semiotika pertama kali
dicetuskan cleh filsuf Jerman bernama Lambert pada abad
ke—18. Baru mulai abad ke—-20 tanda dipelajari secara
sicstematik, dalam studi vang disebut semioctik moderen.
Selanjutnya 1ihat Umbertoc Ecoy, A Theory of Semiotics,
{Bloomington, 1976}, hal. 8-9. HMenurut Eco semictik dapat
dibedakan atas semioctik signifikasi dan semiotik komunikasi.
Semiotik signifikasi adalah semiotik yang mengkajii pemaknaan
tanda oleh seseorang. Sementara semiotik komunikasi adalah
semiotik vang mengksaii pemaknaan sesearang  terhadap tanda
vang diterimanya dari orang lain melalui proses komunikasi
{tanda vang diterima oleh komunikan dari komunikator).
Ditinjau dari ilmu komunikasi, baik semiotik signifikasi
maupun semioctik komunikasi sebenarnya merupakan bentuk
komunikasi. Semiotik signifikasi merupakan komunikasi
intrapersonal (komunikasi yvang terjadi dalam diri seseorang).
sedangkan semiotik komunikasi bisa merupakan komunikasi
interpersonal (komunikasi antarpribadi) atau komunikasi
bermedia. Ditinjau dari ilmu komunikasi, pembagian semiotik
menurut Eco sebenarnya kurang eksklusif. Pada apa vyang
disebut sebagai semiotik signifikasi sebetulnya juga
mengandung gejala komunikasi. Contoh: seorang mahasiswa yang
bermaksud menemui dekan mendapati seperangkat kursi di  ruang
keria dekan. GSeperangkat Ekursi vyang dilihatnya merupakan
tanda. Apa yang diwakili kursi itu adalah tingkat kekuasaan
di kampus. Fenafsiran sang mahasiswa, 1a sepatutnya  duduk
pada kursi yang mewakili tingkat kekuasaan yang lebih rendah.
Menurut semiotik, contoh di atas termasuk semiotik
signifikasi. Tetapi menurut komunikasi, contoh di atas
sebetulnya juga mengandung unsur  komunikasi. Disadari atau
tidak, pihak vang mengatar ruangan sebenarnya telah
mengkomunikasikan sesuatu melalui kursi tersebut, baikmelaluil
bentuk, penempatannva, dan lain—-lain.
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A. PESAN SEBAGAI SUSUNAN TANDA

Menurut aliran semiotik, pesan adalab susunan tanda yang
melalui interaksi dengan penggunanya menghasilkan makna.B
Dari pengertian tersebut, adalah penting untuk
menggarisbawahi bahwa pesan tersusun atas tanda. Pertanyaan'
yvang kemudian muncul adalah apakah sebenarnya tanda itu?

Tanda adalah sesuatu vyvang mewakili sesuatu.9 Ahli
logika dan filsafat Charles Sanders Feirce menyebut “unsur
vang mewakili’® sebagal representamen, sementara ‘unsur vang
diwakili® disebut sebagai objek. Repreéentamen merupakan
sesuatu yang ditangkap atau mengenai pancaindra —jadi, dapat

berupa sesuatu yang didengar, dilihat, dicium, disentuh atau

dirasa. Apa vyang diwakilinya (ohiek) dapat berupa
pengalaman, pikiran, gagasan, atau perasaan.lo Jika X
diketahui mewakili Y maka X disebut representamen. Di
samping menpunyail sifat representatlif ——sebagaimana

ditunjukkan dalam hubungan antara representamen dan objek—

BFiske, op.ctt. 4 hal. 3.

denny H. Hoed, "Dampak Komunikasi Feriklanan: Sebuah

Kajian dari Segi Semiotik, " {Makalah pada “Sgminar
Semiotika”, Pusat PFPenelitian Kemasvarakatan dan Budavya
Universitas Indonesia dan Lingkaran Feminat Semioctika,

Jakarta, 1992), hal. 2.

R
18 pia.
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tanda juga mempunyalil sifat interpretatif. Tanda lebih jauh
menimbulkan interpretasi dalam benak sesearang.ll
Interpretasi terhadap objek vyang muncul dalam pikiran
sesegrang itu disebut Peirce interpretan.

Berdasarkan apa yang dikemukakan oleh Peirce, diketahui
bahwa, tanda itu sebetulnya terdiri dari tiga unsur, vaitu
representamen, objek dan interpretan. EKetiga unsur tersebut

saling berkaitan. Keterkaitannya dapat digambarkan dalam

model seperti di bawah ini:

Gambar 2Z: Model Tanda Menurut Peirce_

Objek (O)

Representamen (R) Interpretan (1)

Hubungan yang terjadi dari representamen (R), objek (0},
ke interpretan (I) itu pada dasarnya merupakan suatu proses

pemaknaan tanda vang disebut semiosis. Menurut Peirce,

1lznest, op.cit. , hal. 14,

24
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seperti dikutip oleh Hoed, semiosis merupakan proses vyang
12

berlanjut secara tak terhingga (unlimited semiosis). Ini
berarti, pemaknaan seseorang te?hadap tanda berlangsung
secara terus—menerus. Berlangsungnya proses itu dapat

digambarkan dalam gambar di bawah ini:13

Gambar 3: Proses Semiosis Berlanjut

R1->01->{I1-R2}->02-{I12->R3}—503~>{I3->R4}cuu.

Secara teoretis, proses itu digambarkan sebagai hubungan
antara representamen (R), objek (0) dan interpretan (I}, di
mana I dapat berubah menjadi R baru, ?ang dikaitkan dengan O
bBaru menghasilkan I baru, yang selanjutnya menjadi R baru,
begitu seterusnya. Seperti terlihat dalam gambar, tI1-R2%,
tI2-*R3%. dan {I3->*R4} merupakan proses vyang terjadi dalam
pikiran seseorang (proses kognisi) dio mana suatu hasil
interpretasi beralih menjadi tanda baru vyang mengacu pada
objek baru dan interpretan baru, begitu seterusnya.

Mamun, menurut Eco, proses semiosis itu dapat berhenti

-

l‘Benny H. Hoed, "Linguistik, Semiotik dan Kebudayaan
Kita," (Pidato Fengukuhan Upacara Penerimaan Jabatan BGuru
Besar Tetap, Fakultas Sastra Universitas Indonesia, Depok,
1994}, hal. 24.

1°Haed, 1992, op.cit. , hal. 4.
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juga, yvakni ketika prinsip-prinsip supraindividual
(nilai—nilai budaya) sudah menguasal otonomi individual.14
Apa yang dimaksud Eco sebenarnya adalah proses itu berhenti
ketika penafsiran individu sudah dikuasai oleh nilai—nilai
vang berlaku dalam kelompoknya. Seorang anak bisa mengatakan
sesuatu itu baik atau buruk, benar atau salah, tidaklah
terlepas dari ajaran—ajaran moral yang ditanamkan orang tua

atau gurunya. Fada tahap ketika anak-—-anak sudah dikuasai

acleh hal semacam itu, proses semiosis berakhir.

B. PESAN. KOMUNIKAN DAN KOMUNIKATOR

Froses semiosis pada dasarnya dapat diaplikasikan wuntuk
menggambarkan pemaknaan pesan oleh komunikan. Makna vang
muncul, menurut Peirce, terdiri atas dua dimensi, vakni
dimensi acuan {(reference), yakni apa yang disebutnya objek,
dan dimensi pengertian (sense}, vakni apa vang disebutnya
interpretan.15 bengan demikian, makna itu sebenarnya mencakup
apa yong diaccu f{(abjek]) serta apa yang diinterpretasikan
terhadap objek (interpretan).

Makna 1lirik lagu bagi komunikan selanjutnya dapat

14Umberta Eco, The Limits of Interpretation,

{Bloomington, 1990}, hal. 40 dan Hoed, 1992, op.cit., hal. 5.

3
1 W. Noth, Nandbook of Semiotics, (Rloomington, 1990)

hal. 94.
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diperbandingkan dengan makné yvang dimaksud kamunikator.
Ferbandingan tersebut dapat dijelaskan berdasarkan pemikiran
ahli komunikasi Willbur Schramm.

Menurut Schramm, komunikasi adalah kegiatan berbagi
ogrientasi terhadap seperangkat tanda (the sharing an
orientation toward a set of informational signs).lé Bentuk
orientasi itu di antarany% memberikan makna terhadap tanda.
Komunikator memberikan makna terhadap tanda yang
dikirimkannya sedangkan komunikan memberikan makna terhadap
tanda yang diterimanys.

Dengan mengacu pé&a kata Latin communis vang berarti
sama, Schramm menggarisbawahi bahwa terminologi komunikasi
itu sebetulnyvya mengandung pengertian bahwa komunikasi
bertujuan mencapail kesamaan (commones}.i? Kesamaan tersebut

di antaranva menyangkut kesamaan makna (the similaritty of

meaning} di antara komunikan dan komunikator.

16Nillbur Schramm, “The Nature of Communication between
Humans,” The Process and Effect of Mass Communication, eds.
Willbur Schramm and Donald F. Roberts, (Chicago, 1971), hal.
13,

17Brent D. Ruben, Communication and Human Behavior (New
York, 1984), hal. 47.
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Namun, secara teoretis vang terjadi sebenarnya tidak
sesederhana tujuan komunikasi tersebut. Hal itu digambarkan

Schramm dalam model komunikasi seperti di bawah ini:18

Gambar 4: Model Komunikasi Schramm

Keterangan:

A sudut pandang komunikator
B: sudut pandang komunikan
m: kesamaan sudut pandang komunikator dengan sudut
pandang kamunikan
Pari maodel tersebut terungkap bahwa secara teoretis
makna tanda sebagaimana ditafsirkan komunikan apabila
dibandingkan dengan makna sebagaimana dimaksudkan komunikator
menimbulkan kemungkinan sebagai berikut:
1. adanya sudut pandang komunikan yang sama dengan sudut
pandang komunikator (daerah m).

2. adanya sudut pandang komunikan yang berbeda dengan

sudut pandang komunikator (daerah non m).

185chramm, op.ctlt. s hal. 31.
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BAB IV
METODOL OGI

Metodologi adalah proses, prinsip dan prosedur vyang
ditempuh seseorang untuk mendekati permasalahan dan mencari
jawaban.l dJadi, metodologi penelitian adalah proses, prinsip
dan prosedur yvang ditempuh se&;ang peneliti untuk mendekati
permasalahan penelitian dan mencari jawabannva.

Di dalam ilmu sosial dikenal dua metodologi utama, yakni
metodologi vang bersifat kuantitatif qgn kualitatif.2
Fenerapan masing—masing metodologi tersebut sebenarnya
ditentukan oleh jenis penelitian vyang dilakukan, apakah
penelitian itu kuantitatif ataukah kualitatif.

Fada dasarnya penelitian kuantitatif berbeda dengan

penelitian kualitatif. Salah satu perbedaannya adalah

1R; Bogdan and S.J. Taylor, Introduction to Qualitative
Research Method: A Phenomenological Approach to The Soctal
Sctences, {(New York: John Wiley and Sons Inc.. 1973) hal. 1.

2Manasse Malo, Metode Penelitian Sosial (Jilid I;
Jakarta: Fenerbit Karunia, 198&),. hal. 35.
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menyvangkut {ipe informast yang dipecahkannya.3 Penelitian
kuantitatiy digunakan untuk memahami gejala dalam fokus vyang
luas serta untuk mempersoalkan sesuatu yang diteliti menurut
pandangan dan definist peneliti.4 Sedangkan penelitian
kuaglitatt f digunakan untuk memahami gejala yang terbatas
dengan fokus yang dalam dan rinéi serta untuk mempersoalkan
sesuatu yang diteliti menurut pandangan dan defintst
partisipan.5 Adapun vang dimaksud partisipan adalah orang
vang terkait atau terlibat dengan sesuatu yang diteliti.
Berdasarkan tipe infnrﬁasi yvang dipecahkan, jenis
peneiitian vyang dilakukan peneliti tergolong penelitian
kualitatif. Ini disebabkan karena obiek yang diteliti dalam
penelitian ini jumlahnya terbatas,. yakni beberapa lagu
ciptaan Papa T. qu. Di samping itu, penelitian ini
ditujukan untuk mencari penjelasan mendalam mengenali objek
yang diteliti dari sudut pandang partisipan. Ralam konteks
komunikasi, partisipan yang dimaksud tidak lain adalah Papa
T. Bob sebagai komunikator dan anak-anak yang mengetahui lagu

tersebut sebagai komunikan.

3 . . . , .
Sanapiah Faisal, Penelitian Kualitatif: Dasar—dasar dan
Aplikast (Malang, 19920), hal. 22.

4Ibid.

Sfbid.

Pesan Komunikasi..., Leonardus Adi Widiarso, FISIP Ul, 1996



A. OBJEK PENELITIAN

Objek yang diteliti adalah lagu ciptaan Papa T. Bob vyang
populer. Segl kepopuleran lagu tersebut ditentukan peneliti
berdasarkan penghargaan musik vyang diterima oleh pencipta
sehubungan dengan jumlah penjvalan album di ﬁursa rekaman.6
Lagu ciptaan Papa T. Bob vang tercatat meraih penghargaan
semacam itu adalah:7

- Semut—-Semut Kecil (HDX AwardD
~ St Kodok CHDX Award)

- Semua Mencium CHDX Award>

é'"Bli‘aSF dan HDX Award Bakal Punya Tandingan,” Citra,
287:3, 22 September—1 Oktober, 1995%. Fenghargaan semacam ini
diberikan oleh perusahaan pita rekaman (kaset kosong) kepada

pihak vang merekam lagu menggunakan kKaset produksinya.
Kriteria pemberian penghargaan tersebut ditentukan
berdasarkan jumlah kaset produksi perusahaan bersangkutan
vang digunakan untuk merekam lagu selama satu tahun

penjualan.

7Thendore K.5., "Penghargaan Industri Musik untuk Apa?,”
Kompas, 20 Agustus, 17995, hal. 16. HDX Award (disebut Jjuga
Penghargaanrn HDX atau Anugerah HDX) adalah penghargaan vyang

diberikan PT Metro Utama Raya Electronic Industry
——perusahaan yang memproduksi kaset bermerek HDX. Sedangkan
BASF Award adalah penghargaan vyang diberikan PT Badische
Anilin und Soda Fabrik (BASF) ——perusahaan vang memproduksi
kaset bermerek BASF. Gatu lagi penghargaan semacam diberikan
oleh FT Fanggung Electronic Industries ——perusabhaan vyang

memproduksil kaset bermerek Maxell. Papa T. Bob sebenarnva
~juga meraih penghargaan dari perusahaan terakhir melalui lagu
" Soleram. MNamun , lagu tersebut tidak dianggap peneliti
sebagai objek penelitian sebab lagu tersebut bukan merupakan
karya pribadi Papa T. Bob, melainkan lagu rakyat vyang
kemudian digubah olehnya. ’
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- Suzan Punya Cita-Cita (HDX Awardd
- St Komo lewat Tol C(BASF Award).

Sebagai gambaran kepopuleran, angka penjualannya adalah:8

- Semut-—-Semut Kectl H 700.000 kaset
- St Kodok H 700,000 kaset
- Semua Mencium H 300.000 kaset

- Suzan Punya Cita—Cita: 1.000.000 kaset

- St Komo lewat Tol z 400.000 kaset.

Sebuah lagu pada dasarnya terkomposisi atas 1lirik dan
melodi. Lirik adalah susunan kata-kata dalam laguq sedangkan
melodi adalah susuwnan nada.lo Secara sederhana dapat
dikatakan, bahwa lirik adalah unsur "kata—kata® dalam sebuah
lagu sedangkan melodi adalah unsur "‘musik -nya. Perlu
digarisbawahi, apa yang akan ditelaah dalam penelitian ini

adalah unsur lirik saja sebab pada bagian inilah terletak

pesan verhbal, yang sebenarnya merupakan tanda.

BHasil wawancara dengan FPapa T. Bob, 17 Oktober, 1995
dan 18 Juni, 19946. Perkiraan angka penjualan sebagaimana
diungkapkan oleh Fapa T. Bob ini, setidaknya dapat
mengantisipasi data vyang tidak diperoleh peneliti dari
perusahaan pemberi penghargaan musik. Sebab perusahaan
tersebut tidak bersedia mengungkapkan data jumlah kaset
——yang dipakali untuk merekam lagu peraih penghargaan.

qKamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta, 1988), hal.
528.

10, 0id. hal. 571.
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B. METODE PENGUMPULAN DATA

Metode pengumpulan data adalah metode vyang menentukan
data yang akan dikumpulkan, dari mana data tersebut diperoleh
{sumber data) serta cara untuk mengumpulkannya (teknik
pengumpulan data).

Adapun teknik pengumpulan data vyang digunakan dalam
penselitian ini adalah:

1. Wawancara terbuka

2. Focus group discussion (FGD}.
1. Wawancara Terbuka

Menurut Keoentiaraningrat, wawancara terbuka adalah
wawancara yang bentuk pertanyaannya sedemikian rupa sehingga
kemungkinan jawaban dari responden tidak terbatas.ll

Wawancara demikian disebut wawancara terbuka karena
dalam pelaksanaannya menggunakan pertanyaan terbuka.
Wawancara terbuka, ocleh Bogdan dan Tayior, dianggap' sebagai

metode pengumpulan data yang mengimplementasikan perspektif

fencmenalaqi.lz Yang dimaksud perspektif fenomenologi adalah

1KDentjaraningrat, Metlode—-Metode Penelitian Masyarakat
edist kesepuluh; Jakarta, 1990), hal. 140,

léBagdan and Taylor, op.cit. 4 hal. 2.
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perspektif teoritis vyang melandasi penelitian kualitatif.
Ferspektif ini secara khas memandang sesuatu selalu dari
sudut pandang partisipan.13 Seqgi fenomenclogi dari wawanéara
terbuka sebenarnya terletak pada penggunaan pertanyaan
terbuka. Dengan mengajukan pertanyaan terbuka, peneliti
memberikan kebebasan kepada pihak . yang ditanya untuk
mengungkapkan Jjawaban menurut sudut pandang pihak yvang
ditanya. Dengan demikian peneliti melihat objek yang
ditelitinya dari sudut pandang partisipan.14
Adapun wawancara terbuka dalam penelitian ini dilakukan
untuk menggali sudut pandang Papa T. Bob meﬁgenai lagu vyang
diciptakannya, mencakup:
1. Apa vang diceritakan dalam lagu itu (aespek ceritad,
sertas
" 2. Pesan apa vang dimaksud dengan menceritakan hal

tersebut (aspek pesan’?

13Lexy J. Mnleong,. Metodologi Penelitian Kualitatif
Cecetakan kelima; Bandung, 1794), hal. 9.

14ini jelas berbeda dengan pertanyaan tertutup; di mana
peneliti sudah “mengasumsikan” sejumlah Jawaban dari
pertanyaan vang diajukannya. Sejumlah jawaban tersebut

ditentukan berdasarkan sudut pandang peneliti, untuk kemudian
dipilih oleh pihak vang ditanya. Tidak tertutup kemungkinan,
sudut pandang pihak vyang ditanya tidak terwakili dalam
sejumlah jawaban yang "diasumsikan” oleh peneliti tersebut.
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2., Focus Group Discussion (FGD)

FGD adalah metode pengumpulan data vyang dilakukan
melalui suatu diskusi kelompok. Diskusi ini bertujuan untuk
mengetahui kecenderungan yang  ada pada suatu kelompok
mengenal pandangan kelompok itu tentaﬁg suatu hal.l5 FGD pada
intinya bertujuan untuk mengetahui pandangan sebagai akibat
tergabungnya individu dalain suatu kelompck_.16
Fandangan—pandangan vyang muncul dalam kelompok merupakan
hasil interaksi antar anggota kelompok. Dalam penelitian ini
FGD dilakukan untuk mengetahui pandangan sekelompok anak-—anak
terhadap lirik lagu vang diteliti.

Seperti halnya wawancara terbuka, pada prakteknya FGD
juga menggunakan bentuk pertanyaan terbuka. Jadi, FGD juga
merupakah metode pengumpulan data vyang mengimplementasikan
perspektif fenomenologi. Namun, bedanya FGD digunakan untuk
menggalil pendapat kelompok sedangkan wawancara terbuka untuk
menggali pendapat individu. Di samping itu, dalam
wawancara terbuka vyang menonjol adalah hubungan antara

peneliti dan responden. Sedangkan dalam FGD harus diusahakan

agar vang menonjol Jjustru  pendapat vang muncul dalam

5 , ,

1 Benny H. Hoed, Diskusi Kelompok Ter fokus CDKTO
CFocus—Group Discussion FGDD: Sebuah Perkenalan Awal (Depok,
1993), hal. 4.

1600a. 17.
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pertemuan sebagai hasil interaksi antarpeserta.

FGD adalah diskusi vyang sifatnya terfokus. Sifat
terfokus ini di antaranya menyangkut segi pemilihan peserta.17
Pemlihan peserta, menurut R.A. Krueger, ditentukan atas dasar
kesamaan Chomogenitas>. Homogenitas itu mencakup dua segi:
pertama, segi keterkaitan dengan masalah yang diteliti18 dan
kedua, segi latar belakang tertentu (pendidikan, umur dan
jeniskelamin,dll.).i?

Dalam hubungannya dengan homogenitas dalam seqgi
keterkaitan dengan masalah yang diteliti, peneliti tentu saja
memilih anak—anak yang mengetahui lagu yvang diteliti. Lebih
lanjut, dalam kaitannya dengan homogenitas dalam segi latar
belakang, peneliti sengaja memilih  peserta dari kalangan

murid—-murid sebuah taman kanak—kanak (TK} ——homogen dalam

segi pendidikan (tingkatan kelas yang sama, TK Besar) dan

umur (umur kuwrang lebibh & tahun). Pemilihan peserta dari
sebuah TE, di pihak lain dilakukan peneliti dengan
pertimbangan akan kemudahan dalam mengumpulkan peserta. Hal

ini dimaksudkan untuk mengantisipasi salah satu kendala dalam

melangsungkan FGD, seperti dinyatakan Krueger, yvakni

171614, hal. 5.

18Richard A. Krueger, Focus Groups: A Practical Guide for
Applied Research (California, 1988), hal. 1i8.

19 160d. hal. 92.
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kesulitan mengumpulkan kelompckzo ~~dengan anggota yvang sama.

Dalam pelaksanaannya, peneliti akan memisahkan anak
laki-laki - anak perempuan ke dalam kelompok vyang berbeda.
Di samping untuk memenuhi kriteria homogenitas dalam segi
jenis kelamin, hal ini terutama sekali dimaksudkan untuk
menghindari apa yang disebut Krueger sebagai “efek merak"”
{peacock effect). Yang dimaksud "efek merak" adalah suatu
kondisi di mana laki-laki cenderung 1lebih banyvak berbicara
dan mendominasi diskusi apabila dilibatkan satu kelompok
dengan perempuan.

Mengenai Jjumlah peserta dalam setiap kelompoknya,
peneliti menetapkan sebanyak tujuh orang. Jumlah ini
merupakan batas minimal dari vyang dipersyaratkan Krueger,
sebesar 7-10 urang.22 FPertimbangan peneliti, jumlah peserta
. ¥ang sedikit itu lebih memungkinkan peneliti untuk menggali
informasi secaré mendalam dari para peserta. Fertimbangan
ini diambil dengan mengacu pada pernyataan Thomas L.
Greenbaum, bahwa makin kecil kelompok makin banyak informasi

235

vang dapat didali dari para peserta.

207614, hal. 4a.

21

Ibid. hal. 93.

R s 1

““rvid. hal. 27.

2

3
Thomas L. Greenbaum, The HNandbook for Focus Group
Research (rev.ed. 3§ New York, 1993), hal. 3=.

37

Pesan Komunikasi..., Leonardus Adi Widiarso, FISIP Ul, 1996



FGD ini dalam pelaksanaannya akan dipimpin oleh seorang
pemandu dengan dibantu oleh seorang asisten pemandu. Tugas
pemandu adalah memimpin jalannya diskusi. Sementara tugas
asisten pemandu adalah mencatat isi diskusi serta membantu
kelancaran diskusi, seperti mengingatkan pemandu apabila
menyimpang dari prosedur diskusi yang sudah ditetapkan dan
memberikan pertanyaan tambahan untuk mendapatkan informasi
yanglebihmendalam.24

Pemandu FGD yang dipilih peneliti adalah guru TK di
tempat FGD diadakan sedangkan asisten pemandu adalah peneliti
sendiri. Guru TK dipilih sebagai pemandu dengan pertimbangan
akan kompetensi dan pengalaman yang dimilikinya dalam
berkomunikasi dengan anak-—anak. CIndi sebetulnya Juga
dimaksudkan untuk memenuhi salah satu syarat vyang disebut
Krueger, di mana seorang pemandu harus memiliki kemampuan
berkomunikasi dengan peserta.zﬁ Sementara itu, peneliti
memilih menjadi asisten pemandu mengingat posisi itu  lebih
membantu peneliti dalam mencatat isi diskusi dan memantau
jJalannya diskusi. Catatan diskusi ini amat diperlukan dalam
analisis dan tidak mungkin dibuat secara lengkap apabila
peneliti mengambil posisi sebagai pemandu.

Adapun tempat pelaksanaan FGD adalah di TK 5t.

24
Hoed, op.ctt. , hal. F.
25 .
Kirueger, op.cit. , hal. 74-75,
I8
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Vincentius Futeri, Jalan Otto Iskandar Dinata 76, Jakarta
Timur. Sedangkan waktu pelaksénaan FGD untuk lagu—lagu vyang
diteliti adalah sebagai berikut:
1. Lagu "Si Kodok": 2 November 1995
Lama diskusis:
— Komunikan perempuan: + 15 menit
- Komunikan laki-laki: + 19 menit.
2. Lagu "Semua Mencium": 3I November 1995
‘Lama diskusi:
— Komunikan perempuan: + 11 menit

- Komunikan laki~laki: + 14 menit.

12
L]

Lagu "Semut—Semut Kecil": 4 November 1995
Lama diskusis
= Komunikan perempuan: + 14 menit
— Komunikan laki-laki: + 14 menit.
4. Lagu "Suzan Punya‘Cita-Cita"= 11 November 1995
Lama diskusi:
— Komunikan perempuan: + 11 menit
— Komunikan laki—laki: + 11 menit.
3. Lagu "Si Komao lewat Tol" : 18 November 1995
Lama diskusi:
- = Komunikan perempuan: + 18 menit
- Komunikan laki-laki: + 13 menit.
Berkaitan dengan prinsip metodologi kualitatif,

menyangkut keberlakuan hasil analisis, perlu digarisbawahi di

39
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sinis; bahwa keberlakuan analisis FGD dalam penelitian ini
hanya terbatas pada peserta FGD saja. Dengan demikian hasil
analisis ini tidak bisa dianggap mewakili pendengar lagu
ciptaan Papa T. Bob secara umum. Hal ini perlu ditegaskan
kembali, mengingat FGD sebagai metode yang Qﬁiﬁifﬂf
kgglitatif memang tidak diproyeksikan untuk menarik suatu
generalisast, melainkan untuk mendapatkan pemahaman terhadap

apa yang diteliti.

C. METODE ANALISIS DATA

Metode analisis data merupakan metode vang menentukan
data vyang akan dianalisis serta cara menganalisis data
tersebut (teknik analisis data).

Berbeda dengan penelitian kuantitatif yang menghasilkan
data kuantitatif berupa angka, penelitian kualitatif
menghasilkan data deskriptif berupa pernyataén (kata—kata).26
Implikasinya, metode analisis yang diterapkan terhadap data
tersebut juga berbeda. Data kuantitatif dianalisis dengan
statistik (analisis statistik)} sedangkan data deskriptif

ey
dengan analisis non statistik.<’

hrd
LéTthas R. Lindlof, Qualitative Communication Researc
Methods (California, 1995), hal. 21. ‘

2

?Sumadi Suryabrata, Metodologli Penelitian (Jakarta,
1992),. hal. 85-87.
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Terhadap temuan penelitian, ada dua tahapan analisis
yang akan dilakukan peneliti. Fertama, menganalisis proses
semiosis yang muncul pada FGD. Selanjutnya, menganalisis
perbandingan sudut pandang komunikan ——sebagaimana terungkap
dari analisis semiosis dalam FGD—— dengan sudut pandang

komunikator.

1. Analisis Semiosis dalam FGD

Melalui FGD akan dilihat pemaknaan 1irik lagu pada
komunikan vang berlangsung dalam suatu proses, vang disebut
proses semiosis. Proses ini berlangsung dari  representamen
ke obiek dan interpretan. Dalam proses ini akan dilihat
bagaimana representamen berupa lirik lagu menurut pendapat
kamunikan mengacu pada obiek apa, yang menimbulkan
interpretan apa.

Femaknaan itu  akan dilibat dalam konteks semiosis
berlanjut. Ini berarti, akan dilihat bagaimana pemaknaan
berlangsung dari suatu proses ke proses semiosis selanjutnya.

Froses semiosis tersebut bertalak dari pendapat
komunikan mengenai cerita dalam lagu. Dari penafsiran vang
muncul dalam proses semiosis berlanjut, akan diidentifikasi
pendapat komunikan mengenai pesan di balik cerita dalam lagu

tersebut.
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2. Analisis Perbandingan

Pada tahapan ini hasil analisis FGD berupa sudut pandang
komunikan akan dibandingkan dengan sudut pandang komunikataor.
Analisis perbandingan difokuskan untuk mengidentifikasi
apakah terjadi kesamaan sudut pandang atau sebaliknya dengan

menggunakan model komunikasi Schramm.
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BAB V
TEMUAN PENELITIAN DAN ANALISIS

Sebagaimana telah dikemukakan dalam Bab 1, penelitian

ini ditujukan untuk:

1. mendeskripsikan makna pesan dari sudut pandang
komunikator.
2. mendeskripsikan makna pesan dari sudut pandang

komunikan.
3. membandingkan makna pesan bagi komunikan dengan makna
yang dimaksu¢ komunikator.

Adapun temuan penelitian berupa gambaran umum penafsiran
komunikan dapat dilihat dalam matriks 1 (pada halaman berikut
inil). Matriks ini sebenarnya merupakan gabungan dari
matriks—matriks vyang menggambarkan proses semiosis pada
setiap lagu. Froses semiosis merupakan proses pemaknaan yang
berlangsung dari representamen ke objek dan interpretan
(R-0-I}). Dalam wmatriks tersebut dapat dilihat bagaimana
pemaknaan itu berlangsung dari suatu proses semiosis

{R1-01-I1}) ke proses selanjutnya, dan seterusnya.
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Matriks 1
Gambaran Umum Penafsiran Komunikan

No. R1 01 H->R2 02 12->R3 03 13->R4 04 14
1. Lirik lagu Semut Semut di dalam Perbuatan Semut Sifat Semut baik, Sifat Semut
*Semut-semut tanah : semut bergotong- semut fidak pelit, baik sifatnya
Kecil royong, dan tidak baik maka
membagi rofi, sombong saya mau
dan bersalaman menirunya
2a. | Lirk lagu"Si Hewan Hewan ferdiri atas: Kodok Kodok Persa- Bersahabat
Kodok' kodok, semut, _bersahabat - habatan baik, boleh
kambing, tokek dan dengan semut, dengan siapa
gajah kambing dan saja, banyak
tokek teman dan
menyenang-
kan
2b. | Lirik lagu *Si Hewan | Hewan terdiriatas: | Kodok Kodok mencari | Perbuatan | Mencari
Kodok™ kodok, semut, makan sefiap mencari makan sefiap
kambing, fokek dan hari makan hari berarti
gajah sefiap rajin
hari
2c. | Linklagu'Si Hewan [ Hewan lerdinatas: { Semut Semutberbaris | Perbuatan { Berbaris rapi
Kodok" kodok, semut, rapi berbaris berarti tertb
kambing , tokek dan rapi
: gejah :
2d. ] Lirk lagu“Si Hewan | Hewan ferdiri atas: Kambing Kambing tidak Perbuatan | Tidak mandi
Kodok™ - kodaok, semut, pernah mandi tidak membuat
kambing, fokek dan mandi badan bau
gajah dan gatal
3. Lirk lagu Ciuman | Ciuman darimama | Ciuman Ciuman Naik Jika naik
‘Semua dan papa chberikan kelas kelas maka
Mencium” karena naik diberikan
kelas ’ ciuman dan
hadiah
4. Lirk lagu Cita-cita | Cita-cita Suzan: Syarat Jika mau
*Suzan Punya mau jadi dokter, mencapai mencapai cita-
Ciita-cita” insinyur, citacita cita maka harus
konglomerat, anak rajin belajar dan
pintar dan presiden tidak boleh
nakal
5a. | Linkiagu‘Si Jalan Jalan (tol/non tof) Komo Komo adalah Pemba- Komo Pemba- | Pemba-
Komo lewat {tollnon | macet karena Komo cicak ngunan melihat ngunan | ngunan
Tol' fol) lewat besar/buaya pembangun- | merata | merata
yang berjalan- an merata berarfi
jalan berkeliling ! bangunan
kota (rumah)
. yang rata
5b. | Lirk lagu ‘Si Komo Koma adalah Pembangun- | Komo melihat Pemba- Pembangun-
Komo lewat kadal/komodo/dino- | an pembangunan ngunan an merata
Tol" saurus yang merata merata berarti
. berjalan-jalan bangunan
berkeliling kota (gedung)
yang lurus
atau rata
Keterangan:
R =Representamen
0 = Objek

| = Interpretan
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Dalam pemaparan temuwan penelitian dan analisis untuk
setiap lagu, pertama sekali akan dideskripsikan sudut pandang
komunikator mengenai lirik lagu yang diteliti, mencakup aspek
certta dan gpesan vyang disampaikannya dalam 1lirik lagu
tersebut. Data mengenai hal itu diperoleh dari wawancara
terbuka. Selanjutnya, akan dideskripsikan sudut pandang
komunikan mengenai penafsirannya terhadap 1lirik lagu vyang
diteliti. Data tersebut dipéroleh dari proses semiosis vyang
muncul dalam FGD. Akhirnya, makna pesan dari sudut pandang
komunikan akan diperbandingkan dengan sudut pandang
komunikator. Hasil analisis perbandingan tersebut lebih
lanjut akan dideskripsikan dan digambarkan dalam diagram
Schiramm.

Adapun pesan berupa lirik lagu ciptaan Papa T. Bob vyang
diteliti adalah:

1. "Semut-S5emut Kecil"

2. "S5i ¥odok®

3. "Semua Mencium”

4. "Suzan Punya Cita-Cita"

9. "5i Komo lewat Tol".
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A. LAGU "SEMUT—SEMUT KECIL"

SEMUT-SEMUT KECIL

Semut—semut kecil saya mau tanya
Apakah kamu di dalam tanah

Tidak kegelapan’

Semut—semut kecil saya mau tanya
Apakah kamu di dalam tanah

Tidak takut setan?

¥ Semut—-semut kecil saya mau tanya
Apakah kamu di dalam tanah
Tidak takut cacing?
Semut-semut kecil saya mau tanya
Apakah kamu di dalam tanah
Funya mama papa’?

¥%¥ Bergotong royong cara kerjamu
Sepotong roti dibagi—bagi
Bertemu teman lalu salaman
Semut—semut lucu sekali
La la 1la 1la 1la la

X

Oek—oek itu katamu
Oek—oek itu jawabmu
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1. Sudut Pandang Komunikator

Sebagaimana terungkap dari wawancara, komunikator
berpendapat bahwa cerita vang disampaikan melalui lagu
"Se;ut—Semut Kecil" adalah tentang semut, vyakni semut vang
hidupnya di dalam tanah. Dalam cerita tersebut, pesan yang
disampaikannya kepada komunikan adalah tentang
bergotong—royong, yakni perlunya meniru perbuatan
bergotong-royong. seperti yvang dilakukan oleh semut.

Deskripsi sebagaimana dikemukakan di atas, tercermin

dari pendapat Fapa T. Bob berikut ini:

PKita cuma mau membantu anack—anak membukRa pengetahuan.
Kan, belum banyak anak—anak yang tahu kehidupan semut
sama apa yang dilakukannya di dalam tanah. Jodi kita
ceritain Rehidupan semul di dalom tanah.”

"Semult kan pekerja, suka bergotong royong. Ituw kan
patut ditiru sama anak—-anak. ”

2. Sudut Pandang Komunikan

Menuwrut komunikan, lirik lagu "Semut-Semut Kecil"
merupakan representamen (Rl)} vang mengacu pada aobiek ‘semut’
(01). Interpretannya adalah semut di dalam tanah {(I1}
——bukan. semut di tempat iain.

Interpretan itu selanjutnya menjadi representamen baru
(RZ), yang mengacu pada objek baru, bgrupa ‘perbuatan semut’

(02) . Interpretannya adalah semut bergotong-royong, membagl
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roti, dan bersolamarn (12},

Lebih lanjut, interpretan tersebut menjadi representamen
baru (R3). Objek bafu yvang dirujuknya adalah “sifat semut”
(03). Ada tiga komponen interpretan yang dihasilkan
representamen itu, yakni: (1)} baik (bergotong—royong), (2)
baik atau tidak pelit (membagi). dan (3} baik atau tidak
sombong (bersalaman)}. Jadi, interpretan vyang muncul pada
komunikan adalah semut baik, tidak pelit, dan tidak sombong
(I3).

FPada proses selanjutnya, interpretan itu menjadi
representamen baru (R4}, yang oleh komunikan dikaitkan dengan
obijek baru, yakni ‘sifat bhaik’™ (04). Interpretan baru vang
dihasilkannya adalah semut sifainva batk mnaka saya mou
menirunya (14}.

Rangkaian proses semiosis sebagaimana telabh dikemukakan,

selanjutnya digambarkan dalam matriks 2.
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3. Perbandingan Sudut Pandang Komunikan dengan Sudut Pandang

Komunikator

Matriks 2.
Froses Semiosis Lagu “Semut—-Semut Kecil®

't S i B ¢ 1 1172 R 1 03 ¢ IR [ 04 W :
cLirik | Semut | Semut | Perbuatan | Sesut : Sifat | Sesut baik, | Sifat | Sesut :
v lage tdi | sesut : bergotong- | sesut | tidak : baik | sifatnya |
+ "Sesut~ | ; dalas | : royong, : Lpelit, & | baik maka |
; Semut | : tanah | : #sembagi roti | . tidak ] . 5aya mau |
¢ kecilt 0 H i & bersalaman | 1 sosbong . + menirunya |
a. fAspek Cerita
Mernurut komunikan, 1lirik lagu "Semut—-Semut Kecil"

mengacu pada objek semut (01}, yang aiinterpretasikan semut
dalam tanah (Il}. " Sedangkan menurut komunikator, cerita
dalam lagu tersebut adalah tentang semut yang hidupnya di
dalam tanah. Jadi, pada oaspek ceritta, apo vang diacu
komuntkan sama dengan apa yang dimaksud oleh komunikator,
yvaitu semut. Selanjutnya, apa vang diinterpretasikan
kRomunt kan terhadap‘apa vang diacunva tiu sama dengan apa yang

dimaksud komunikater, yaitu semut di dalam tanah.
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pandang FkKomunikator sebagaimana

digambarkan dalam diagram Schramm seperti berikut ini:

Gambar S:

Ferbandingan antara sudut pandang komunikan dengan sudut

Semut
(Semut di
dalam
tanah)

Keterangan:

A: sudut pandang komunikator

B:

sudut pandang komunikan

telah dikemukakan

dapat

Ferbandingan fAspek Cerita Lagu "Semut—-Semut Kecil®
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b. Aspek Fesan

Komunikan berpendapat bahwa dirinya mau meniru semut
(I4). Apa yang mau ditirunya adalah sifat baik, tidak pelit,
dan tidak sombong (I3). Sifat-sifat tersebut merupakan sifat
dari perbuatan semut, mencakup perbuatan bergotong-royong,
membagli roti, dan bersalaman (I2). Menurut peneliti, dari
rangkaian interpretan itu sebenarnya menunjukkan bahwa apa
yang mau ditiru komunikan dari semut adalah perbuatan
bergotong—royong, membagli dan bersalaman. Di pihak lain,
komunikator beranggapan bahwa pesan yang disampaikannya dalam
laguy T"Semut-Semut Kecil" adalah tentang perlunya meniru
perbuatan bergotong-—royong. Dengan. demikian, pada aspek
pesan, apa yang diitnterpretastkan komunikan lebtih dart
sekedar apa yang dimaksud oleh komunikator, yakni yang perlu
ditiru daorit semul bukan hanya perbuatan bergolong royong
——geperti vyang dimaksud oleh komunikator—— tapt Juga

perbuatan membagi dan bersaqlaman.
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Ferbandingan antara sudut pandang komunikan dengan sudut
pandang komunikator seperti telah dikemukakan dapat

digambarkan dalam diagram Schramm sebagal berikut:

Gambar 6: Perbandingan Aspek Pesan Lagu "Semut—-5Semut Kecil®

Perbuatan
bergotong-
royong

Membagi,
bersalaman

Keterangan:

A: sudut pandang komunikator
BE: sudut pandang komunikan
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. LAGU "sI KoDOK"

51 KODOK

¥ Ada kodok (rek kotok rek kotok)
Di pinggir kali (rek kotok rek kotaok}
Mencari makan (rek kotok rek kotok}
Setiap hari (rek kotok rek kotok)

Semut kecil (ngek ngoek ngek ngoek)

Berbaris rapi (ngek ngoek ngek ngoek)
Mencari makan (ngek ngoek ngek ngoek)
Sepotong roti (ngek ngoek ngek ngoek)

Kodok dan semut sahabat lama

Semut bilang Dok kodok bagi telurmu
Kaodok dan semut sahabat lama

Kaodok bilang Mut semut oek oek

X

Ada kambing (mbek embek mbek embek)

Tak pernah mandi (mbek embek mbek embek}
Takut air (mbek embek mbek embek)
Badannya bau (mbek embek mbek embek)

KEodok dan kambing sahabat lama

Kambing bilang Dok kodok jangan panggil hujan
Kodok dan kambing sahabat lama

Kodok bilang Mbek embek mandi dulu

Dari semut (hei) sampai gajah (hei)
Bersahabat itu tiada salahnya

Dari semut (hei) sampai gajah (hei}
Banvak teman pasti banyak saudara

4

Ada tokek (kek tokek kek tokek)

Di atas pohon (kek tokek kek tokek)
Setiap hari (kek tokek kek tokek)
Bunyi melulu (kek tokek kek tokek)

Kodok dan tokek sahabat lama

Tokek bilang Dok kayvak Kura—Kura Ninja
kKodok dan tokek sahabat lama

Kodok bilang kek tokek kayak buaya

¥

Lh
i
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1. Sudut Pandang Komunikator

Berdasarkan wawancara, komunikator beranggapan bahwa
ceritta yvang dikemukakannya dalam lagu "Si Kodok" adalah
tentang hewan. Pesan yang ingin disampaikannya dari cerita
itu adalah tentang persahabatan, sebagaimana tercermin dari
persahabatan antar—hewan.

Deskripsi seperti dikemukakan di atas, tercermin dari

pendapat Fapa T. Bob sebagal berikut:

"Kilta mencertitakan tentané dunta binatang. ”

"CPapa T. Bob mengulip lagu ciptaonnyal 'Dari semut
sampar gajoh. Bersahabat itu tiada salahnya’ tentang
persahabatan. CPapa T. Beb mengutip lagu ciptaannya)

'Dari semut sampal gajiah. Banyak teman pasti banyak
saudara’ Jadi  untuk mengeratkan persahabatan dan
persaudaraan. ”’

2. Sudut Pandang Komunikan

Menurut komunikan representamen berupa lirik lagu "8i
Kodok" (R1) mengacu pada cbiek hewan’ (O1). Interpretan
dari representamen itu adalah hewan terdiri aqtas: kReodok,

semul, kambing, tokek dan gajch (11).

Selanjutnya, proses semniosis mengalami percabangan
sehingéa menghasilkan empat rangkaian semiosis yang berbeda.
Rangkaian semiosis lanjutan itu akan diuraikan secara satu

persatu.
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a. Froses Semiosis 1

Bagi komunikan, representamen baru berupa “"hewan terdiri
atas kodok, semut, kambing, tokek, dan gajah’™ (R2} dikaitkan
dengan objiek “kodak’ (02}, menghasilkan interpretan kodok
bersahabat dengan semut, kambing, dan tokek (12).

Interpretan 1itu dalam proses semiosis selanjutnya
menjadi representamen baru (R3), vyang menurut komunikan
mengacu pada objek baru, yaitu ‘persahabatan’ (03).
Interpretan baru yang dihasilkannya adalah bersachabat batk,
boleh dengan siapa saja, banyak leman dan ményenangkan (I3).

Rangkaian proses semiosis seperti telah dikemukakan,
selanjutnya digambarkan dalam matriks 3 no. a.

—

b. Froses Semigsis 2

Komunikan beranggapan bahwa "hewan terdiri atas kodok,
semut, kambing, tokek dan gajah’ sebagai representamen baru
{R2), mengacu pada objek "kodok”’ (02). Representamen itu
memiliki interpretan kodok mencari makan setiap hart (IZ2).

Lebih lanjut, interpretan itu menjadi representamen baru
(R3).  Menurut komunikan objek baru vyang diacunya adalah
‘perbuatan mencari makan setiap hari” (03) . Representamen
baru itu menghasilkan interpretan baruw, mencari makan setiap

hart berarti rajin (I3).

n
th
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Rangkaian proses semiosis sebagaimana telah dikemukakan

-y

selanjutnya digambarkan dalam matriks 3 no. b.

c. Proses semiosis 3

Komunikan berpendapat bahwa “"hewan terdiri atas kodok,
semut, kambing, tokek dan gajah’ merupakan representamen baru
(R2}) yvang mengacu pada ocbjek "‘semut’ (02). Representamen itu
mempunyai interpretan semul berbaris raopt (I2}.

Selanjutnya. interpretan itu menjadi representamen baru
(R3). HMenurut komunikan objek baru vyang dirujuknya adalah
‘perbuatan berbaris Fapi’ (03). Representamen itu
menghasilkan interpretan baru berbaris rapit berartt tertid
(IX}.

Rangkaian proses semiosis seperti telah diuraikan,

selanjutnya digambarkan dalam matriks 3 no. c.

d. Proses Semiosis 4

Bagi komunikan ‘hewan terdiri atas kodok semut,
kambing, tokek dan gaiah® adalah representamen baru (R2) vang
mengacu pada objek kambing’ (02) . Interpretan dari
representamen tersebut adalah kambing tidak pernakh mandi
(I2).

Interpretan itu pada proses semiosis selanjutnya menjadi
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representamen baru (R3) dengan objek baru berupa -~ perbuatan
tidak mandi’® (03). Bagi komunikan, representamen baru itu
menghasilkan interpretan baru tidak mandi membuat-fbadag, bau
dan gatal (I3).

Rangkaian proses semiosis seperti telah dijelaskan,

selanjutnya digambarkan dalam matriks 3 no. d.
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3. Perbandingan Sudut Pandang Komunikan dengan Sudut Pandang

Komunikator

Matriks 3.
Froses Semiosis Lagu "Si Kodok"

choop RLO 0 OL I1—-R2 ¢ 02y 12--3R3 H 03 H I3

¢ @ ¢ Lirik | Hewan ; Hewan terdiri | Kodok | Kodok bersahabat | Persahabatan | Bersahabat baik, |

vo4 lau . atas: kodok, | ; dengan semut, | , boleh dengan siapa |

¢ "B . semit, kambing, : 1 kaabing, : : Saja, banyak teman, |

v 1 Kodok® | i tokek & gajah | . dan tokek ; i dan menyenangkan |

4 be 3 Lirdk o Hewan | Hewan terdiri | Kodok ¢ Kodok ¢ Perbuatan | Mencari makan

vt lau ; atas: kodok, | s mencari ; mencari « setiap hari :

HE - ; semut, kasbing, i wakan + makan - : berarti

v Kodok® | . tokek & gajah | + setiap hari ; setiap hari | rajin :

¢ €o ¢ Lirik | Hewan | Hewan terdiri | Sesut | Semut : Perbustan | Berbaris

v lage . atas: kodok, | . berbaris : berbaris . rapi :

- S : semut, kasbing, | } rapi : Fapl ; berarti :

i Fodok . tokek & gajah | H H : tertib

¢ do ¢ Lirik | Hewan | Hewan terdiri | Kambing { Kasbing : Perbustan | Tidak mandi :

i1 lagu i atas: kodok, | : tidak y tidak . mesbuat badan .

P | S : seaut, kambing, | ¢ pernah ; #andi + bau dan gatal H

b Yodok" \ tokek & gajah | ! mandi : : :
a. Aspek Cerita

Komunikan berpendapat bahwa lirik lagu "Si Kodok™

mengacu pada hewan (01 —matriks 3 no. &, b, c. dan d.}.

Interpretasi komunikan hewan terdiri atas kodok, semut,
kambing tokek dan gajah (Il ——matriks 3 no. a, b, c, dan d.}.
Di pihak lain, komunikator berpendapat bahwa cerita dari lagu
"5i Kodok" adalah tentang hewan. Dari lirik lagu diketahui

bahwa hewan yang dimaksud mencakup kodok, semut, kambing,

a8
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tokek, dan gajah. Dengan demikian, pada aspek cerita, apa
vang diacu oleh komunikan sama dengan apa yvang dimaksud oleh
komunikateor, vyakni hewan, Apa vang diinterpretasikan
terhadap apa yang diacunya tiu Juga sama dengan apa yvang
dimaksud oleh komunikator, vyakni kodok, semut, kambing,
tokek, dan gajah.

Perbandingan antara sudut pandang komunikan dengan sudut
pandang komunikator itu dapat digambarkan dalam diagram

Schramm sebagai berikut:

Gambar 7: FPerbandingan fAspek Cerita Lagu "S5i Kodok®

Hewan
(kodok, semut,
kambing, fokek &
gajah)

Keterangan:

A2 sudut pandang komunikator
B: sudut pandang komunikan
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b. Aspek Pesan

Komunikan berpendapat bahwa bersahabat itu baik, boleh
dengan siapa saja, banyak teman dan menyenangkan (I3
——matriks 3 no. a.). Pada tiga rangkaian semiosis lain kita

juga melihat komunikan berpendapat bahwa mencari makan setiap

hari berarti rajin (I3 —matriks 3 no. b. Y. berbaris rapi
berarti tertib (I3 —matriks 3 no. c.}, dan tidak mandi
membuat badan bau dan gatal (I3 —-—matriks 3 no. d.)

Sudut pandang komunikan ini apabila dibandingkan dengan
sudut pandang komunikator menunjukkan bahwa pada aspek pesan,
apa yarng ditafsirkan kRomunitkan lebih dari sekedar yang
dimoksud oleh komunikator. Komunikan. bukan hanya menangkap
pesan berupa persahabatan, sebagaimana dimaksud oleh
romunikator. Hénurut peneliti, kKomunikan Jjuga menangkap
pesan mengenai rajin (I3 ——matriks 3 no. b.}), tertib (I3
——matriks 3 no. c.), dan kebersihan (I3 ——matriks 3 no. d.),

vang bukan merupakan pesan yang dimaksud oleh komunikator.
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Ferbandingan antara sudut pandang komunikan dengan sudut
pandang komunikator seperti telah dikemukakan dapat

digambarkan dalam diagram Schramm berikut ini:

Gambar 8: Perbandingan Aspek Fesan Lagu "5i Kodok"

Raijin,

tertib,
kebersih-
an

Persahabatan

Keterangan:

A: sudut pandang komunikator
H: sudut pandang komunikan
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. LAGU "“SEMUA MENCIUM"

SEMUA MENCIUM

¥ Dicium mama dicium papa
Semua mencium kar na ku naik kelas
Oyeh ayeh oyeh oyeh

¥¥ Dicium mama dicium papa
FPipi yang kiri dan pipi yang kanan
La l1a la la 1a la 1a
La la la 1a 1la la 1la

Ku dibelikan baju merah, ku dibelikan
Ku dibelikan baju hijau, ku dibelikan
Ku dibelikan baju putih, ku dibelikan
Oyeh oyeh oyeh oyeh

X, ¥, XX

Ku dibelikan boneka Simpson, kesukaanku
ku dibelikan Hello Kitty, kesavanganku
Ku dibelikan Dora Emon, teman tidurku
Oyeh oyeh oyeh ayeh ’
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1. Sudut Pandang Komunikator

Rerdasarkan hasil wawancara, komunikator beranggapan
bahwa cerita yang disampaikannya dalam lagu "Semua Mencium”
adalah tentang ciuman. Dari cerita tersebut, pesan yang
sebetulnya ingin disampaikannya adalah tentang prestasi (naik
kelas>, yakni oleh sebab natkR kRelas maka anak  diberikan
ctuman sebagai hadiah.

Deskripsi seperti telah dikemukakan, tercermin dari

pendapat FPapa T. Bob berikut ini:

"CPapa T. Bob mengutip lagu ciptaarnnya? ’"Diciwr moma
diciumn papa. Pipi vang kirt piptl yang kanar. ’”

»CPapa T. Bob mengultip lagu ciptaannya? 'Dicium mana
dicium papa. Pipi yang Riri pipi yaong kRanan’® karena aku

natk kelas, itya kan. Itu hadiah cruman dari  mama papa
karena naitk kelas. .. Sebetulnya titu karena prestast
aja, ya.”

2. Sudut Pandang Komunikan

Menurut komunikan, lirik lagu "Semua Mencium® bercerita
tentang semua mencium, mencium dan semua diciuwm. FMeskipun
pendapatnya beragam namun, obiek yang diacunya adalah SAaMa .
vaitu ciuman. Jadi, 1lirik lagu "Semua HMencium® bagi
komunikan merupakan representamen (R1)} vang mengacu pada
abjek ‘ciuman” (01}. Representamen itu mempunyal interpretan

ciuman dari mama dan papa (I1).

)
T
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Fada proses semiosis selanjutnya, interpretan itu
menjadi representamen baru (RZ). Dikaitkan dengan objek
tetap berupa ‘ciuman’ (02), representamen itu bagi komunikan
memilikl interpretan ciunan diberikan karena naitk ketlas (I1Z2}).

Interpretan itu selanjutnya menjadi representamen baru
(R3). UObjek baru yvang dirujuknya adalah ‘naik kelas’ (03).
Interpretasi komunikan adalah jika naik kelas maka diberikan
ctuman dan hadiah (I3).

Rangkaian proses semiosis sebagaimana telah dikemukakan,

‘selanjutnya digambarkan dalam matriks 4.
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3. Perbandingan Sudut Pandang Komunikan dengan Sudut Pandang

Komunikator

Matriks 4.
Froses Semiosis bLagu "Semua Mencium"

; Rt HE 1) B S € AN |7 12383 A 1 S I3 !
i Lirik lagu | Ciuman | Ciuman | Ciugan | Ciuear diberikan | Naik | Jika naik kelas '
+ “Semua : + dari masa; 1 karena + kelas | maka diberikan ciuman |
t Mencive® |  hpapa | ; naik kelas : 1 dan hadiah :

a. Aspek Cerita

Fandangan komunikén mengenai lirik lagu "Semua Mencium”,
mengacu pada objek ciuman (01}, vang interpretasi terhadapnya
adalah ciuman dari mama dan  papa (I1). ‘Sementara itu,
menurut komunikator, cerita yang disampaikannya dalam lagu
"Semua Mencium" adalah tentang ciuman. Merujuk pada bagian
lirik "Dicium mama dicium papa”, dapat diketahui bahwa ciuman
itu dari mama dan papa. Jadi, pada aspekR cerita, apa yang
diacu oleh komunikarn sama dengan apa yang dimaksud oleh
komunikator, yaitu ctuman. Lebih Jauh, apa vang
ditnterpetasikan oleh Romunikan juga sana ddengan oapoa wWong

dimaksud oleh komunikator, yakni ciuman dari mama dan papa.
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Ferbandingan antara sudut pandang komunikan dengan sudut

pandang komunikator sebagaimana telah dikemukakan dapat

digambarkan dalam diagram Schramm berikut ini:

Gambar 9: Perbandingan Aspek Cerita Lagu

"Semua Mencium”

Ciuman
{Ciuman dari
mama & Papa)

Keterangan:

A: sudut pandang komunikator
F: sudut pandang komunikan

b6
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b. fAspek Fesan

Menurut komunikan, jika naik kelas maka diberikan ciuman
dan hadiah (13). Sementara, bagi kKomunikator, pesan yang

dimaksud dalam lirik lagu itu adalah oleh sebab berprestasi

{naik kelas) anak mendapatkan Ciuman sebagai hadiah.
Ferbandingan antara | sudut pandang komunikan dengan
komunikator pada aspek pesan menunjukkan, apa vang

ditnterpretastkan oleh komunikan berbeda dengan oapa yang
dimaksud oleh komunikator. Menurut peneliti, komunikan tidak
menganggap <iuman sebagai hadiah naik kelas. Dalam diskusi
(FGD} terungkap bahwa, bagi komunikan, hadiah 1tu lebih
merujuk pada suatu barang yang wujudnya kongkrit seperti
baju, boneka, dan sandal. Sedangkan ciuman tidak dianggap
sebagai hadiah. Sudut pandang komunikan ini berbeda dengan

komunikator, vya&ang menganggap ciuman sebagai  hadiah naik

kelas.

&7
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Ferbandingan antara sudut pandang komunikan dengan sudut
pandang komunikator tersebut dapat digambarkan dalam diagram

Schramm seperti berikut ini:s

Gambar 10: Ferbandingan Aspek Fesan Lagu "Semua Mencium”

Ciuman
adalah
hadiah naik
kelas

Ciuman
bukan
hadiah naik
kelas

Keterangan:

A: sudut pandang komunikator
B: sudut pandang komunikan
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. LAGU "SUZAN PUNYA CITA-CITA"

SUZAN PUNYA CITA-CITA

¥ Suzan Suzan Suzan besok gede mau jadi apa
Aku kepingin pintar biar jadi dokter
Kalau kalau benar jadi dokter kamu mau apa
Mau suntik orang lewat jus jus jus

Suzan S5uzan Suzan cita-citamu apa lagi

fAku kepingin jujur biar jadi insinyur

Kalau kalau benar jadi insinyur mau apa

Mau bangun gedung bertingkat jadi konglomerat

¥¥ Cita—citaku (cita—citaku) kepingin jadi dokter
Cita—citaku (cita—citaku) ingin jadi insinyur
Cita—citaku {(cita—citaku)} menjadi anak pintar
Cita-—citaku (cita—citaku) ingin jadi presiden

Tapi ingat sinan belajar dan ora pareng nakal
Yen nakal tak jewer kEupingmu

X% Cita—-citaku (cita—citaku) ingin menjadi dokter
Cita—citaku (cita—citaku} mau jadi insinyur
Cita—-citaku {(cita—citaku) menjadi anak pintar
Cita—citaku (cita—citakul} ingin jadi presiden

Tapi ingat sinau belajar dan ora pareng nakal
Yen nakal tak jewer kupingmu

%

&9
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1. Sudut Pandang Komunikator

Sebagaimana terungkap dari WaWanCara, komunikator
beranggapan babwa cerita yang disampaikan dalam lagu "Suzan
Funya Cita-Cita" adalah tentang cita-cita. Dari 1lirik lagu
diketahui bahwa cita—cita tersebut milik seorang anak bernama
Suzan. Dikisahkan bahwa Suzan bercita-cita menjadi dokter,
insinyur, konglomerat, anak pintar, dan presiden. Adapun
pesan yang disampaikan ocleh kumpnikatur dengan menyampaikan
cerita tersebut adalah tentang rajin belajar, bhahwa jika mnau
mencapal cita—cita maka harus belajar.

Deskripsi sebagaimana dikemukakan di atas, tercermin

dari pendapat Papa T. HBob sebagai berikut:

» Jadi semenjak dini anck-anak udah punya cita-clita,
gitu.” :

"Ya, pesannya sih semangat belajar aja, ya. Kaltou mau

Jadi dokter, ya belajar. Masak tahu-tlaohu jadi dokter.
Kalouw maw jadi insinyur juga...”

2. Sudut Pandang Komunikan

Ada beragam pendapat komunikan mengenai cerita dalam
lagu "Suzan Punya Cita-Cita", yaitu: cita-cita, cita—-citanya
Suzan, Suzan ingin jadi dokter. Suzan mau Jjadi insinyur,
konglomerat, Suzan menjadi anak pintar dan Suzan 1ingin jadi

presider, Keragaman pendapat itu sebenarnya menunjukkan
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bahwa lirik lagu "Suzan Punya Cita-Cita" adalah representamen
(K1) vyang mengacu pada objek ‘cita-cita’ (01} . Eagi
komunikan representamen itu mempunyai interpretan cita-cita
Suzan: maw  menjadi doktler, instnyur, konglomerat, anak
pintar, dan presiden {(Il).

Interpretan itu pada proses selanjutnya menjadi
representamen baru (RZ) dengan objek baru vyang diacunya
adalah "syarat mencapai cita-cita’ (G2). Bagi komunikan
representamen baru itu memiliki dinterpretan baru Jjika mau
mencapal cita—cita maka harus rajin belajar dan tidak boleh
nakal (12}.

Rangkaian proses semiosis sebagaimana telah dikemukakan

selanjutnya digambarkan dalam Matriks 5.
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3. Perbandingan Sudut Pandang Komunikan dengan Sudut Pandang

Komunikator

Matriks &.
Froses Semiosis Lagu "Suzan Punya Cita—Cita”

: RE Ot 11--R2 N | A 12 ]
' Lirik lagu ; Cita- ; Cita-cita Suzan: : Syarat | Jika mau :
T “huzan . cita | mau jadi dokter, | ®encapai | mencapai cita- |
; Punya i ' insinyur, kongloserat | cita- | cita maka harus |
+ Lita-Cita® ¢ v anak pintar dan { rita i rajin belajar dan |

presiden tidak boleh nakal

a. Aspek Cerita

Lirik lagu "Suzan Funya Cita-€Cita®” menurut komunikan
mengacu pada cita—cita (01), yang diinterpretasikan cita—cita
Suzan {(mau menjadi dokter, insinyur, konglomerat, anak pintar
dan presiden} (Il1). Sedangkan menurut komunikator, cerita
dalam lirik lagu teréebut adalah tentang cita—cita. Dari
lirik lagu terungkap bahwa, cita—cita tersebut milik seorang
anak bernama  Suzan. Suzan bercita-cita menjadi dokter,
insinyur, konglaomerat, anak pintar, dan presiden.
Ferbandingan antara sudut pandang komunikan dengan sudut
pandang komunikator pada aspek ceritae menunjukkan bahwa apa
vang diacu oleh komunitkan sama dengaﬁ apa yang dimaksud oleh
komuntkator, yaitu cita-cila. Pi samping itu oapa yang
diinterpretasikan komuntkan Juga sama dengan apa vang
dimaksud cleh komuntkator, yaitu cita-cita Suzan (mau menjadt

dokter, insinyur, konglomerat, anak pintar, dan presiden).
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Ferbandingan antara sudut pandang komunikan dengan sudut
pandang komunikator itu, dapat digambarkan dalam diagram

Schramm sebagai berikut:

Gambar 11: Perbandingan Aspek Cerita
Lagu "Suzan Funya Cita Cita"

Cita-cita

(Cita-cita Suzan)

Feterangan:

f: sudut pandang komunikator
H: sudut pandang komunikan

]

b. Aspek Pesan

Fomunikan berpandangan bahwa jika dirinva mau mencapai
cita-cita maka harus rajin belajar dan tidak beleh nakal
(IZ2). Sementara itu, komunikator beranggapan bahwa pesan
yang dimaksudnya dalam lagu tersebut adalah jika mau mencapai
cita—cita harus rajin belajar. Ferbandingan antara sudut
pandang komunikan dengan sudut pandang komunikator pada aspek

pesan menunjukkan bahwa apa yang ditnterpretasikan komuntkan
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lebih dari sekedar apa vang dimaksud oleh komunikator. Bagi
komunikan jika mau mencapail cita-cita bukan cuma harus rajin
belajar ——seperti yang dimaksud oleh komunikator— tapi Juga
tidak boleh nakal. Jika mau mencapai cita—-cita tidak boleh
nakal bukan merupakan pesan yang dimaksud oleh komunikator,
meskipun hal itu sebetulnya diungkapkannya dalam lirik lagu,
yvaitu pada bagian “Tapi ingat ... ora pareng nakal’, yang
artinya, ~tidak boleh nakal’.

Ferbandingan antara sudut pandang komunikan dengan sudut
pandang komunikator dapat digambarkan dalam diagram Schiramm

sepagai berikut:

Gambar 12: FPerbandingan Aspek Fesan
Lagu "Suzan Funyva Cita—-Cita"

Jika mau
mencapai
cita-cita

harus rajin
belajar

Keterangan:

A: sudut pandang komunikator
B: sudut pandang komunikan
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. LAGU "SI KOMO LEWAT TOL"

51 KOMO LEWAT TOL

¥ Macet lagi jalanan macet (Macet lagi macet lagi)
fhara—gara 5i Kaomo lewat
Pak polisi jadi bingung
Orang—orang jadi bingung

Macet lagi macet lagi (Macet lagi jalanan macet}
Gara—gara S5i Komo lewat

Jalan Thamrin Jalan Sudirman

Katanya berkeliling kota

Mo mo Si Komo (hei) mau ke mana

Saya mau lihat gedung—gedung bertingkat
Mo ma 51 FKaoma (hei) mau ke mana

Saya mau lihat pembangunan merata

La 1a la la la la la la la
Weleh weleh weleh weleh weleh

Macet lagi macet lagi
Gara—gara S5i Komo lewat
Lewat HI lewat Harmoni
Terakhir sampai di Monas

¥ Ada Taman Mini Indonesia Indah
Jakarta semua ada
Komo jalan—jalan berkeliling kota
Weleh weleh weleh weleh weleh

¥, X¥, %

Macet macet lagi eh macet jalanan macet
Macet macet lagi lebih baik naik bis kota
Macet macet lagi jalanan jadi macet

Macet macet lagi lebih baik lewat jalan tol
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1. Sudut Pandang Komunikator

Berdasarkan hasil wawancara, komunikator berpendapat

bahwa cerita yang disampaikannya dalam lirik lagu "5i Komo
lewat Tol" adalah tentang komeode bernama Komo, vang
ber jalan—jalan berkeliling kota. Komo dikisahkan melihat

pembangunan, yakni pembanéunan merata. Ferihal pembangunan
inilah vang dimaksudkan oleh kaomunikator sebagai pesan di
‘balik cerita tersebut.

Deskripsi di atas tercermin dari pendapat Fapa T. FEob

berikut ini:z

”. .. 50 Keme karena kelamaan nggak muncul atauw dia  di
hutan yang lebat alau gimana, kitae munculin st Kome ke

kota, dia Jalan—jalan. Komodo nih St Komo. Dia
Jaelan—jalan lihat kemacetan. Kita ceritain fttu.”
»Pembangunar. Pembangunan merata. Pembangunan di

segala bidang. ”

2. Sudut Pandang Komunikan

Froses semiosis vang muncul dalam diskusi (FGD) terhadap
lirik lagu "Si FKomo lewat Tal® pada komunikan perempuan
berbeda dengan komunikan laki-laki. Objék ‘yang diacu oleh
keduanya berbeda. Obiek yang diacu ocleh komunikan
perempuan adalah jalarn Clol/non toll. Sedangkan obiek vyang
diacu oleh komunikan laki-laki adalah Kome. Oleh karena
proses semiosis yang muncul dalam dua kelompok itu  berbeda
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maka proses semiosis vyang terjadi pada setiap kelnmpak‘

komunikan akan diuraikan secara terpisah.

a. Fomunikan Ferempuan

Menurut komunikan perempuan, lirik lagu "8i Komo lewat
Tol” sebagai representamen (R1) mengacu pada objek “jalan’
{tol  atau non tol) (01). Representamen itu mempunyai
interpretan jalan C(tol atau non tol? mocet karena Komo lewat
(I1}.

Lebih lanjut, interpretan itu menjadi representamen baru
(RZ). Objek baru yang diacunya adalah ‘Komo® (02). Bagi
komunikan representamen itu memiliki interpretan baru Kome
adalah cicak besar atau buaya yang berjalan—jalanr bérkeliling
kota (IZ2}).

Selanjutnya, interpretan itu menjadi representamen baru
{R3) dengan objek baru vang diacunya, yakni ~pembangunan’
(033 . Bagi komunikan, interpretan barunya adalah Komo
melthat pembangunan merata (13}.

Interpretan itu kemudian menjadi representamen baru
{R4). Dikaitkan dengan objek < pembangunan merata’ (04),
interpretannya pembangunan merata berartt bangunan (ruraho
vang rata. (I4}.

Rangkaian proses Semidsis sebagaimana telah dikemukakan

selanjutnya digambarkan dalam matriks 6.
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b. Komunikan Laki—-laki

Bagi komunikan laki-laki, lirik lagu "5i Komo lewat Tol”

merupakan representamen (R1) yang mengacu pada objiek "Komo’
(01). Representamen itu memiliki interpretan Keomeo adalah
kadal atau komodo atau dinosaurus, yang ber jalan—jalan

berkeliling kota (Il}.

Fada proses semiosis selanjutnya, interpretan itu
menjadi representamen baru (RZ2). Representamen itu dikaitkan
dengan ocbiek ~pembangunan’ (02), memiliki interpretan Komo

melithatl pembangunan merata (12}).

Interpretan tersebut, lebih lanjut menjadi representamen
baru (R3} yang mengacu pada objek berupa ~pembangunan merata’
(03). Interpretan baru vang dihasilkannyva menurut komunikan
adalah pembangunan ﬁerata berarti bangunon (gedung?> yang

lurus atau rata {(1I3}.
Rangkaian proses semiosis sebagaimana telah dikemukakan

selanjutnya digambarkan dalam matriks 7.

78

Pesan Komunikasi..., Leonardus Adi Widiarso, FISIP Ul, 1996



3, Perbandingan Sudut Pandang Komunikan dengan Sudut Pandang

Komunikator

a. Komunikan Perempuan

Matriks 6.
Froses Semiosis Lagu "5i Komo lewat Tol”
{Komunikan Perempuan}

: R 0 HI—RE L 02 12--3K3 ' 03 I R L S 04 ' 14 :
; Lirdk + dalan | Jdalan (tol/ | Komo | Koo adalah : Pesbangunan | Komo : Pembangunan | Pesbangunan |
+ lagu ¢ {tol/ ¢ non tel) | : cicak besar/buaya ; « aelihat : merata + merata berarti |
; "0i Koso | non | macet ] ; yang H + pesbangunan | : bangunan :
+ lewat Tol® | tol} | karena . i berjalan-jalan | + merata H t (rusah) :
: ] ! Komo lewat ! ! berkeliling kota | 1 ’ ! yang rata :

(1} Aspek Cerita

Menurut komunikan perempuan, representamen berupa  lirik
lagu "Si Komo lewat Tol" mengacu pada Jjalan (tol ataw non
tol) (O01). Interpretan yang muncul adalah jalan (tol atau
non tol} macet karena Kamo lewat (11}, Sementara itu
komunikator menganggap bahwa cerita dari lagu tersebut adalah
tentang komodo bernama Komo yang berjalan—jalan berkeliling
kota. Ferbandingan antara sudut pandang komunikan dengan
sudut pandang kaomunikator menunjukkan bahwa pada aspek
ceri&a; apa yang diacu coleh komuntkan berbeda dengan apa yang
dimaksud oleh komuntkator. Sementara komunikan lebih mengacu
kepada Jjalan, komunikator lebibh mengacu kepada Komo.

&
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FPerbandingan antara sudut pandang komunikan perempuan
dengan sudut pandang kLomunikator sebagaimana telah
dikemukakan dapat digambarkan dalam diagram Schramm berikut

iniz:

Gambar 13: FPerbandingan Aspek Cerita Lagu "Si Komo lewat Tol®

Komo,
(Komodo
berjalan-jalan
berkeliling
kota)

Feterangan:

Ar sudut pandang komunikator
B: sudut pandang komunikan
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{2} Aspek Fesan

Komunikan beranggapan bahwa pembangunan merata berarti
rumah yang rata (I4). Sedangkan komunikator beranggapan
pembangunan merata adalah pembangunan di segala bidang.
Menurut peneliti, bidang yvang dimaksud, diduga adalah bidang
kehidupan manusia, seperti ekonomi, sosial, budaya dsb.
Jadi, pada aspek pesan apa yang diinterpretasikan komunikan
berbeda dengan apa yvang dimaksud komunikator. Menuwrut
peneliti, interpretasi komunikan (I4) lebih menunjuﬁkan bahwa
pembangunan merata itu merupakan suatu bangunan vang
tingginya sama (ratal. Bi pihak lain, komunikator lebih
meEnganggapnya sebagai bidang-bidang kRehidupan manusta yang
dibangun secara merata. Dari hal itu secara kontras terlihat
pula bahwa apa vang &iacu cleh kemuntkan lebih kepada sesuatu
vang st faitnya kongkrit (sesuatu vyang dapat ditangkap oleh
indra manusia}, vakni bangunan. Sementara apa yang Jdimaksud
otleh komuntkator lebih kepada sesuatu yang sifatnya abstirak
(sesuatu yang hanya dapat dibayangkan oleh manusia), vakni

bidang kehidupan.
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Ferbandingan antara sudut pandang komunikan perempuan

dengan sudut pandang komunikator seperti telah dikemukakan

dapat digambarkah dalam diagram Schramm seperti berikut ini:

Gambar 14: Perbandingan fAspek Fesan Lagu "S5i Komo lewat Tol"

Pembangunan
merata berarti
pembangunan
segala
bidang -

Pembangunan
merata berarti
bangunan
(rumah) yang
rata

Feterangan:

Az sudut pandang komunikator
E: sudut pandang komunikan
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b. Komunikan Laki—-lLaki

Matriks 7.
FProses Semiosis Lagu "Si Komo lewat Tol®
(Komunikan Laki-Laki)

; 3 B 1} 1i--3R2 : 02 I bl {3 H I3 :
¢ Lirik lagu | ¥oso | Koso adalah kadal/ | Pesbangunan | Koao . Pembangunan | Pembangunan merata !
"5 Koso | : komodo/dinosaurus | + welihat ; &erata i berarti bangunan |
i lewat Tol® | 1 yang berjalan-jalan | + pembangunan | . {gedung} yang :
: H . berkeliling kota | , merata : : lurus atau rata |

{1) bAspek Cerita

Bagi komunikan laki-laki lirik lagu "5i Komo lewat Tol”
mengacu pada objek Komo (01). Representamen itu memiliki
interpretan Komo adalah kadal atau komodo atau dinosaurus
vang berjalan—jalan berkeliling kota (Il}. ‘ Sementara itu,
menurut kamunikatur,.cerita dalam lirik lagu "8i Komo lewat
Tol" adalah tentang komodo bernama Komo vyang berjalan—jalan
berkeliling kota. Jadi, pada aspek cervia, apa yang diacu
oleh komunitkan sama dengan apa vang dimaksud ocleh
komuntkator, yakni Komo. HNamun, apa yvang diinterpretastkan
oleh komunikan ada yang sama dan ada yang berbeda dengan apa
vang dimaksud oleh komunikator. Sudut pandang kaomunikan vyang
sama dengan sudut pandang komunikator itu adalah mengenai apa
vang dilakukan oleh Komo vyakni berjalan—jalan berkeliling

kota dan jati diri Keomeo, bahwa Komo adalah komede. Sedangkan

sudut pandang komunikan yang berdbeda dengan sudut pandang
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komunikator adalah pandangan yang menganggap Jati dirt Komo
adalah kadal atauw dinosaurus. Fadahal yang ' dimaksud
komunikator, Komeo itu adalah komodeo.

Ferbandingan antara sudut pandang komunikan laki-laki
dengan sudut pandang komunikator seperti telah dikemukakan

dapat digambarkan dalam diagram Schramm sebagai berikut:

Gambar 15: Perbandingan Aspek Cerita Lagu "Si Komo lewat Tol®

Komo,
(Komodo

berjalan-jalan
berkeliling
kota)

Komo
adalah
dinosaurus
{ kadal

Keterangan:

A: sudut pandang komunikator
B: sudut pandang komunikan

84

Pesan Komunikasi..., Leonardus Adi WidiarSo, FISIP Ul, 1996



{2) Aspek Fesan

FKomunikan berpendapat bahwa pembangunan merata artinya
gedung vyang lurus atau rata (I3). Sementara menurut
komunikator pembangunan merata berarti pembangunan segala
bidang, yang diduga peneliti adalah bidang kehidupan manusia,
seperti ekonomi, sosial dsb. Ferbandingan antara sudut
pandang komunikan dengan sudut pandang komunikator pada aspek
pesan menuniukkan, bahwa apa yvang diitnterpretasikan komunikan
berbeda dengan apa yvang dimaksud oleh kemunikator. Menurut
peneliti, interpretasi komunikan (I3) lebih menunjukkan bahwa
pembangunan merata adalah bangunan vang tingginya sama d(rata
atau turus’. Sementara, hkomunikator menganggapnya sebagai
bidang-bidang kehidupan manusia yang dibangun secara meratd.
Berdasarkan hal tersebut terlihat juga bahwa apa vang diacu
oleh komuntkan lebth merupakan sesuatu yang stfatnya kRongkrit
{sesuatu yvang wujudnya dapat ditangkap cleh indra manusial,
yvaknl banguran. Sementara apa yvang dimaksud oleh komunikator
lebih merupckan sesuatu yang stfatnya abstrak (sesuatu vyang
hanya dapat dibayangkan manusia), vyakni bidang kehidupan

nonNUsS LA,
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Ferbandingan antara sudut pandang komunikan laki-laki

dengan sudut pandang komunikator dapat digambarkan dalam

diagram Schramm berikut ini:

Gambar 16: Perbandingan Aspek Pesan Lagu "Si Komo lewat Tol"

Pembangunan

Pembangunan merata berarti
merata berarti bangunan
pembangunan (gedung) yang

segala bidang lurus/rata

Keterangan:

A: sudut pandang komunikator
B: sudut pandang komunikan
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Fenelitian ini ditujukan untuk menjawab masalah
bagaimana penafsiran komunikan terhadap pesan C yang
diterimanya, serta bagaimana penafsiran komunikan tersebut
apabila dibandingkan dengan apa yang dihaksud oleh
komunikator. Adapun pesan yang diteliti adalah 1lirik lagu
ciptaan Fapa T. Bob, vyakni: Semut—Seﬁut Kecil, Si Kedok,
Semua Mencium, Suzan Punya Cita—Cita, dan St Komo lewat Tol .

Fenafsiran komunikan terhadap pesan, sebagaimana
diketahui melalui proses semiosis vyang muncul dalam focus
group discussion (FGD) adalah sebagai berikut: |

1. Lagu "Semut—Semut Kecil":

Makna cerita adalah semut, vakni semut di dalam
tanah. Sedangkan makna pesan adalah perlunya meniru
perbuatan bergotong-royong, membagi dan bersalaman.

2. Lagu "5i Kodok":

Makna cerita adalah hewan, vyakni kodaok, semut,
kambing, tokek, dan gajah. Sedangkan makna pesan

adalah persahabatan, rajin, tertib, dan kebersihan.
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. Lagu "Semua Mencium®:
Makna cerita adalah ciuwman, yvakni ciuman dari mama
dan papa. Sedangkan makna pesan adalah ciuman bukan
hadiah naik kelas.

4. Lagu"Suzan Funya Cita-Cita":
Makna cerita adalah cita—cita, vakni cita-cita Suzan.
Sedangkan makna pesan adalah jika mau mencapai

cita—cita harus rajin belajar dan tidak boleh nakal.

w
]

Lagu "8i Kamp lewat Tol":

Bagi komunikan perempuan makna cerita adalah jalan
macet. Sedangkan makna pesan adalah pembangunan
merata berarti bangunan (rumah) vang rata.

Di pihak lain, bagi komunikan .laki-laki makna cerita
adalah Komo _(kDdeD, dinasaurus atau kadal} vyang
berjalan—jalan berkeliling kota. Sedangkan makna
pesan adalah pembangunan merata berarti bangunan
{gedung} yang lurus stau rata.

Fenafsiran komunikan tersebut apabila  diperbandingkan
dengan apa yang dimaksud oleh komunikator dengan menggunakan
diagram Schramm, menunjukkan hal sebagai berikut:

1. Terjadinya kesamaan sudut pandang antara komunikan dengan
komuntkator pada lagu berikut ini:

- "Semut—Semut Kecil":

Makna cerita bagl komunikan sama dengan vang dimaksud

komunikator, vyakni tentang semut (semut di dalam
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tanahj) .

— "Si Kodok":
Makna cerita bagi komunikan sama dengan yang dimaksud
komunikator, vyakni tentang hewan {kodok , semut,
kambing, tokek, dan gajah).

— "Semua Mencium®:
Makna cerita bagi komunikan sama dengan yang dimaksud
komunikator, yakni tentang ciuman (ciuman dari mama
dan papa).

— ""Syran Punyva Cita-Cita":
Makna cerita bagi komunikan sama dengan yang dimaksud
komunikator, vyakni tentang cita—cita {cita—cita
Suzan).

— "8i FKomo lewat Tol":
Makna cerita bagi sebagian komunikan laki-laki sama
dengan vang dimaksud komunikator, yakni Komo (komodo
perjalan—jalan berkeliling kotal.

2. Terjadinya perbedaan sudut pandang antarca kRomunikan dengan
komuntkator pada lagu berikut ini:

— "Si Komo lewat Tol":
Makna cerita menurut komunikan perempuan adalah jalan
macet, ﬁadahal yvang dimaksud komunikator adalah
tentang Komo (komodo vang berjalan—jalan berkeliling

kaota}.

a9
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"Hemua Mencium':
Makna pesan menuwrut kKomunikan adalah ciuman  bukan
hadiah naik kelas, padahal yang dimaksud EkEomunikator
ciuman adalsh hadiah naik kelas.
J. Komunikan menangkap aspek pesan lebih dari apa vyang
dimaksud komunikator. Ini terjadi pada lagu berikut ini:
— "Semut-S5emut kKecil":
Makna pesan bagi komunikan adalah perlunya meniru
perbuatan bergotong—troyong, membagi dan bersalaman;
padahal vyang dimaksud komunikataor hanya tentang
perlunyva meniru perbuatan bergotong—royong.
—~ "Bi Kodok":
Makna pESan bégi komunikan adalah tentang
persahabatan, raiin, tertib, dan kebersihan: padahal
Yang dimaksud komunikator hanyalah tentang
persahabatan.
- "Suzan  Funya Cita-Cita":
Makna pesan bagli komunikan adalah Jjika mau mencapai
cita—cita harus rajin belajar dan tidak boleh nakals
padahal yang dimaksud komunikator hanya rajin belajar

SRI A
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B. SARAN

Berdasarkan pengamatan peneliti, anak—anak cenderung
menafsirkan lirik lagu secara apa adanya. Di pihak lain,
penulis lagu kurang menyampaikan pesan vyang dimaksudnya
secara jelas. 6Akibatnya, anak—anak tidak bisa membedakah
mana pesan yang dimaksud oleh penulis lagu dengan mana vyang
bukan. Inilah yang membuat pesan yang dimaksud penulis lagu
ditangkap berbeda atau lebih luas aleh anak—anak .
Misalnya, pada lagu “"Susan Punya Cita—-Cita®, komunikan
menganggap pesan yang disampaikan komunikator adalah jika mau
mencapai cita—cita harus rajin belajar dan tidak boleh nakal.
Fadahal vang dimaksud komunikator,. Jjika mau mencapal
cita—cita adalah hargs raiin belajar. FPesan yang disampaikan .
oleh komunikator itu sebenarnya bisa diterima serupa oleh
komuniikan apabila komunikator mengemukakannya secara tersurat
dan jelas, tanpa perlu menambahkannya dengan pesan ‘tidak
boleh nakal .

Mengingat hal tersebut, disarankan agar penulis lagu
mengemukakan pesan yang dimaksudnya secara tersurat dan jelas
dalam lagu yang diciptakannya sehingga pesan yang

disampaikannya dapat diterima serupa oleh komunikan.

F1
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DAFTAR SINGKATAN

R : Representamen
0 = Obiek
I : Interpretan
R1 : Representamen dari Semiosis 1
01 : Objek dari Semiosis 1
I1 : Interpretan dari Semiosis 1
RZ2 : Representamen dari Semiosis 2
2 : Objek dari Semiosis 2
2 : Interpretan dari Semiosis 2Z
R3 : Representamen dari Semiaosis 3
0% : Objek dari Semiosis 3
I3 : Interpretan dari Semiosis 3
R4 : Representamen dari Semiosis 4
4 = (bjek dari Semiosis 4
I4 : Interpretan dari Semiosis 4
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DAFTAR ISTILAH

FGD .
Focus Group Discussion, merupakan metode pengumpulan data
vang dilakukan melalul suatun diskusi kelompok.

Interpretan
Unsur tanda, merupakan penafsiran  yang muncul dalam benak
sesegrang ketika menangkap representamen dan obijek.

Komunikan
Fenerima pesarn.

Komunikator
Fengirim pesan.

Makna

FPengertian yang diberikan terhadap tanda. Menurut Feirce.
makna itu mencakup dua dimensi, vyakni objek {(apa vang
diwakili tanda} dan interpretan (penafsiran terhadap objek).

Ob jek

Unsur tanda, merupakan sesuatu yang diwakili cleh
representamen, dapat berupa pengalaman, pikiran, gagasan,
atau perasaan. '

Representamen

Unsur tanda, merupakan sesuatu yang ditangkap aleh
panca—indra manusia, yang kehadirannya mewakili sesuatu  vang
lain.

Semiosis

Froses pemaknaan tanda. FProses 1ini berlangsung dari’

representamen (R) yang mengacu pada objek (0), wyang 1lebih
lanjut menimbulkan interpretan (I) tertentu.
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Semiosis berlanjut

Secara teoretis, menurut Peirce, pemaknaan tanda berlangsung
terus—menerus dalam benalk orang yang menangkapnya, yaknli dari
representamen ke objek, dan interpretan, yang menjadi
representamen baru dan merujuk ke objek baru untuk memperocleh
interpretan baru, dan seterusnya.

Semiotik
Ilmu untuk menganalisis tanda dan maknanya.

Tanda
Sesuatu yvang mewakili sesuatu.
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THEMUT-BEMUT KECILY
Feramptian

JUDUH. LAGU
Kelompok

Ry zy wm

Feeerta 1. Ava
2. Fani
e Febi
4. Gebi
S. Grace
Ha Nia
7. Tasya
P : Coba siapa yang ingat judul lagunya apa#
Grace @ "Semut-Semut Kecil".
P : Grace pintar. Judulnya?
[AT4] : "Semut-Semut Kecil'.
P : Ceritanya tentang apa lagunya tadi?
£33 : Semut.
P ;: Tadi waktu kamu dengarkan lagu tadi, semutnya ada di
mana?
36y : Di dalam tanah. Di dalam gua. Di dalam lubang.
P : Di dalam gua, betul salah?
65 : Balah.
(Disahut cepat oleh Mial
Mia : Di dalam tanah. {Jawabannya diikuti peserta lain).
(F mengulang pertanyaan yang sama kepada Nia dan Nia
memberikan jawaban yang sama.)
P : DU dalam tanah, itya kan® Nah, yang nyanyi ttu
bertanya kepada stapa? Bertanya kepada siapa?
Nia : Semut. {Jawabannya diikuti oleh peserta lain.)
P > ... Apa saja yang dia tanyakan pada semut@
(A tak menjawab.)
P : Hmmm. .. Apa saja yang ditanyakan kepada semut? Aya#
(Suara Aya tidak begitu terdengar oleh F. F  meminta Avya
mengeragkan suaranya. )
Ay a : Semut-semut kecil tidak takut di dalam tanah?
P | Tanyanya bagaimana® Apakah?
Ay & : Kamu tidak takut di dalam tanah?
P : Tanya apa lagi®
(Nia mengacungkan jari. F memintanya untuk menjawab.)
MNia P LeCBemut kecil tidak takut di dalam tanah ada setan.

{F mengulangi pertanyaan vyang sama kepada Nia, dan Nia
memberikan Jjawaban vang sam&. )

P : MHe em. Cmengiyakano Apakah kamu di  dalam tanah

tidak®
{(F melihat Ava mengucapkan kata—kata tapi tidak terdengar. F
minta Ava untulk menguoapkanny dengan suara keras. Aya
lantas melakukannya. ) ] -
Fiyéa : Tidak hkegelapan?
P ;o (Kalawd) Fani@
Fari : Apakah kamu tidak takut cacing?
P : Iya. Satu lagi...€ Anak—-anak yang melahirkan siapa¥?
MNia : Avah dan ibu.

1
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Grace

Fani

F

Eits,... yang melahirkaon®

ITbu. (Jawabannyva diikuti oleh peserta lain.)

Tadi yang nyanyi juga tanya sama semut. Coba Fant
apa?

Apakah kamy punya ayah dan ibu?

Di kasetnya tadi apa? Sebetulnya bukan ayah dan tbu.
Tetapt apa?

(RAA diam. F yvang kemudian melihat Aya mengacungkan jari
memintanya untuk mengungkapkan jawaban.)

fﬁi"/ =%
P

Gebi

P
AR

Mia
Grace

AR

Grace
P
MNia

P

(5]

P

YA

°e zm "o ag

"y gz ‘r xn

°  am

@ ne °e

Mama dan papa.

Ah, Aya pintar. Mama daon papa. Semutnya Jjawabnya
bagaimana tadi? Bunyi semulnya bagaimana tadi?

Ok, oek, osk. (Jawabannya diikuti oleh peserta
lain.)

Coba gimana suara semutnya?
Oek, ok, oek.

Sekarang Bu Diah mau tanya lagi, bagaimana cara
semut hidup tadi? Semut kan cuma Recil, tuh (sambil
menjentikkan joario

Mempunyai  hidung. (Sementara itu Grace juaa
menjawab, "Menggali tanah.")
Eits, benar tidak semutnya mempunyal hidung C(dalam
lagu yang diputar tadio?
Tidak.
Bagaimana semut yang kecil bisa cari makan?
Rerbaris. ’
Ada berbaris (datam lagu tadid?
Tidak. :
Tidak. Itu tagu yvang kemarin d(yang adad berbartis.
CHMaksudnya Llagu 75t Kodok”, di mana salah satu
liriknya berbunyi /Semut kecil berbaris rapi./D Tadt
semut yang kecil dia bisa ambil makanan yang besar
bagaimana cara?@ h
Bergotong royong.
Nah,... Bergotong royong.
Terus dibagi-bagi.
Apanya yang dibagi-bagi?

Roti.

Dia bertemu. Wah ada makanan rott. Mungkin rotinya
besar, semutnya kecil. Jadt dia bawa bergotong
royong, ya. Terus semutnya i(tu tadi bagaimana

rotinya?

Dibagi-hagi.

Itu tandanya semutnya?

Baik .

C(Kalaw?> Grace?

Bailk . (Jawabarnnvya diikuti oleh peserta lain.)
Terus dia makan senrdiri, tidak?

Tidak .

{(RDisabhut pula oleh Grace, "Dibagi-bagi ke teman—teman.")

P

Itu tandanya semutnya bagaimana®@

oy
e
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AT Tr Baik.

P : Pelit atau tidak pelit@

415 : Tidalk pelit (ragu—ragu).

(F mengulang pertanyaan vyvang sama  untuk mengkonfirmasi

Jawaban.}

P : Pelit atau tidak pelit?

A : Tidak pelit (mantap).

P : Terus tadi bagaimana semutnya kalau bdbertemu teman?
Febi#

Febdi @ Bersalaman (Jawabannya diikuti oleh peserta lain.)

P : Betul bersalaman. Bertemu teman bersalaman. Punya

makanan dia bagi-bagt. Ker janya gotong royong. Nah,
anak—-anak, apakah binatang semut i{tu binatang vang

bail k@
(AR diam.)
P : Baik, tidak?

(AR kembali diam saja. F mengulangi pertanyaan itu  hingga
tiga kali. Femudian disahut olebh Nia.)

Mia : Haik, baik. baik. :

P : Anak—-anak pernah tidak seperti semut@

Geki @ Tidak.

P : Pernah, tidak®

MNia ¢ Fernah, pernah, pernah.

P : Nta. Seperti semut, contohnya apa?

Mia : Teman nggak punya makanan terus dibagi.

P : Kalau Tasya?2 '

Tasya 1 Kalau teman ngogak punya makanan dibagi?

P : Oh, Tasya juga. .. Selain tidak punya  makanan terus

temannya dibagi? .
(F melihat Fani dan Aya mengacungkan jari. F mempersilahkan
Fani untuk menjawab lebib dahulu.)
Fani @ kKalauw temannya tidak bawa kipas, dipinjamkan. (Di Tk

8t VMincentius ada kegiatan menari. Kipas merupakan
salah satu alat yang digunakan dalam kegiatan itu
I . )

P :oL L Aya®

By e ¢ kalauw temannya nggak punya pinsil, dibagi.

P : Oh... seperti st semut, ya. Baik, vya.

(Belum sempat F mengajukan  pertanyaan selanjutnya, Febi

mengutarakan pendapatnva.)

Febi @ Kalaw temannya tidak bawa selendang., dipinjamkan...
(Selendang Jjuga merupakan alat vang digunakan dalam
kegiatan menari -—pen.)

P : Jadi seperti semut, ya. Menolong teman. CKalau2
Gebl contohnya seperti semut... bergotong royong?

Gebi ¢ kalau teman tidak bawa mainan diberikan pinjaman
kepada temannya.

P : Tadt kan semutnya kecil Kok bisa, ya dia dapat
sepotong rott. Sepotong rotinya besar. Kok, bisa
dia bawanya. Bagaimana tadi caranya?

Nia ¢ Bergotong rovong. :

%
"
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Geld
P

[ATa
P
Mia
P
MNia

¢ xz

+  ge

*  ag

Bergotong royong membawa. . . Kuat nggak semutnya bawa
makanan®

Dia panggil teman—temannya.

Dia panggil teman—temannyca. Nah, anak-anak pernah
tidak bergotong royong?

Fernal.

Coba berikan contohnya?

Mernyapu.

Menyapunya, Nia? Sendiri atau sama—sana?
Sama-Sama.

(Tiba—tiba Febi mematong.)

Febi
P
Grac
P
Grac
P

Fami

Aya
P

[

e

Membereskan mainan bersama-—sama.

Pinter. Contoh gotong royong lagi apa?

Membarntu ibu guru.

Contohnya apa? Ckepada Grace)

Menganghkat meja.

Nah, kemarin kita mau putar meja, ya. Berat, kan.
Meja Tbu Diah banyak. Terus Grace membantu Ibu Diah
meraplkan mejoa.

Kalau Fani, contohnya bergotong royong apa?

Membarntu angkat balok.

Oh, iya. Baloknya berat. Kalau sendiri tidak kuat,
kan. Terus Fani angkatnya bersama—-sama dengan teman.
Siapa lagi bisa kasih contoh bergotong royong2 Avya?2

Marapikan kotak.

Kotaknya dirapiin yok sama—-sama. Terus apa lagi®
Apa lagi® Febi?Z Menggantungkan apa tuhe

(F menunjuk gambar—gambar karya murid-murid  yang tergantung
di dinding.)

Febi
P
Febi
P

Al
F
AR

o
*®

*r  ngp

£y
H]

Gambar .
Stapa yang dibantu? Waktu itu Febi bantu siapa?
Ibu guru.

Yah, bisa tbu guru... bisa teman-teman, va...
Cambarnya dipajong di tempat tinggi, ya. Mungkin
temannya tidak bisa Csampail. Karena Febi badannya

tinggt, Jadi Febi bisa bantu temannya memasangkan
gambar. Jadi seperti binatang apa ya tadi, ya?
Semut.

Terus ada lagi. Semut kalau bertemu teman apa yong
dilakukan®
EBersalaman! (Jawabannya diikuti oleh peserta lain.)

Anak—anak pernah tidak bersalaman@

diam. F mengaijukan pertanyaan bherikutnya.)

Kapan?

kembali diam saja.)

an °% ngm e

wa

Kalau tadi pagi, salaman, tidaok®€
Salaman.

Bilangnya bagaimana coba@

Selamat pagi.... Bu.

Selamat pagi kalau ketemuf

Tk Diah, {maksudnya ibu guru —pen.)

4
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Gelbi
P
AG
P

AR
P

e zmx ®°  am

o xp *e

an

8
o

... ferus kalau pulang sekolah®
Salamar .

... Bilang apa?

Selamat siang, Bu?

Itu berarti, batk atau tidak®

Baik..

Pamit, ya... Berarti kalau mau pulang pamit,
?Selamat sitang, Bu.” CUcapan terakhir P int
ditirukan oleh Nia.J... terus baru pulang. Sama
seperti semut, tyva kan. .. CP menegur Nta vang
mengobrol dengan Fani. D Semutnya, Gebt, langsung
pergl atau tidak?®
Tidak.

Apa yang dilakukan semut@
Bersal aman .

Bersalaman, yva. Kalau ketemu teman bersalaman.
Kalau pagi, "Selamat pagt. Apa kabarnya?” Bailk
tidak?

Haik.

Semutnya seliap ketemu teman salamnan. Setiap ketemu
teman, salaman. Kira-kira temannya semut banyak atau
t idak®

Banvak. (Diikuti oleh sahutan Nia, "Lebih banyak.")
Karena dia mau. ..

{(Nia memotong.)

Mia
P
A
P

L Nia
P
Mia
P
FAT4)
P
ATA
P
£455
P
6
P
Tasya
P
A4}
P

65

»
"

« ax ®e

oe ..
= LT

£1

Rz 0

EEA

Membantu.
Semutnya sombong atau tidak?
Tidak. » :
Bertemu teman terus, “Apa kabor#” (Sejenak perhatian
anak—anak beralih pada adik kelas mereka, yakni murid
TK Kecil yang mengintip dari balik jendela. P
merberti kRode kepada murid—-murid TK Kecil itu untuk
pergi.> Bertemu teman dia bilang, "Hallo apa kabare”
Jadi semutnya mempunyair @
Teman .
Yang?®
Baik.
Temannya sedikit tadi@
Barnyak .
Temannya?
Banvyak . (Sementara Nia menjawab, "Lebih banvak.")
Anak-anak mau tidak tiru semut?
Mai .
Mau tidak?
Mau .
Kenapa sth mau tiru semut?® Sebabnya?
Dia baik sama teman.
Kaltau batk kepada teman, enak tidak?®

Enalk .
Temannya jadi@

Banvak . (Sedangkan Nia menjawab, " Lebih banyak.")

5
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P : Kalau temannya banyak. . .

(F melihat Grace mengacungkan Jjari dan memintanya  wuntuk

menjawal. )

Grace : Semutnya maun membantu.

P : Semutnya mau membantu. Betul. Batik. Kalau baik,
kRira—-kira temannya senang tidak, ya¥? Kalau punya
banyak teman, Gebi, bagaimana perasaannya¥®

Gebi @ Senand.

P : ... Selain senang?
AR 2 Gembira.
P : Baik. .. Jadt, tngat, semut yang kecil walaupun

badannya kecil boleh kita?
(AA tak menjawab.)

F : Boleh kita®

{(AA diam kembali.)

P : Semut yang kRecil itu boleh kRita tiru tidak?

AR s Boaleh. -

P : Boleh lidak?

ata : Boleh.

P : Karena semut adalah binatang yang® Binatang yang?
ATs : Baik. (Sementara itu ada yvang menjawab, "Kecil.'™)

{F memberi isyarat kepads AF, apakah diskusinya cukup. AF

mengangguk . Setelah mengucapkan salam kepada 6AF, anak-anak
gdipersilahkan kembali ke bangsal, wntuk melanjutkan  kegiatan
menggambar.)

rad
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JUDULL LAGU: "SEMUT-SEMUT KECTL"

kel ampak
Feserta

P

aya
P
T4
P
AR
P :
Glen g
P
AR
P

* pa %o

e gx °s

AR
P

Kitz H

Laki-laki
1. Andrew
2. Ari

Z. Glen
4. lan

9. Ritz
L. Steven
7. Wira

Sekarang Ibu Dich mau tanya dulwu, tadi judul lagunya

apad
"Semut-Semut Kecil'.

Lagu yang kamu dengar itu ceritanya tentang apa#

Semut.
Tadi semutnya titu hidupnya di mana@
Di tanah.
DY tanah ittu, di mananya?
Di dalam tanah. '
DY dalam?
Tanah.
Tadti yang nyanyti i{tu bertanya. Bertanya pada
atau pada semut@
Semut.

orang

.. Tanya apa saja? P melthal Ritz mengacungkan

Jari dan minta ita menjawabd.
Apakah kamu tidak kegelapan?

{(F mengulangil jawaban Ritz namun belum genap mengulangi
sudah menjawab lagi).

Ritz 5
(Sesudah
minta ia
Glen 3

Apakah kamu tidak takut cacing?

Ritz menjawab, F melihat Glen mengacungkan jari
mer jawal )

Apakah kamu tidak takut setan?

P : Satu lagi?

Andrew @ Apakah kamu punya ayah dan ibu?

P : Tapi penyanyinya menyebutnya bukan ayah dan
tapl @

itz 1 Apakah kamu punya ayah dan ibu?

P : Ayah dan tbu disebutnya apa tadi?

Rits : Orang tua (Sementara Ari menjawab, "kKakek.")

P : Wira, di kaset tadi... Ma?

Wira : ma (maksudnya mama pen.)

P : Mama dan®

AR : Fapa.

P : Semutnya tadi menjawab. Bagaimana suara
di loagu tadi?

Wira : Oek, osk., osk.

(F minta Wira untuk mengulang Jjawaban, dan

mengulanginya)l.

P

Seperti suara siapa, ya#
7
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Jars) s Bayi.

P : ... Bagaimana semutnya kalau bertemu teman®
Glen : Salam. Salaman. (Jawabannya diikuti oleh peserta
lain)

{(F kemudian minta kepada AA untuk saling bersalaman  dan

mereks melakukannyal.

P : Nah, bertemu teman semutnya ttu salaman. Boleh
salam tangan begini (sambil mempertiemukan kedua
tangannyad, bisa Juga mengucapkan salam. Coba kalau
anak—-anak mengucapkan salam bagaimana®

(2141 : Salam.

P : (Kalaw bertemu sama tbu guru di depan d(kelasd
ucapkan apa pagi-—pagi?

Andrew i Selamat pagi. Bu.

P : Kalau bertemu suster pagi-—-pagi€ (Kepala Sekolah TK
St. Vincentius adalah suster, bilarawati Katolik
—pen. D

AT : Selamat pagili. Suster.

F Kalau siang—stang mau pulang?@

Ja¥al ¢ Selamat pagi,., Bu. '

P : Eh, siang? (P berusaha mengingatkan AA4AD

A4 ¢ Selamat siang...

P : (Kalaw sama teman—teman ucapkan salam Catawd tidak?

AA s Tidak. (kKecuali Wira menjawab, "Salam.')

P Iyva, kan? Kalau mau pulang samo teman—teman ucapkan
saltam. Coba bagaimana? Selamat siang sicpa?

A8 : Selamalt siang, teman—teman.

P Seperti siapa tadi, tuh?

Al ¢ Semut.

P : Tadi semutnya menemukanr apa, tuh®

T4 : Roti. Roti. Roti. {saling berebut Jjawah).

P s Apa yvang dilakRukan 5t semut waktiu bertemu CrotiDe

Glen : Dibagi-bagi. {Jawabannya diikuti Wira dan Ari.
Kemudian Ari menambahkan, “Dipotong—potong.').

P : Dta bagi-bagi. Dia potong—potong. Dia kasih kepada
stapa?

Al : Temarn.

P : Itu tandanya semut binatang yong?

3 : Raik.

P : Pelit atau tidak, ya?

AT r Tidak.

P : Bukiinya, dia punya sepotong rott...

{(Belum selesail F bertutur, Ritz memotong pembicaraan. Ritz

percerita bahwa ia punva semut di rumah. Rumah semutnya itu

katanya di dalam tanah. Usai mendengar cerita Ritz, F

kembal i ke pertanvaan).

P : ... Buktinya si semut menemukan sepotong roti dia
tidak makan sendirt, V. Dia bagi ke

' teman—temannya. Berarti semut binatang yang?
raTa) 1 Raik.
F : Semut ittu kan kectil. Terus bagaimona cara Rerjanya

a

Pesan Komunikasi..., Leonardus Adi Widiarso, FISIP Ul, 1996



Stevern

[212
P

®  an

MUY 3 ° amc

st semut®

Bergotong rovyong. (Jawabanrn SBteven diikuti oleh
peserta lain. Ditambah oleh Ritz, "Angkatnya Lkalau
berat sama-sama.” ).

Pintar, Ritz. Kalau berat angkatnya sama—sama.
Jadi kalau bergotong royong itu kRerjanya sendiri®
Bukan. Tidak.

Kalau semutnya bergotong royong kira—-kira bisa atau
tidak ya angkat sepotong roti tadi@

Bisa.

Kalau semutnya sendirti. Ada sepotong roti yang
sebesar ini (membuka kedua belah tangan, membentuk
tingkaran besar), bisa tidak diangkat?

Tidak . {(Ditimpali oleh Ritz, "Kebsratan.").

Pintar, Ritz. Keberatan.. Betul St Ritz. Tapil
karena bersama teman—teman maka sepotong roti itu
bisa? m

Diangkat.

Coba anak—anak Bu Diah ini, siapa yang pernach
sepertt si semut, bergotong royong#

(AR mengacungkan jari. F minta Steven memberi contoh).

Stevern
P
Andirew
P

Fata)

P

Af
P

Ari
ATl
Tan
P
Ritz
P

Glen

“

Al

© am °o nx

s am

an

©a g Ce

s
H

{Jawalian

Ard
P

a
H

Angkat makanan sama teman—teman, habis itu  makannya
dibagi—-bagi.
Selain ttu? Bergotong royong bagaimana? Kalau di
kelas, “Ayo anak-anak kitc gotong royong.” Ingat,
apa tuh€ Coba Andrew? :
Bales dendam (sambil tertawa).
Ih., Seperti semut nggak tadi@
Tidak .
TidakR. Balas dendam perbuatan baik atau tidak baikZ
Tidak.
Tidak. Semutnya saj;a tidak balas dendam. CSesudah
ttu P berusaha mengingatkan AA kembal i, soal
kRebtasaan gotong royong di sekolah). Itu, "Ayo
anak—anak sekarang kita gotong royong! €
Angkat meja.
Ah, Ari. Apa#
Angkat meja sama angkat kursi.
Sendiri®
Sama teman-—teman, (Jawaban Ian diikuti peserta
lain.)
Yang lain®
Angkat meja.
Sudah tadti, angkat meja. CP yang melithat Glen
mengacungkan jari, memintanya menjawab).
Angkat kayu.
Pernah angkat kayu di kelas®
Tidak.
tersebut diikuti oleh suara Ari).
Angkat sampah.

Nah, betul. "Anak-anak angkat sampah, yuk

o
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sama-~-samna!? Benar RkRan?
(Ari kemudian kembali bersuara).

£ 3 : Anghkat barang—-barang.

P : Barang—-barangnya misalnya apa Ari2 Dt kelas
barang—barangnya Ibu Diah banyak, tuh.

A i ¢ Mainan.

(Ritz Juga mengutarakan jawaban)

Ritz : FPapan tulis.

P : Pernah angkat papan tulis@

AF : Tidak.

P : Tadt semutnya bergotong royong. Anak—-anak pernah
tidak seperti si semut tadi, ya.

AR : Fernah.

P : (Itw di kelas. Sekarang kalau di rumach. Pernah

nggak gotong royong sama mome papa?
Ritz : Aku pernah angkat tangga.

P : Sendiri?

Ritz ¢ Ngaak. Sama-sama.

P : Sama siapa aja?

Ritz ¢ Sama teman.

P : DY rumah, sama teman juga?

Ritz : He am. tmengiyakan)

P : Terus sama siapa lagi?

Ritz : Sama kakak.

P : Oh, sama kakak, ya. Boleh kerja gotong royong sama

kakak. Dt rumah stapa yang pernah gotong royong?

ATA] : Baya (sambll mengacungkan jari).

P Coba Glen, gotong royong apa misalnya? dCGlen diam
saja, kemudian P beralih ke Wirad Coba Wira dulu
deh?

{(AF memotong jalannya diskusi. Meminta kepada Glen untuk

tetap menjawab karena pada catatan AF, Glen sebelumnya

menjawalk angkat  kayu. AF mengingatkan  kembali  Jjawaban

Glen tersebut.)

AP : Tadi C(Gilen bilangd angkat kayu. Pernak di rumah®

{(Glen mengangguk ).

P : Waktu apa? Bangun runch@

{Glen mengangguk).

AP : Sama siapa@

Glen : Sama kakak.

CP kemudian kembali ke Wirad.

P : Wira apa? Contohnya apa?

Wirea : Kalau ada teman nggeaek punya makanan dibagi aja.

P Do Ya ttu Juga batk seperti si semut di rumch tadi.
Wira kalau gotong royong di rumah apa¥?

Wira s Angkat kaca waktu mau dipasang.

P : ... Wira, siapa yang mau pasang kaca di rumah®

Wira : Fapa.

P : Oh, papanya mau pasang kaca di rumah terus Wiranya

membantu mengangkat kaca. Wak, seperti si semutl.
CKalau? Andrew?
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Andrew ¢ Membersihkan got.

F ;... Samg siapa kamu membersihkan gotnya®
fardrew 3 Dama kakak. ‘

P : ... Nah Ckalauw Ian® ...

Lan : Bangkunva diangkat.

P : Sama staqpa®

Tan : Sama kakak.

F : (Sama> kakak, sendiri atau sama Ian@
{(Tan mengangguk) .

P : Ian sama kakak berdua¥?

{(ITan mengangguk) .

P : Jadi bergotong royong ttu dbisa sama stapa saja, ya.

Boleh sama teman, kakak, papa. Terus tadi semutnya
pelit atau tidak?

414} : Tidak.

P : Btsa kasih contoh tidak pelit€ Coba Glen? Pernah&
Glen bagi apa?

{(Glen mengangguk tapi tidak bisa memberi contoh. Kemudian

disela oleh Ritz).

Ritz : Fermen.

P : Pernah membagi permen sama teman®

Rits : Fernah.

P : (Kalaw Andrew?

Andrew @ Coklat.

P : (Kalaw?> Steven®

Steven @ Bagi minum.

P : ... Kenapa temannya dikasih minuman®

Steven @ Temannya nggak bawa minum terus dibasgi.
(F mengulangl sekali lagi jawaban Steven).

P : CKalaud Arie

A i ¢ Roti.

P : Kenapa kamu bagi roti ke teman?

AT : Temannya nggak punya roti.

P 2 we. Oh, Jjadit batk, ya. CP kemudian melihat Wira
mengacungkan jari dan memintanya menjawab. D '

Wirea : Membhagi makanan.

P : ... Selain makanan, pernah nggak kRamu menberikan
sesuatu kepada teman?

Wira : Fernab.

P : Wira pernah. Apa¥?

Wira : Meminjamkan pinsil.

{(Jawaban ini disambut oleh beragam jawaban dari peserta
lain)

Stevern : Meminjambkan mainan.

AT : Meminjamkan spidol.

Tan ¢ Meminjambkan handuk.

P : Waktu apa (fand@

Tan : Waktu berenang. (T 8t. Vincentius memiliki kolam
renang kecil untuk anak-anak. Di TE tersebut ada
kegiatan renang —pen. )

P : ... Nah, kalau kamu (P berhenti sejenak, menegur Ian
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vang melamund membagi, meminjamkan kepada teman tiu

perbuatan baitk atau tidak? Baik alaou tidak® CP
menegur Andrew dan Wira yang ngobrol.D

Al : Baik.

P : Sekarang kalau bertemu teman sepertit st semut.
Bertemu stapa saja, kRita mengucapkan salam. Itu
batk atau tidak, ya?2 Baik tidak, ya?

[ATA) : Raik. )

(Ritz memotong diskusi, bercerita bahbwa kalau pulang ia

salaman dengan suster, mama dan papa. Femudian diikuti

Andrew, )
Ardrew ¢ Kalauw aku cium tangan sama mama dan papa.

P : Nah, iTtu batk atau tidak?

Ak : Raik.

{(Ian vang kembali didapati sedang melamun ditegur oleh F.)

P : Kalau semutnya baik, berarti temannya semut Utu
sedikit atau banyak?

Ritz : Ranyak .

P : Berarti temannya sedikit atau banyak?

{Ferhatian peserta teralihkan pada muwrid-murid kelas sebelah

vang mengintip dari  Jendela. F meminta anak-anak untuk

kembali ke diskusi.)

P : Sedikil atau banyak temannyo?

AA : Banvalk.

P : Bagaimana kalau temannya banyak?

AA : Sernarng. '

(Ari mengacungkan  jari dan diminta P ountuk mengemubkakan
pendapatnya. ) :

i : Bergembira.

P : Tapl kalau tidak punya teman bagaimana?

Ritz : Sedih. {(Jawabannya diikuti oleh peserta lain.)

P i ... Mau tidak sepertit semut yang baik?

ATa] : Mau. :

P i v.. Nah kalau kamu mau seperti semut vang baik,
berarti harus jadi anak yvang?

i : Fintar.

P ¢ Jadi anak yang?

Ari ¢ Sehat.

F : Eits, masak anak yang sehat. Jadi anak yang?®

Andrew @ Sopan. ’

P : ... Yang sopan, ya. Seperti siapa tadi®

[a12] : Semut. :

P : ... Nah, Jjadi semut walaupun binatang yang kecil

boleh kita?
(AA tak menjawab.)
P : Boleh kita tiru karena semut adaloch binatang yang?
(ATA] ¢ Haik.
{(F memnberi kode kepada AF, apakah diskusi sudabh  cukup, AF
menglyvakan .  AA-pun dipersilakan F ke luar dari ruangan.)

oy
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JLDUL LA

"SI KODOK"

Kelompok 5 Ferempuaan
Faserta : 1. Astri
2. Avya
J. Fani
4. Mia
Se Rani
ba. Tasya
7. Yesl

P Tadi lagunya judulnyo apaf "Si”e

fastri @ "Kodok'. {Jawabannya diikuti oleh peserta lain.)

P : Astri betul, judulnya St Kodok™. Judulnya apa?

AR ¢ "8i Kodaok'".

P :  Tadt, lagu yang kamu dengarkan tadi ceritanya
tentang apa? (P melihat Astri mengacungkan jari dan
memperst lahkannya menjawab.? Astiri tentang apa?

Astri : Hinatang.

P : Betul tidak tenilang binatang...?®

212 : Hetul.

P ;.. .Ada berapa binatangnya, Rani® Ada berapa, Ran#

Rani : Empat. .

P : Betul?®2 Ada empat, betul?

(214 : Betul.

P : Coba siapa yang bisa sebutkan? CP melihat Astri
mengacungRan jart dan memintanya untuk menjawab.D

ABetri @ Semut. ’

P : Tasya?2

Tasya ¢ Kodok.

P : Yest®

Yesi : Mbek.

P : Mbek itu apa... @

Yersd : Kambing.

P : Ya, betul.

{(Astri menvela diskusi.)

Aetri 3 Gajah.

P Ya, betul. Jadi ada berapa ttuf

5 : Empat.

P : Stapa bisa ulang lagi€ (AP memberti kode kepada P
untuk membert kesempatan kepada Ava untuk
berpendapat. P melakukannya. D
Aya?®

Ay & : Tokek.

P Ada jJuga tokek, betul?

AT : Betul.

(Fani menyela.)

Fami : Gajah.

P Fant betul. Tokek, gajah. (P yang melihat Astiri
mengacungkan Jjari memintanya menjawab. D

Aestri ¢ Semut.
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{Tanpa menunggu diberi  kesempatan oleh . Nia juga
berpendapat.)

Mia P« Radok.

(F memberi kesempatan kepada Nia untuk berpendapat. Mia
mengulangi jawaban yvang sudah dikemukakannya.)

P : Sudah berapa, tuh?

(AT : Empat.

P : Ada semut tadt. Kodok, semut.

(A5 menvelad)

[AT2] s Tokek.

P : Tokek. Apa lagi?

Nia : Gajah.

P : Ada satu lagi yang belum disebut. Apa?
MNia : Mbek. Mbek.

P : Mbek ttu apa?

AR : Kambing.

(AF yvang melibhat Aya vyang duduk di  pinggir diam saja,
memindahkan posisinya ke tengah-tengabh peserta lain.)

P : Tadi ada yang biltang kodok. .. Tadi kodeoknya ada di
mana, tuh? ‘

Yesi : Di pinggir kali. (Jawabannya diikuti oleh peserta
lain.)

P ¢ ...Kodeoknya ada di pinggir kalt. Kenapa, Yes?®

Yesi ¢t Mencari makan. {(Jawabannya diikuti oleh peserta
laim.}

P Kapan saja st kodok mencari maokan@

i ¢ Setiap hari.

P Betul. Bukannya harit int cari, ah besok tidak.

Hari ini carit, besok tidak. Hart int cart, besok
tidak. Betul nggak, begttu?

ATa] : Salah.

P ¢ Yang beiul adalah?

AH : Setiap hari.

P : Mencarit makan setiap hart... Bagaimana dengan
binatang yang kRecil tadi@ Csembari menjentikkan
Jarti Relingking dengan tbu jarinyad.

AR : Semut.

P : Bagaimana semul tadi@

Yesi : RBerbaris rapi.

P : Pinter, Yesit. Semutnya bagaimana#

AR : PBerbaris rapi.

P : Seperti siapa ya berbaris rapi, ya?

Farmi : Seperti anak sekolah.

P : Pinter Fani. Seperti@

F ¢ Anak sekalah.

P : Kalau suka berbaris rapi tandanya anak yangé

[&T4] s Fintar.

P Pinter... Barisnya ttidak miring ke kiri, tidak
niring ke kanan. Jalannya lurus Csambil

mervisual tsasikannya dengan kedua belah tangan).
Berartt anak tertib atau tidak tertidbé®
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[AY4" H

P

Tasya H
P :
[4TA] H
P a
Fani H
P .
Yeail H
P

ATAT =
P o
Yesi g
P o
Nia &
(F tidak
terlihat

Tasya B

P
Yesi x
P
Yesi B
P
AR H
P
AA H
P
Ay 8
P
Tasya
P
T4 ] H
P

Tertihb.

Sekarang bagaimana dengan si semut?@ Bagaimana si
semut caranya mencari makanan® Kan, semutnya kectl.
Berbaris. (Jawabannya diikuti oleh peserta lain.)
Kapan saja semul mencari makan®

Seltiap hari.

...Betul, setiap hart. St semut makannya apa saja
tadi #

Nasi.

Eits. Nasi, betul?

(Tiba—tiba Yesi menvela.)

Roti.

Betul. Tadit Fani bilang nasi makannya. Betwul
salah?

Salah.

Salah. Bukan. Di lagu itu bukan. Yang betul apa
tadi, Yes?® :
Sepotong roti.

Sepotong roti, betul. " DU lagu tadi semut tadi
mencari makan sepotong roti. Kalau kodok sama semut
cari makannya settap hart. Itu tandanya kodok sama
semut, bagaimana, ya?

Baik.

mengomentari pendapat Nia. Tasya vang sebelumnys
mengernyitkan dahi, berpendapat.)

Rersahabat. {Jawabannya diikuti oleh peserta lain.
Tapi tidak ditanggapi oleh F.)

Ya, betul... Kodok sama semut ttu cari mnakRannya
setiap hart. Cari makan setiap hart. Tidak harti
int cari, besok nggak. Hari int cari, besok nggak.
Itu tandanya, semut dan kodok binatang vang

bagaimana?

Rajin.

Bagaimana, Yesi&

Rajin.

Binatang yang?®

Rajin.

. . . Coba yang keras suaranya!

Rajin!

Binatang yang rajin. Kodok dan semult bagaimana
tadit, selain rajin€ Selain rajin, Tasya# CP
mengulangt pertanyaannya sekali lagi.D Apakah
mereka? CSambil setengah menggeram, P dengan
tangannya memperagakan gerakan orang memukul. Tasyca
menggeleng. D

Tidak.

Tapi keodok dan semut bagaimana tadi#

Bersahabat.

Pintar. Bagatmana?

Bersahabat.

Bersahabatnya sudah lamo, betul. Nah, anak—-anak
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Fami

.
o

(F tidak

pertany

P
AR
P

Nia
P

Yesi
Yesi
ATS

AR
ﬁétri
AR

AR
A
[a1s)
Nia
Tasya

AR

AR

[AT4]
Mia

MNia

Farni

A

k]
"

-

e nz *s

*r =z

£

za ‘e &g

« xpg te

£33

Juga harus tiru kedok dan semut. Kenapa harus tiru
kodok don semut?

Karena perbuatannya baik.

mengomentari  jawaban Fani, melainkan melontarkan
o lagdia)

Karena kodok dan semut binatang yang bagaimana?
Rajin.

...DY lagu tadi  juga ada binatang yong bunyinya
mbek. Binatang apa tuh?

Kambing. (Jawabannya diikuti oleh peserta lain.)
Apa yang ditakukan oleh kambing tadi di dalam lagu
PRI

Ngagak mandi, takut sir.

Pinter Yest, bagaimana?

Nggak mandi. Takut air.

Kambingnya malas® Malas apa?

Mandi.

Kalau malas mandi, badannya bagaimana?

Bau. Batal. {saling bersahutan)

Gatal mungkin. Bau. Astri bagaitmana?d

Hau . :

Nah, ttu karena?

Males mandi.

Malas@

Marndi.

... Stapa anak Ibu Diah yang suka malas mandi @

Saya tidak. {saling bersahutan)

Kenapa kamu tidak boleh malas mandi@

Karena bau.

Katau males mandi bagaimana?

Batt.

Tasya badannya bagaimana#?

Gatal—gatal

Enak tidaok kalau badannya gatal-gatal@

Tidak .

Sedang belajar, “Bu, Bu” P memvisualisasikan
gerakan menggaruk-garuk tangan karena gatal.> Enak,
tidak®
Tidak.

Atau sedang belajar temannya mencium, “Ah, ada yang
bau. Wakh, pasti Ltidak mandi.” Kalau badannya bau,
mau tidak berteman dengan kamu? '

Tidak .

Oleh sebab ttu harus?

Marici .

Tidak perlu di&

Mandi sendiri.

Mandi sendirt. Ya, Nia betul. Tidak pertu apa,
Fanti &
Dimandiin.
Tidak perlu dimandikan. Supaya kuliltnya
1é
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Mia
P

Astri

P
Ava
P
Nia
P

P
Nia
P
By

u
H

#

#
]

bagaimana. . . &

Halus.

Halus. Kulitnya?

Beraih.

Pintar Astrt. Ayag

Harum.

Kultitnya harum.. . Nia#&

Harum.

.. Tadi ada kambing, ada kodok lagt. Kambing sama
kodok bagaimana tadi? CSambil menggeram, P

memperagakan gerakan memukul.> Begitu®f

Tidak.

Tidak. Tetapi?

Bersahabat.

Betul. Bersahabatnya sudah lama... Ada lagti@

Gajabh. Gajah.

Ya, ada gajah. Ya, ttu ada maksudnya. Dari vyang
kecil tadi aqpa?

Semat .

Sampat apa tadi yang besar® Apa, tuh yang besar?@
Gajah.

ITtu sama juga sama anak—-anak. Ada yang kecil.
Masih anak—anak. Kakak SD lebih besar. Kakak
SMP-nya lebith besar lagi. Kakak SMA-nya lebih besar
lagt. Mahasiswa lebih besar lagt. Sudah bekerja
sepertt Ibu Diah. Kira—-kira boleh tidak bersahabat®
Misalnya Bu Diah kasih contoh: Tasya arak TK, »Ah,
Tasya ingin sekali maitn dan bersahabat dengan Kakak
Sonya yang ada di SD kelas {.” Boleh, tidak®

Boleh. {(Sementara itu Astri menjawab, "Tidak."
FPeserta lain ragu-ragu. F mencoba mengkonfirmasi
Jawaban AAL)

Boleh, ttdak?®

Boleh.

Boleh, tidak®

Boleh.

{(F kemudian memberi contoh kembali.)

P

AR

Nia

Al

n

Saya Canakd TK, “Ah, sekarang saya mau bersahabat
dengan Mas Adi (maksudnya APD yang sudah mahastiswa.”
Boleh, tidak?

Boleh.

Bersahabat ttu boleh sama siapa?

Saja.

Karena bersahabat ititu adalah perbuatan yang?

Baik.

Jadi jangan anak TK, temannya harus sama anak TK
saja. Mau berteman sama kakak SD oke. Mau
berteman, misalnya Yest mau bersahabal sama koko
Petrus yang ada di SMP&

Boleh.

Karena bersahabal ttu perubatan yang#
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218]
p

Ak
P

{Fertan
[ATAY

P
AR
P

AA

P

fave

P
Py &
P
MAatrd
P
Tasva
P

{AA ter
Tasva

P
(Astri

[£18}
P

Aty
AR

AR

ATA]
Tasya

fAya

AR

LTS

LI )

Baik .

Kalau bersahabat itu akibatnya temannya sedikit atau
banyak?

Banyak .

Fant. Kalau kamu punya banyak teman, bagaimana
perasaan kamu?

yvaarn itu bukan cuma dijawab Fani tapi oleh AA.)

23 ** xx "* xg s g

¢ nz e

¢ Benang, gembira, tertawa. (saling berebut
menjawabnya. ) . :
Sekarang kalau kRamu tidak punya teman®

Sedib.

Kalau kamu tidak punya teman. Duduk saja, melthat
teman kamu bermain-main. Perasaan kamu bagaimana®
Sedib.

Siapa yang di sini mau punya banyak teman?

. Sava. {sambil mengacungkan jari)

Ayag& Mau?

Maw .

Asiri® Mau, Lidak?®

Matt .

Stapa yang di sini tidak mau punya banyak teman?
Sava tidak.

Siapa yang tidakR mau?

diama.)

Saya mau.
Tidak punya teman, mau? Ckepada Tasyad Mau tidak
punya teman@

menertawakan Tasya. Tasya menageleng.)

: Tidak.
Berarti kamu semua ingin punya teman. Bu Diah juga
begitu. Bu Diah mounya temannya banyak. Supaya

=g *e 2z * gp °* gm °c  ga

enak temannya banyak. Gembira setiap hart.

Nah, sekarang binatang apa tadi yang ada di atas
pohon@

Tokek. Tokek.

Tokeknya ada di mana tadi@

Di atas pohon.

Nah, tadi tokeknya sama st kRodok bagaimana tuh€
Berteman.

Dt lagu tadi... ada tidak binatang yang saling
bermusuhan?®

Tidak.

Ada, tidak® Tasya¥?

Tidak.

Aya2 Ada tidak binatang yang bermusuhan?

Tidalk.

Binatang saja bersahabatl, apalagi kita = anak—anak,
ya., Harus juga ber...#

Sahabat.

Karena punya banyak sahabat, punya banyak teman itu
membuat hati kRita {tu merasa?
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A 3 DeEnang.

P : Merasa®

7 : Senang.

P : Coba yang keras...!

rATA : Benang. (ditingkahi tawa Nia yvang keras, "Ha, ha,
a. ")

(AF menyela diskusi, mengajukan pertanyaan yvang belum digali

Fud

AP : Tadi tokeknya di atas pohon, ngapainé Apa vyang
dit lakukan tokek tadi di atas pohon@

(F mengulang pertanvaan AF.)

P : Hayo, tokeknya di atas pohon tadi apa?
Tasya & Mencari makan.
P : Tokeknya mencarit makan@ Cdengan nada tinggli dan

per tanyaannya diulangi sekall lagid
Tasya & Tidak.

AP : Tokeknya ngapain, Tasya?

Tasya ¢ Tidur.

P : Tidur®

&2 : Tidak.

P : Tokeknya ngapatna Tokek, tokek, tokek. Cmentrukan

suara tokekd
{(AF melihat Astri mengacungkan jari tapi tidak disadari F.)

AP : Apa Astri®

Astri @ Membunvikan suara terus.

P : Tokeknya tadti... Berbunyil terus. Si Astri  pintar.
Jadi tidak berhenti-henti... Jadti tokeknya berbunyi
metulu.

Ingat, ya pesdnnya apa? Banyak teman membual kRita
merasa? Tasya?
(Tasva diam sajas)

P ;o Ayva bagaimana?

Ay a 2 Benang. (Sementara itu Nia menyahut, "Tertawa.")

P : Mungkin temannya Nia yang lucu. Ter tawa—tawa.

{ AF kembal i menyela diskusi, melontarkan pertanyaan

bembalil)

AP : Tadi tokeknya bersahabat juga, nggak¥? Kodok sama
tokek?®

AR i Bersahabat.

F : Ingat, ya. Kodok aja bersahabat, apalagi kRita harus
bisa?

AR : Bersahabat.

(AF kembali melontarkan pertanyaan.)

AP : Yang kayak Kura—Kura Ninja siapa tadi@

A ¢ Kodaok.

AP : Kalau yang kayak buaya?

AT4] : Tokek.

F : Wah, berarti anak Ibu Diah pintar—-pintar, vya.

Berarti kamu benar-—-benar dengerin lagunya baik-baik.
Itu membuat Ibu Dich merasa senang.
{(Betelah AF memberi kode babwa diskusi cukup, P minta AA
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JUDUHL LaGls M8 KAaDae™
el ompok s Laki-laki
Feaerta : 1. Ari
2. Ganes
H. Geri
4. Hanes
. lan
&e Tian
7. Wira

P ;o Tadi judul lagunya apa?
AR : "FKodok®™.
P : "Kodok” atau St XKodok”€

(Beberapa peserta menjawab, "Kodok', beberapa lagi menjawab,

"51 Fodok".)

P 1 PKodok” atau »”Si Kodok”&

AR : "8i Kaodok".

P : 7St Kodek”., Judulnya apa Ian®

Tan 2 "8l Kodok".

P : PS50 Kodok™. Sama—sama. Apa?

AR : "51 kKodok®™.

P : Lagunya ini certtanya tentang apa? P melihat
mengacungkan Jjart. P memintanya menjawab. D

Geri : Binatang.

P : Betul ya tentang binatang. Coba stapa

Gert

ingat®

Sebutkan binalang apa saja yang ada di lagu int tadi®

AT : kKatak.

P : Hanes®
Hames @ Kambing.
P : Tian®

Tian r Tokek. :

P : Wira?2 Wira tidak menjawab, P beralih ke Gert.D

Geri : Koadolk.
{(Sesudah itu F beralih ke Ari, yang mengacungkan jari.
ketika ditanva Ari berkata, "Lupa.™)

P : Ian®

Tan : Semut.

P : Apa lagl?

(Ian menjawal lagil)

Tan : Gajah.

P : Jadi binatangnya#
555 : Kambing.

P : Apa lagit@

FaTs : Semut.

P : Apa lagi, Hanes@
Hamnes @ Gajah.

P : Apa lagi®

[ATA] : Kadok .
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P
ATl Y

P
Hares
P
Hanes
P

(a1}

P

Tan

Wira

AR

AR

Tan

AR

AR

Geri

Geri

Geri

AR

Wira

P
Harmes

» mx e

#s ** gz s ap

LR 1] sz s

*s g§g °« ggp

. ag

*s  gm

Apa lagil @

Tokek .

Ari pintar. Ada berapa tuh@

Lima.

Ada berapa, Hones@

L.ime . {(Jawabannya diikuti oleh peserta lain.)

Ada berapa? '

Lima.

D lagu yang tadi anak-anak dengar, ada kodok.
Kodoknya ada di mana¥?é

Di kali. {(Jawabannya diikuti oleh peserta lain.)

Dt kali, di mananya?

Di pinggir kali. (Jawabannya diikuti Hanes.)

Pintar. DY pinggir kRaltl. Apa vang dilakukakn oleh
si kodok ttu?

Mencari makan.

Pintar. Mencarti €

Mak an.

... Kapan si kedeok mencari makan®

Setiap hari. i

Pintar, Ian. Kodoknya mencari makan kapan@

Setiap hari.

& ... Tadt ada tuh binatang yang kecil C(sembari
menjentikRkan jarit kRelingkingD. Apa?

Semut .

Pintar. Birnalang yang kecil semut. Apa yang
di takukan?

Berbaris.

Gert apa?

Berbaris rapi.

Pintar, Geri. Berbaris rapi tiu maksudnya tidak apa¥?
Miring.

Sembarangan. Tidak belok-belok. Jadi rapi C(sembari
menun jukkan gerakan tangan lurus? seperti anak—anak
va., Kalau baris harus yang...¥®€

Rapi.

Semutnya sudoh baris rapi. Apa yang dilakukkan oleh
st semut tadi?

Merncari makan. {Jawabannya disusul BGanes lalu
peserta lain.)

... Mencart makannya kapan€

Setiap hari, setiap hari.

Hanes pinter. Mencari makan setiap hart. Mencart
makan seliap€

Hari.

Nah, Ralau si semut mencart makan setiap hari, st
kodok mencari makan juga seliap hart. Itu tandanya

semut dan kodok birnatang vang bagaimana?

Barsahabat. A

. .. Bersahabat. Dia ttap hari cari makan. Sekarang
carit makan. Besok cari makan. Besok lusa cart

Al it
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makar. Terus cari makan. Itu tandanya binatang vang

bagaitmana®
(F menegur Tian yvang asyik memainkan tali sepatunya.)
I : Binatang yang®@
(AA diam.)
P : Atau bagaimana binatangnya?
Ari s Bersahabat.
P : Ya, selain bersachabat, bagaimana? Rajin atau malas@
56 : Rajin.
P : Rajin karena dia cari makannya setiap hart. Tidak

hari ini santai dulu ah, besok baru kerja keras.
Besoknya santat lagi, besoknya baru kerja keras,
tidak. Dia cari makan seticp hart. Itu tandanya
binatang yang?

Hanes & kKuat. {Jawabannya diikuti cleb peserta lain.)

P : Bagaimana® Malas atau rajin?

(a78} : Rajinm.

(F yang melihat Geri beralih perhatian ke tape recorder vyang

ada i hadapannya, meENSEQUITTIYA. F  kemudian mengajukan

pertanyaan kepadanya. ) ‘

P : Gert, kodok sama semut bagaimana sikapnya?

Geri ¢ Haik. ’

P ;. ..Bahkan karena keduanya baik, mereka saling apa
tadi &

Apa Geri?®

Geri : Hersahabat.

P : Nah, beré®

Jatal : Sa-ha-hat.

P : Tadi tuh bagaimana suara st kodok®€ D lagu tadt
bagaimana? C(Kemudian P melantunkan potongan Lirtk
lagu yang berkaitan dengan pertanyaan. 7Ada
kodok-7. .. D

{Bebagian peserta menjawab, "Rek kodok.", sebagian lagi

menjawab, “"Rek kotok." AF lantas mengkonfirmasi jawaban.)

AP : Rek kodeok atau rek kotok?®

P : RekR kodok atau rek kotok?

(aTa] : Rek kotok.

(F lalu minta AA untuk menirukan bunyi tersebut dan dilakukan
aleh AARL)

P : ...Coba, bunytl semut di lagu tadi bagaimana?
Hanes @ Ok, oek.
P : Betul seperti Hanes® Coba Tian#

Tian : Oek, oek, oek, oesk. (Jawabannya diikuti oleh peserta
lain secara bersahutan.)

P : ...Ek cek atau ngek ngoek®

A5 : Ngek ngoek, ngek ngoek, ngek ngoek, ngek ngoek.

P : ...Binatang apa yang suaranya mbek®

65 : Kambing.

P ¢ ... DU lagu tadi binatang kambing ada tidak®

[ATE) : Ada.

P 1 Apa yang dilakukan oleh kambing di lagu ini tadi®

oy
2
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Wivra

Ganes
P
Ganes
P

fAT4]

P

AR

s pg e

Dia bagaimana tuh®

Tidak mau mandi.

Ah, Wira pintar. Tidak mau mandi. Apa?
Tidak mau mandi.

Stapa yaong tidak mou mandi tadi di lagu init tadi®
Binatang apa?

Kambing.

Akibat tidak mau mandi apa?

Badannya bauw.

Apa Ganes®@ .

Badannya bau.

Sekarang nith, misalnya anaknya Ibu Diah sudah
ganteng—ganteng terus malas, t tdak mau mandt,
bagaimana aktbatnya?

Badannya bau.

Apa Ganes¥®

Badannya bauw.

Ah badannya bau seperti @

Kambirng .

Seperti di lagu tadi, si kambing selain badannya bau
bagaimana Titan? Kalau malas mandi @

Bau. Badannva gatel. {bersahutan)

(Ari menyvela.)

Al
P

[ATa]

P

TATa)

P
Ganes
P

fatTe

Tan

~A

ATa]

AT S

‘e gza

e am

e

Gatelan, gatelan.

Bau, gatel. Seperti binatang apa tuh vyvang malas
mandi 2 .

Kambing.

... Enak tidak kalau males mandi, badannya bau?

Tidak.

Nah, kalau badannya bau?

Narnti dicium mama bau.

Nanti dicium mama, loh kok bau. Kalau badannya bau,
gatal—gatal, kira—-Rira temannya mau tidak main sana
kamu@

Tidak.

Nggak ah, saya nggak mau... sebabnya dia nggak pernah
mandt. .. Badannya jadi bau, terus dia gatal-gatal
terus, kaon saya jadi terganggu ya. Oleh sebab ttu
anak—anak harus rajin®

Marndi.

Katau mandi membuat kita merasa®

Segar . {Jawabannva diikuti peserta lain.)

Segar. Ian pintar... Nah kodok sama si kRambing tadi
bagaimana? Apakah kodok dan kambing saling C(membert
contoh gerakan menghardik sambil menggeram>€

Tidalk .

Tapt kodoknya bagaimana?

Bersahabat.

Tidak. Tapi kodoknya bagaimana Ari&

Baik. {(Sementara peserta lain menjawab, "Rersahabat,
bersahabat, bersahabat.")
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P : Titan, bagaimana tadi kodok sama kambingnyaf
Tiarn ¢ Bersahabatl.

P i .. Kalau bersahabat Ttu tandanya tidak bermu?
[ATA} : Subhan . (maksudnya bermusuban —pen.)
P : Tidak musuhan. Jadit mereka baik, bersahabat. ...Ada

lagi binatang...¥?
Geri @ Tokek.

P : Ah pintar Gert. Tokek. Coba tirukan suara tokek.

(Di antara AN saling berebut menirukarn.)

AR : To-kelk, to-kek...

P : Pintar. Sekarang dengarkan, tokek tadi berada di
nona?

[&T4] : Di pohon.

P ;0 Dl pohonnya bagian mana@ Bagian bawah, bagian

tengah, bagian atas®

Wira @ Atas. {Jawabannya diikuti oleh peserta lain.)

P : Apa yang dilakukan oleh tokek setiap hari@

A : Mencari makan. (Jawabannya diikuti oleh peserta
Taima)

P : Mencart makan atau tidak tokeknya tadi@

Tiamn @ Hencari.

P > DU lagu tadi dicertitakan nggak tokeknya cari makan?

Ganes : Berbunyi setiap hari. {Jawabannya diikuti Wira.)

P : Tokeknya cari makan tidak di lagu tadi@

AT2] : Tidak

P : Tetaptl... tokeknya berbunyi?

ata : Setiap hari.

P : Tadi st tokek bilang apa¥?

£ i :  kKodoknvya  kayak Eura-kKura Ninja. ("Kura—kKura
Minja'"adalah film kartun anak-anak vang menggambarkan
lima binatang kura-kura yang menjadi ninja —pen.)

AP :  Bener nggak kodok kayak Kura—Kura Ninja?

A : Tidalk.

AP : Kodok kayak apa#

P : Kodoknya kayak?®

Ganes @ Kodaok.

P : Ya, betwul. Kodok ya kavak kodok. Masak kodok kayak

v Kura—-Kura Ninja ha, ha, ha...

AP : (Kalauw> Kura—Kura Ninja kayak apa® Kayak kodok#

(ATA] : Kayak Kura—Kuara Ninja. kayak kodok, kavak amfibi.
{ hersahutan)

P : Sekarang lIbu Diah mau tanya, terus kodoknya bilang
sama st tokek. Tokek ttu seperti?

A : Buava. (Jawabannya diikuti oleh Ganes.)

(F meneqgur Tian yang melamun. )

P : ... Tadi kodok. Dia berschabat sama si semut. Kodok
Juga bersahabat sama st kambing. Kodok Juga
bersachabat sama tokek. Jadi tuh kodoknya punya apa®

ST 1 Temarn . (Jawabannya diikutl peserta lain.)

P : Kodoknya punya apa, Ian®

Tan : Temar .
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P : Kodoknya punya teman sedikit atau banyak®

T4 ] : Banvak .

P : Anak—anak mau tidak seperti st kodok punya teman
banyak?

14} 2 Maw.

P : Bagaimana perasaan kamu kRalau temannya banyak?

Tian ¢ Senang. (Jawabannya diikuti oleh peserta lain
kecuali Hanes yang menjawalb, "Gembira.™)

P Senang, gembira. Tian pintar, Hanes pintar.

(F menegur Arl yang main dengan sepatunya.)

P : Nah, kalau nggak punya teman... Temannya main, asyik
main eh kamu duduk saja. Nggak punya teman.
"Teman—teman saya main bola. Teman—teman saya main
ayunan. Tenman—teman saya main lari—lart. Saya duduk
saja di pinggir, tidak punya teman. Senang atau
tidak®

14} : Tidak.

P : Neh, oleh sebadb ttu supaya kamu banyaR teman apa yang
mesti kamu lakukan® Ari bagaimana®

Ari : RBaik, baik, baik. ‘

P : Kalau bailk caranya bagaimana?

Geri @ Menolong. {Jawabannya diikuti oleh peserta lain.)

P : Betul st Geri, sukRa menolong. Boleh tidak (P memberti
contoh gerakan menghardik.D#

ata) : Tidak.

P : Tapi harus bagaimana sama teman?

214} : Baik.

P : Tidak boleh?

Hanes @ MNakal.

P : Nah... kalau banyak teman, perasaan kamu senang.,
tidak kesepian, selalu bergembira. Ingat, binatang
saja bersahabat, apalagi Rita juga harus bersahabat
sama siapa saja. . . Tadt ada kata—-kata, dari semut
vang kecil sampail gajah yang besar.

(F menegur Tian yvang kembali melamun.)

P Sekarang, nih anak—anak masth TK, ya. Terus ada
kakak SD yang lebih besar. Terus kakak SMP lebih
besar lagi, ya. Kakak SMA lebilh besar lagt. Terus
sudah mahastiswa, sudah kuliah, lebih besar lagt.
Sekarang boleh nggak, kalau misalnya nith ibu Diah
kasth contoh. Misalnya Tian, Tian mau bersahabat,
Tian main sama kakak Mikael yang ada di SD, boleh
tidak?®

(2141 : Boleh.

P : Boleh? (nada tinggid ...Anak TK mau bersahabat sama
kakak SMP, boleh tidak?®

AR : Baoleh.

P : Bersahabat, berteman itu boleh sama?

Ganes @ Senlanyd.

P : Semuanya. Sama siapa saja, boleh. Tidak kamu harus
teman sama dia. Kamu harus sahabat sama dia. cP
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menunjuk antar AA yang semuanya tingkatannya sama,

anak TK.D Bersahabatl sama siapa saja boleh. Bisa
tidak seperti si kodok®
AG : Risa.

(F memberi isvarat kepada AF untuk bertanva lebih lanjut

kepada AA bila ada pertanyaan yang akan diajukan.)

AP : Tadil kodok dan semut kan bersahabat. Yang dilakukan
kodok ke semut apa?

Wira @ Mencari makan setiap hari.

AP : Yang dia bersahabat, siapa yang minta telurnya kodok®

Ganes @ Semut.

P ... Tadi st semut itu mencari makan setiap hari, ya,
betul nggak¥?

A : Betul.

P : Makanan semut apa, ya?

(F bertanya kepada Tian tapi malah dijawab Ari.)
Ard : Roti.

P : Betul, Art. Makanannya roti... Nah, tadi siapa yang
takut mandi®

ATE] s Rambing.

P : Apa yang dikatakan kambing kepada st kodok@

Wira ¢ Dok, kodok jangan panggil hujan, va.

P : Nah, pintar st Wira. Dok, kodok jangan panggil

hujan. Kenapa st kRambing bilang begitu?

Ganes : Takut sama air.

P Pinter st Gert. Karena... kambingnya takut sama?

A 2 ALr.

P Katlau. .. hujannya turun berarti badannya kambing apa@
AA : Basah.

P Padahal kambing takut sama?

ATA] : Alr. ,

P Makanya kambing bilang sama kRodok, Dok, Jjangan

panggil hujan.” Eh, st kodoknya bilang apa sama st
kambing®

Wira @ Bing. kambing

{(F menyela.)

P : MHe eh capaf?

Wira : Kambing mandi dulu.

P Pinter Wira. "Bing, kambing mandi duly,” makanya.
Jadit kambingnya disurvh mandit sama st €

AR : Kodok.

P Kodok, ya. Anak-~anak juga harus begtitu. Harus
madnt, jangan tidak mandi. Kalau tidak mandi sepertt
tadi badannya#®

5 : Bau. Gatel. (saling bersahutan)

P

Bau. Gatel. Harus rajin mandt. Anak—anak juga
harus tertidb seperti siapa tadi® :
Harmes @ Semut, semut, semut. '

P : Ya, seperti semut. Kalau berbaris rapi kamu anak
tertid atau tidak tertib@
AR s Tertib.

27

Pesan Komunikasi..., Leonardus Adi Widiarso, FISIP Ul, 1996



P : Kalau tertid siapa yang senang¥®

[aTs] H Ibu  guru, mama, PARP& kakak, adik. (saling
bersabutan)

P : Terus silapa lagi?

Geri : Cici.

P : Cict ttu siapa...?

Gerd @ Kakak. (Cici adalah sebutan uwntuk kakak, biasa
digunakan oleh WNI keturunan Cina —pen.)

(Sementara itu dari peserta juga terdengar Jjawaban, "kKakak .

Adik.)

P : Jadi kalau tertid seperti semut tidak hanya tbu guru,

tidak hanya suster.
(F menegur Gerili dan Hanes yang mengobrol.)

P 1 Semuanya akan merasa?

AR : Senang.

(AF menyela.)

AP : Kalau tadi mandt, berarti jaga kebersithan nggak?
[ATS : Jaga.

P : Kalau kamu mandi berarti badan kamu bagaimana?
AL : Tidak gatal. '

P : Sebadb kulitnya bagaimana tuh#

Hames @ Halus, halus.

P : ITya. Kalau digosok ada dakinya tidak?

214 ] : Tidak.

P : Itu berarti kulitl kamu bagaimana¥?

Hanes 1 Bagus. -

P : Iya. Gerti®

Geri : Bersih.
(F memberi bkode kepada AF  apakah diskusi cukup, AF
menganagguk . Diskusi berakhir.)

=8
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JUDLHL LAGU
Felompok

"GEMUA MENCIUMY
Ferempuan

ELIE £ I 11

Feserta 1. fAstri
2. Fya
2. Febi
4. Gebi
. Nia
bH. Tasva
7. Yesi
P : Anak—anak sudah dengarkan lagu, va. Judulnya
P"Semua Mencium”? Judulnya apa?
ATA] : "Semua Mencium'.
P : Sekarang itngal, lagunya certitanya apa, ya? Aya@
fyva r Semua dicium.
P : Astri®
Astri ¢ Semua mencium.
P : Stapa mencium® Nia?
Mia : Mama.
o : Tasya?
Tasya @ Fapa.
P : Karena apa diciumnya®
ATa : Naik kelas.
P : Karena naik kelas, apa yang dibelikan tadi@ Tasya
apa?
Tasva @ Bello Kitty.
P : Bello Kitty, betul tidak?
(Sebagian peserta menjawab, "RBetul." Sementara Nia menvyela
diskusi, menjawab, "Dora Emon." F omengingathkhan Nia untuk

tidak menjawab terlebib dahbulu. P yvang lantas melihat Yesi
mengacungkan Jari, memintanyva wuntuk menjawab.)
Yesi : Hello Kitty.

P i Hetlo Kitty. Apa?

£ : Hello Kitty.

{(Nia kembali menyela diskusi, "Ibu,; Dora Emon, Bu. Ibu  Dora

Emorn, Bu." FKendati demikian P tidak menghiraukannya.)

P : Dibeliin apa, Gebi@

Gebi 1 Baju.

P : Bajunya baju apa? Nia#?

Nia : Dora Eman.

P : Eits, tunggu dulu. Iya, Dora Emon betul. Apalagl @
Astiri®

Astri ¢ Raju merah.

P Ava@

Y & : Honeka Simpson.

F Tasya?

Tasya 1 Baju putib.

F : Baju putih, betul. Gebi &

Galhi g Bajuw hijau.

a9
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P : Betul.

(Tasya tanhpa MmeErngu oli e i kesempatan mengemukalkan
pendapatnya. )

Tasya 3 Haju biruw.

{(Mia menanggapi pendapat Tasya. Dikatakannva, "Nggak.")

P : Baju biru? Ada tidak?

A6 : Tidak.

P 2 Jadi bajunya apa sajaf Astri®

Astri @ Bajuw merah, hijau, putih.

F : Tasya¥#

Tasya @ Baju merah, hijau, putih.

o : Betul?® Betul?

(212} : Hetul.

P 2 Yuk, coba sekarang sama-sama. Baju apa saja tadi?

faYa) : Haju merah, baju putih, baju hijau.

P : Ya, betul. Sekarang apa lagi yang dibelikan mama dan
papa, selain baju? Tadi ada vyang sudah sebut.

Boneka, ya. Bonekanya apa saja tadi?2 Aya?

Aya : Boneka Simpson.

F : Boneka Simpson. Betul tidak?

AT : Betul.

P : Betul tidak®

A5 : Betul.

P : Gebil Cboneka apa lagid?

{Sementara itu, sambil mengacungkan jari Nia minta kesempatan
kepada P ouantuk menjawab. "Thu, ibu. - Saya, Bu.® Begitu

katanva. Tapili permintaan Nia tidak ditanggapi cleh F.)
Gebi : Boneka Hello Kitty.

{Mia kembali memotong diskusi, mintae diberi kesempatan
mern jawali. Tapi diabaikan cleh F.)

P : Boneka Hello Kitty. Betul tidak?

A : Betul.

P : Febi, boneka apa (lagt)e

Febi : Boneka Simpson.

P : Boneka Simpson sudah. Apalagt?

Febi : Boneka Suzan. (Sementara itu kendati tidak diberi
kesempatan menjawab, Nia berucap, "Dora Emon.")

P : Boneka Suzan® Ada tidak? Ada tidak?

{Sebagian peserta menjawab, "Ada." Sebagian lagi menjawab,
"“Tidak ada." F kemudian minta konfirmasi dari peserta.)

P : Boneka Suzan? Ada tidak® Ada tidak? Ada tidak®

AR : Tidak ada. '

P : Tidak ada! Yang ada boneka® Asiri, boneka apa lagi?
fAstri @ Dora Emon.

P : Iva, Dora Emon betul.

(Nia menyela diskusi.)
M & : Hello Kitty.

P : Mello Kitty, tya. Nia betul. Satu lagi@
Tasya @ Simpson.

P : Simp—son. Boneka apa®

A8 8 Himpson.
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P : Nah, sekarang Ibu Diah tanya. Kenapa di lagu titu
dibelitkan baju, boneka? Karena apaf?

Al : Karena naik kelas.

P : ... Kalau anak—anak natik kelas bagaimana perasaannya?

[AT21 : Denand.

P : Bagaimana perasaannya?

[a1a} : Senang.

P : Bagaimana perasaannya?

AR : Senang. Bergembira. (Fara peserta saling berebutan
meEn j awabnya. )

P : Yang senang stapa kalau kamu naik kelas? Aya stapa?

Bya : Mama papa.

P : Astri®

Aetri @ Diri kita sendiri. {Nia menyahut, "Ibu guru.')
P : Nia?®
Nia : Ibu guru.

P : Stapa lagi? Febi®

Febi @ Temnan—teman.

P : Teman-—temar. Iya, pintar.

(F Y arng kemudian melihat - Nia mengacunakan Jari,

mempersilabkannya untuk menjawab.)

Mia 2 Tuhan Yesus.

P : Iya. Tuhan Yesus juga senang.

(F vang kemudian melihat Ava mengacungkan Jari Jjuga

menberikannya kesempatan untuk menjawab.)

Ay a : Nenek dan kakek.

P : (Kalawd Tasya?

Tasya @ Faman dan bibi.

P : Jadi kalau kRita natk kelas siagpa yang senang?
Csembari merentangkan kRedua belah tangarno Semuanya
merasa?

[T o Bernang.

P : Bagaimana caranya supaya kamu bisa naik kelas? Nia#

Nia : Belajar baca.

P : Apakah hanya belajar baca saja® Astri€

Aastri @ Menulis.

P : Aya?

Aya : Belajar melukis.

P : Yesi®

Yesi @ Helajar perkalian.

P : Iya, beoleh nanti kalau sudah besar, ya.

(F yang melihat Astri mengacungkan Jari, memberinya
besempatan untuk menjawab.)

Astri @ Belajar menggambar.

{Kemudian F beralibh ke Gebi)

P : Coba Gebt. Belajar apa lagi, Gebi?

- Gebi : Belajar huruf sambung.

{(Sementara Gebi menjawab, Tasya berkomentar, "Harus jadi anak
pintar.")

P : Marus jadi anak pintar, ya. Sekarang bagaimana
perasaan kamu kalau kamu tidak natk kelas?®
31
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[aT41 : Sedih.

P : Bagaimana®

A4 : Bedih.

P : Stapa yang sedih kalau tidak natk kelas? Astri#é

Aestri @ Kita sendiri.

P : Febi?

Febi @ Diri kita sendiri.

P : Tasya?Z Diri kita sendiri juga?

(Tasya mengangguk.)

P : Nta?

Nia : Ibu guru.

P : Tbu guru. Wah anak Cnurid> saya kok tidak naitk
kelas.

(Nia tanpa menungou diberi Lesempatan mengemukakan

pendapatnya lagi.)

Mia : Maria. Maria. HBunda Maria. (Maksudnya Maria, ibu
Yesus., )

(F kemudian minta Nia untuk mengulangi pendapatnya.)

P : Nia#?

Nia : Bunda Maria.

P : Ya, Bunda Maria juga sedih.

{F vang melihat Tasya mengacungkan Jjari, mempersilahkannya
mengemukakan pendapat.)

Tasva @ Yesus.

P : Yesus Juga sedih. Gebif

Gebi : Kakak. :

P : Kakak juga sedtih. Loh, kok adik saya tidak naitk
kelas.

Tasyva : Mama dan papé.

P Mama dan papa juga?

ATa) : Sedih.

P : (Kalaw? Aya@

Ay é : Nenek dan kakek. {Sementara itu peserta lain Jjuga
berebut menjawab meski belum diberi kesempatan. Di
antara Jjawaban tersebut adalsh, "Bibik dan paman.")

P : Ya. Nenek, kakek, birbitk dan paman. Semuanya merasa#

A1) : Sedih.

P : Nah... mengapa bisa sampal tidak naik kelas® Astri@

Astri @ Karena tidak belajar. (Feserta lain Jjuga berebut

menjawab dengan Jjawaban yang sama.)
{Tanpa menunggu diberi kesempatan, Febi berkomentar.)
Tasya @ Karena nakal.
{F menegur Febi vang perhatiannya beralih ke gambar—gambar di
dinding.)

P : Apa Tasya?

Febi @ Karena nakal.

P : Karena nakal contohnya apad Misalnya bagaimana?
Tasya @ Nakalin teman. {(Tasya mengulangi lagi jawabannya.)
P : Belum tentu. Belum tentu.

(Astri mencoba berpendapat.)
Aatri @ lseng.

e

Pesan Komunikasi..., Leonardus Adi Widiarso, FISIP Ul, 1996



P : Nah, bagaimana®

Astri @ Iseng.

P : Contohnya tseng bagaimana? Misalnya CP dengan bahasa
tubuhnya memvisualisastkan seorang guru sedang
menulis di papan tulis.D

{Tasya berkomentar.)

Tasya @ Mencoret.

P : Bukan mencoret.

{(Tasva berkomentar lagi.s)

Tasya 3 Menilai.

I : Apa? Bukan menitlatl. Misalnya, Ibu Diahnya sedong
apa tuh (P kRemudian kembali memperagakan gaya seorang
guru sedang menulis di papan tulis.D

(Nia menyela.)

Mia : Menempel. HMenempel. Menempel. r&
{Jawaban Nia diabaikan F.)
P : Sedang® Sedang? Apa Tasya? (P mengulangti kembalt

gaya seorang guru sedang menulis. D

{Tasya membutuhkan waktu terlebih dahulu untuk menjawabnva.)

Tasva @ Sedang mempelajari. '

P Oh, sedang mempelajorti. Menga jarkan anak—-anak. Lalu
anak—anak bagaimana...& (P membuka—-tutup tangannya
di depan mulutnya.D

Ay a ¢ Berbicara.

P : ITya. Apa Aya®

By a : Bicara. -

P : Bicara sendirt. Perhatikan C(pelajarans> tidak
katau. .. bicara sendiri®

AB i Tidak.

P : AkRibatnya waktiu disuruvuh sama itbu  gurunya, “Ayo,
sekarang semuanya bucat.” Bisa atau tidak?

A s Tidak.

P : (Kataw anak—-anak yang memperhatikan bisa atau tidak®

[AT4 : Risa.

P : Lomo—-lama, lama—tlana karena sering tidak
memperhat tkan tidak bisa. Karena tidak bisa, bisa
natk kelas atau tidak? ,

{Nia menjawab dengan sUAFAa lantang sambil

mengge leng-gelengkan kepalanya.)

Nia : Tidak. {Jawabannya diikuti oleh peserta lain.)

P ;... Kalau kamu natk kelas. Apa yang dilakukan coleh

mama sama. papa Ramu kalauw natk kelas@
Yesi @ Senang hati.

P ;... Kalau senang, mama berikan apa misalnya?
AR s Diberikan hadiah.

P : Coba Ralau Gebi hadiahnya apa?

Geld : Raju.

P : Aya?

iy e : Dibelikan sepatu vang bagus.

P : Tasya¥#

Tasva @ Rarbie. (Maksudnya boneka Barbie,)

e
ey
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P : Astri€ C(Astri tidak menjawab karena sedang asyikR
memperhat tkan sepatunya. P menegurnya dan mengulangit
pertanyaannyd. Lantas dijawab oleh Astri.D

Astri @ Mainan.

P : Febi?®

Febi : Dibelikan sepatu kaca.

P : Yesti®

Yesl : Dibelikan mainan masak-masakan.
P : Nia®2

(Karena Nia tidak menjawab, F beralih ke Gebi.}
Gebi : Dibelikan pita.

P : Ya, karena Gebi rambutnya panjang. Kalau Nia
dibeliin apa¥?

Nia : Dibeliin boneka Sailormoon.

P : Senang tidak kalau dibelikan hadiah?

Iata : Senang.

(F Y &g mendapati Tasya beralih perhatian kepada

gambar—gambar di bagian belakang kelas, mensgurnya.)

P 1 Sekarang Bu Diah mau tanya, nth. Stapa yang sanca

sepertt di lagu tadi? Kalau natk kelas mama dan

papanya apa tadi @
(Mia segera menjawab.)

Nia g Dicium. ;

P 1 Sitapa yang kalau natk kelas sama mama

(AR diam saja.)

P : Atau waktu terima rapor kemarin Cmaksudnya rapor

kuartal pertama, bukan rapor kenaitkanrd, siapa vang
ragornya bagus diciwm sama mama dan papa?

AR : Bava. (Bambil mengacungkan jari.)

P : Dicium?®

(65 s Dicium.

P : Betul?

BA : Hetul.

P : Oleh sebab ttu Ibu Diah mau pesan. Supaya bisa natk
kelas anak-anak harus®

Nia : Finmtar.

{Sementara itw Gebi juga menyahut. )
(Gebi s Yang baik.

P : Pintar, yang baik. Belajar yang?

AR : Baik.

P : Boleh Cbeginid, "Ah, hart ini saya nggak mau belajar
ah, capek.” Boleh tidak®

AR : Tidak.

P : Malas? Boleh tidak?

(Nia menjawab dengan suara lantang sekali.)

Nie : Tidak boleb.

F : Karena apa, tidak boleh kalau malas?@

Yesi : Tidak ada gunanva.

P : Tidak ada gunanya. Malas itu bisa natk kelas atau
t tdak®

P r Tidak.
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P ¢ Bisa diingal pesannya.

(Nia sesgera menjawab dengarn keras.)

MNia ¢ Hisa, hisa, bhisa, bisa, bisa.

P : Jadil kalau mau naik kelas, (P menegur Tasya dan Febi
vang mengobrol.) harus rajin belajar. Harus rajin®

ATA] r Belajar.

(F memberi kode kepada AF apakah sudah cukup diskusinva. AR
menglyakan . )
P : Ya, sekarang terima kasth, ya. Ingat pesan, harus

rajin belajar. Sekarang boleh ke aula lagi Cuntuk
melanjutkan pelajaran menari.D
A5 o Asyik.
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JUDUL. LAGU
kel ompok

: U"SEMUA MENCIUMY
s Laki-laki

Feserta 1. Ari
2. Geri
3. Hanes
4. Nyoman
. Tian
b MWira
7. Wisnuw

P Tadt tuh, anak—-anak sudah mendengar Llagu yang
Judulnya Semua Mencium’. Judulnya apa?

AA s "Hemua Mencium'.

(F merapikan posisi peserta dibantu  AF. AF meminta Geri

urttuk duduk sejajar dengan peserta lain, tidak di belakang.)

P ... fadi menurut kamu lagunya tadi bagaimana?

Myomarn 3 Lucu.

(AP menvela diskusi.)

AP Bagus nggak Clagunyal?

A5 : RBagus.

P : Terus apalagi?

Nyaman @ Enak labh yauw. (maksudnya enak —pen.)

P : Enak? Enaknya di mana®

Myonan @ Seru.

P : Serunya bagaimana®

Nyoman : Hisa dipakai santal.

P : Tadi kalau kamu dengar lagunya tuh, apa yang
dt takukan dalam lagu tadi@ CAP memberi tisyarat
kepada P untuk menanyakan ltebith dulwu, lagu ttu
bercerita tentang apa2 P tanggop akan hal ittu dan
mengubah pertanyaan. D
Certtanya itu tentang apa¥?

AT4] : Mencium.

P : ... Kenapa di lagu i(tu ada kata—katanya menciumn®
Karena apa? CAP menyela dengan per tanyaan,
CSebetulnyad mencium atau dicitum®” Tapl pertanyaan
AP tidak ditanggapi oleh AA.D

AR : Karena nalk kelas.

P : Karena¥?

AR ¢ MNaik kelas.

P : ... Bagatmana perasaan kamu, kan kemarin habis terima
rapeot tuh? Bagaimana perasaan kamu kRalau kamu natk
kelas@

ATA] : Benand. (Ada juga yvang meniawalsy, "Gembira." dan

“Fintar.")

{(F menanggapi jawaban yvang terakhier.)

P
Wy enmar
P

u
"

Karena pintar apa¥#
Harus banyvak belajar.
Karena pintar makanya?
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Myomar 8 Harus banyvak belajar.
P ; Loh, kalau pintar makanya® Kalau kamu pintar
makanya bagaimana? Tian®

Tian 3 Rapotrniva bagus.

P : Kalau rapotnya bagusé®

Nyoman @ MNaik kelas. {Jawaban ini diikuti oleh peserta
lain.)

P : Nah, kalau kamu natk kelas stapa yang senang®

AA 5 Mama. Fapa. (D1 samping itu di  antara peserta
saling berebutan menjawab. Dan jawabannva beragam.
Oleh karena itu P menanyvakan satu persatu.)

P : Iya, Geri?

Geri : Ibut gurua.

P : Wisnu?Z

Wisnu @ Mas.

P : Mas, tu siapa®

Wisnu @ Mas Survo.

P : Oh, Rakak... Siapa Arié#

£ s Adik.

P : AdiR juga senang. Jadi kalau kamu naik kelas, yang
senang banyak... HanesZ

Hanes @ Cici. (Cici adalah istilalh untuk menvebut kakak
perempuan, biasa digunakan oleh WNI keturunan Cina.)

P : Cici® Kakak, ya. Gerti?

Geri : Suster.

P : Suster jJuga merasa senang. Nah, kalau kamu naik
kelas apa yang dilakukan oleh mama dan papa terhadap
kamu? _

Nyoman § Diberi hadiah.

P ;. Ya, Nyoman®

Nyoman ¢ Diberi hadiah. Diberi hadiah.

P : Selain dibert hadiach, apa yang dilakukan®

Nyoman ¢ Dicium. Dicium.

P : Stapa yang kRalau naik kelas dicium? v

(Fecuali Geri, semua peserta sambil mengacungkan Jari

meniawab, "Bava. ')

P : Ger, kamu dicium tidak® Yang dilakukan moma apa€

{Belum sempat Geri menjawab, Nyoman memotong.)

Myoman @ Dicium pipi kiri sama kanan.

P : Selain tadi diciwuwm?Z Diberi hadiah?

{(Sementara Geri belum menjawab, kali ini Ari menvela.)

Ard : Dibelikan mainan.

P : Nah, kalau Geri diapakan? Tidak diapa-apakang

Heri : Dibelikan sandal.

P ! ... Bagaimana caranya nih anak-anak, supaya bisa natk
kelas®

Nyoman ¢ Harus pintar.

P : Bagaimana caranya supaya harus pintar, Nyoman#

Nyoman 5 Harus banvak belajar di rumah.

P : ... Apakah belajar hanya di rumah saja?

Fif ¢ Di sekolah.
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P : DU sekolah belajarnya juga harus bagaimanad

Myoman 3§ Fintar.

P : ... Wira?

Wira : Bupava belajar yvang giat.

P : Yang gial iiu maksudnya apa?
Wira : Belajar yang pintar.

P : Giat ittu maksudnya?

Wira : Giat belajar.

(Nyoman tanpa menunggu  diberi kesempatan bicara o
melontarkan pendapatnya.)

leh F,

Myoman @ Fulang sekolah yva belajar. Sampai malam belajar
lagi.

P : Pulang sekolah, belajar. Nanti kalau sudah malam
belajar lagt. Belajar yang gtat. Belajar yang#®

Nyoman @ Rajin. {Jawabannya diikuti oleh peserta lain.)

P : Kalau... natk kelas perasaan kamu bagaimana@

AT4] : Senang.

P : ...Coba dibayangkan, seumpamanya tidak naik kelas®
Nahe

Nyomarn ¢ Karens bodoh.

P : Karena apa tidak naitk kelase

AR : Badoh.

P : Bodoh karena apa®

Nyvamarn & Ngobrol terus. (Ada  Juga vang menjawab,
"Makal.")

P : Karena ngobrol terus makanya jadi@

Myoman i Goblok.

P : Goblok tuh apa sih®

Nyvoman @ Tidak bisa mendengarkan ibu guru.

P : Nah, selain Ttu. Bisa tidak natk kelas karena
apa. .. ®

Hamnes 3 Blo'on. (Feserta lain tertawa.!

P : Blo'on itu apa? Tadi blo'on itu karena apa, Tian?

{(Fertanyaan itu bukan hanya dijawab oaleb Tian tapi oleh

aeluruhn peserta.)

aTa 1 KHarena tidak mendengarkan ib QuiFrtd.

{(Wira menambahkan, )

Wira ¢ EBodoh.

P : Karena apa lagi jadi bodoh®

Nyoman @ Otaknva jadi lemes.

P : Bodoh tadi disebabkan karena apa?

Nvoman @ Kerjanva lambat.

P : Ya, mungkin kerjanya kurang cepat. Tidak
memperhatikan ibu guru.

Nyamarn @ Main terus.

P : (Kalauw> Tiran®

Tian : Ngobrol terus di kelas.

P P, Jadt peker jaannya gimana?

iy g Tidak rapi. Coret-coret. Kotor. (Baling berebut
e d awals . )

P : ARibatnya peker jaannya bagaimana®

e
)
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a0 5 Kotor.

P : ... Pekerjaannya gimana kalau ngobrol... @&

Hangs @ Tidak selesai. (Jawabannys diikuti oleh peserta
lairm. )

P : Karena sering ngobrol, tidak memperhatikan, t tdak
mauw belajar, akibatnya tidak?

A f Naik kelas.

P : Sekarang kalau tidak naik kelas, bagaimana perasaan
kamu?

Tian : Sedibh.

P : Apalagi @

Myoman @ Bengong terus.

P : Kenapa bengong¥?

Wira : Tidak naik kelas.

P : Sekarang kalau kamu tidak naik kelas, yang sedih ttu
stapa saja. .

{Ada  beragam Jjawaban dari AR,  namun AF kurang begitu

mengetahuil  secara persis, Jjawaban tersebut berasal dari

siapa. Yang pasti di antara jawaban—jawaban tersebut adalah,

"Mama. Fapa. Mas. EKakak. Adik. Ibu guruw. Suster.")

P : Jadi bukan hanya mereka tapi Csambil menunjuk dirt
sendiri, maksudnya adalah menunjukkan bahwa yang
sedth adalaoh diri sendirt, 2@

fates s Ibuw guru.

P Bukan hanya itbu guru tapti?

AA ¢ Sava. {Sambil mengacungkan jari.)

P Kalo tidak naitk kelas, mama mau tidak memberikan
hadiah?

A : Tidak.

P : Mama mau belikan hadiach kRalo kamu apa tadi®

56 : Naik kelas.

P : Kalo kamu tidak natk kelas, mamanya jadi sedih dan
dibert hadiah tidak®

[£18 : Tidak. .

P : Oteh sebab itu kalo kamu mau naitk kelas, kalau kamu
mav dapat hadiah, kamu harus bagaimana?

Al s Pintar.

P : MHarus baogaimana, Tran?

Tian : Belajarnya yvang tekun.

P : MHarus belajar yang¥®

Myoman @ Rajin. Tidak banyak ngobrol.

P : Tidak pertlu banyak?

Ay : Ngabrol.

(AF menvela diskusi.)

AP : Kale tadi yang wakiu naik kelas. Kaleo di lagu tadi
dikasth apa?

P : Naeh, dikasih apa Gert?

Geard : Raju.

P : Diberi baju. Bisa tidak sebutkan warna baju yang

tadt. .. &
Myomar & Biru. Biru.
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P : Biru ada biru?®

(Bementara tidak ada vang menanggapi pertanyaan P, Hanes
mengemikakan pendapatnya. )

Hanmes @ Hijauw.

P ... Wisnu®?

Wisnu @ Merah.

(Sesudah Wisnuw menjawab, F kembali minta konfirmasi kepada AA
spal pendapat Nyoman tentang baju biru.)

P : Biru ada tidak?

{Sebagian AA menjawab, "Ada."” sebagian lagi, "Tidak ada." AR
kemudian mengutip kembali sebagian syair lagu dan
meEnyanylkannya. JRudibelikan  baju putihy, kudibelikan/
Jludibelikan baju merah, hkudibelikan/ Jkudibelikan baju

hijauw, kudibelikan/)

P : Baju biru?Z Ada tidak?

ATA] : Tidak.

P : Adanya baju apa saja?

A : Hijaw, merah, putih. (Saling berebutan
menj awabnya. )

F 2 Seltain baju, di lagu tadi dibelikan apa?

Wira : Boneka.

P : Boneka apa, Wira#®

Wira : Dora Emon. {(Disabut Geri, "Hello Kitty.'")

P : Geri apa¥?

Geri : Hello Kitty.

P : Ada satu lagi yang belum#

Nyoman 2 Mobita. (Nobita adalah sahabat Dora Emon dalam film
anak—anak “"Dora Emon'.)

P : Nobita, ada tidak?

Nyaman @ Nobita ada, temannya Dora Emon.

P : Ada® Di lagu tadi, Nobila ada tidak®

A8 : Tidak.

P : Boneka apa (lagil@

MNyoman 5 Suzar. (Menjawab dengan suara keras, lebih keras
daripada jawaban peserta lain, '"Simpson.”)
{AF menyela.)

AP : Suzan ada tidak® Ada boneka Suzan tadi€ Suzan atau
Simpson®
(Ada dua pendapat berbeda, Suzan dan Simpson. Karena

masing-masing tetap pada pendirian maka AF tawarkan kepada AA
urituk memutar ulang lagu. AA setuju. Lagupun diputar sekali
lagi.)

P : Suzan atau Simpson@

5 D Simpson .

P : Jadi bonekanya ada tiga. Apa saja?

ATA] : Simpson. Hello Kitty. Dora Emon. {Baling
berebutan meniawabnva.)

P : Nah, tadi selain dibelikan baju merah, putih, hijau,
boneka Simpson, Mello Kitty, Dora Emon. Apa  yang

di lakukan karena dia naik kelas di kaset tadi@
At s Mencium.
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{AF mendapatkan kesempatan untuk mengajukan kembal i
pertanyvaan yvang belum dijawab AA.)

AP : Mencium atau diciwun?
[T ] : Diciuwm.

F : Dictun di mana¥?

[aTe) : DI opipi.

P : Dt prpl yang mana®

Nyomarn ¢ Di pipi kiri dan kanan.
(F kemudian minta kepada masing—masing AA untuk menunjukkan
pipi kiri dan kanannva.)

P : Diciumnya di mana¥?

ATA] : Di pipi kiri dan kanan.

P : Stapa kRalau natk kelas dicium?

Al : Bava. {sambil mengacunghkan jari.)

P : Kalau kamu dicium mama papa, senang tidak®

£l : Denang.

P : Nah, Ibu Diah itngatkan Llagt. Supaya naik kelas
harus gimana?

Wira : Belajar vamng baik.

P : Karena kalau natk kelas, membuat kita?

2721 : DeEnandg.

P : Bukan hanya kitla yang senang, tapil@

ata pohenuanyva senang.

{FF memberi isvaralt kepada AF untuk mengakhiri dishusi. AF

menyetuiuwi karena dirasa sudah cukup.)

P : Nah, sekarang sudah selesail. - Terima Rastih.

AH : Iva, Bu.
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JUDLUHL LaAGl sy "SUZaN FUNYS CITo-CITA"Y
kel ompok 5 FErempuan
Fesenrta : 1. fAstrd
‘ . Ava
. Fani
. Brace
- Mia
Rani
. Tasya

~NEON b

P . Tadi anak—anak kan sudah mendengarkar lagu di
kaset, ya. Judulnya apa &

ATa] : "Suzan Funya Cita-Cita".

P Lagunya bercerita tentang apa?

Astri ¢ Cita-cita.

P : Apa? Tentang?

Aetrli ¢ Cita-citanya Suzan.

P Nia#?

{Mia dlﬁm-)

P Tasya?

{Tasya diam juga.)

P Grace#

Grace @ Suzan maw jadi insinyur.

P Nia# .

(Nia terdiam sejenak, mengernyitlkan dahi.)

Nia : lupa. _

P Lupa jawabnya, Nia.

(Mia mengangguk, AA tertawa.)

P : Stapa mau jawab?

AP : Yang belum?

P : Fant#

(Fani diam. @&F kemudian tunjuk Tasya.)
Tasya @ Suzan mauw jadi dokter.

P : Fant €

Fami ¢ Buzan maw jadi konglomerat.

P : ...Apa saja cita—-citanya Suzan? (P melithat Astrti
mengacungkan jart) Astri@

Astri @ Menjadi dokter.

P : Aya?®

Fya : Menjadi insinyur.

P : Fani@

Faryd : Menjadi presiden.

P : Satu lagi?@ JadL apa?

(Fani meanjawaly cepat.

Fani ¢ Konglomerat.

P : Satu tagi€ Sudah jadi prestiden. Sudah jadi dokter.
Sudah jadi itnsinyur. Sudah jadi konglomercat. Kalau
mauw capat—-cita—cita i{tu harus Jadti anak vang
bagaimona? :
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N1 & : Pintar. {Jdawabannya diikuti oleh peserta lain.)
P : Anak yang?

A5 : Fintar.

P Jadi cita-citanya Suzan ttu banyak.

(Tasvya menvela.)

Tasya @ fAda lima.

P Bagaimana Tasya?@

Tasya @ Cita-citanva ada lima.

P : Ya, cita-citanya ada Llima. Kalau Suzan Jjadi
dokter (P berhentt se jenak nenegur Nia vang
bermain—-main pita dengan Groace.) apa  yang nau

dilakukan otleh Suzan tadi hayoZ (P yang melihat Rant
mengacungkan jart, memintanya menjawab.? Apa Rani@
Rani o Swumtik .

P : Suntik orang?®
Rarmi : Sakit.
P : Orang sakit atau orang yang bagaimana?

(Grace menjawab cepat.)

Grace : UOrang lewat.

P : Apa Grace?

Grace @ Orang veng lewat.

(AF meraza perlu mengajukan pertanyaan dalam kaitan dengan
Jawaban peserta tersebubt.)

AP : Yang boleh disuntiik orang yang sakit atau orang yang
lewat? (P mengulangi pertanyaan dari AP.D

P : Sebenarnya¥? .

Mia : Sakit.

P : Orang yang® Asiri®

Afstri 3 Sakit.

P : Kalau orang lewat tapi tidak sakit, boleh tidak
disuntik sebenarnyaé

5 : Tidak.

P : Boleh tidak?

£ : Tidak.

P : Sekarang Ibu Diah mau tanya lagt. Selain Jjadt

dokter, cttla-citanya Suzan kan ingin Jjadi insinyur,
va. Nah, kalau St Suzan ingin Jadi insinyur, apa
vang mau dilakukan oleh St Suzan?

(Grace menjawab cepat.)

Grace @ Belajar.

P : Belajar, betul? dC(nada suara tinggi> Kalau Suzannya
Jadi insinyur?® Cnada suara tinggid, apa yang mau
dilakukan Suzan? (P yang melihat Fani mengacungkan
Jart memintanya menjawab. D

Fani @ Kerja di kantor.

P : Betul? Ada tidak tadi kerja di kantoré®
MNia : Tidak. {Jawabannya diikuti oleh peserta lain.)
(F melihat Ava mengacungkan  jari dan mempersilakannyva
meErdawab. )
ry & s Membargun.
P : Membangun® Aya pintar.
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Fya 2 Membangur kRantor.

P : Atau gedung yang? P mengangkat tangan kanan
tinggi—tinggt. D

Mia : Tinggi sekali. {(Jawabannya diikuti oleh peserta
lain.]

P : Tinggtl sekalil maksudnya apa Grace®

Grace @ Rertingkat.

P : Kalau Suzan jadi tnsinyur, dia mau buat gedung
bertingkat. Terus biar dia jadi kong—-lo—me-rat.

Nah, anak—anak tahu nggak apa yang dimaksud
konglomerat ittu®? Tasya?
(Tasva menggeleng. )

AP : Konglomerat apaan, sth® Ada yang tahu, nggak®
(A0 diam.)

AP : Apa Nia?

(Mia diam.)

AP : Apa Aya®

{(FAya diad.)

AP : Apa Grace®

(Grace menqgeleng.)

P : Coba Fanti?®

Fani ¢ Rangun rumah.

P : Nah., Kalau mau bangun rumch ttu harus punva apa?
Fani & Funyva pabrik.

{Nia menyvela dengan menvahut, "Cita—cita" sebanyak tiga
kalid) :

P : ... Kalau mau belt gentengnya? Batu batanya?

{Astri menvela.) _

fatiri @ Bahan-bahan. {Jawabannya diikuti oleh peserta lain.)

P : . . . Bukan. Kalau misalnya, nith CCDari peserta
tiba-tiba ada yang menyahut, "Bahan—-bahanr. D Dengar
dutu. Kalau mau bangun rumah kan harus beli batu

bata, harus belil semen. Membelinya pake apa¥? CNia
vang mengacungRan jari diminta P menjawab. D

MNia : Uang.

P : Membelinya pakal uang. Nak, kalau konglomerat,
uangnya sedikit atau uangnya banyak¥®

f&1a) : Banyak.

F : Jadi yang dimaksud dengan konglomerat, orang yang
punya banyak uang ttu orang yang apa, ya?

MNia : Kava.

P : Astri, orang apa?

Astri ¢ Orang vang kava.

P : ... Selain jadi dokter, jadi insinyur, Jjadt anak yang?

Nia : Fintar.

P : Cita—cita Suzan jadi anak yang?

AR ¢ Fintar.

P : Anak yang®

ATS 5 Fintar.

P DL Suzan punya cita—cita jadi apa lagi® Siapa ingat@
Jadi dokter, itnsinyur, kRonglomerat, anak pintar,
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Satu lagi€ (Astri vang mengacungkon jart diminta P
menjawab. O

Foesiodern .

Pintar Astirt. Jadi &

Fresiden. ,

Tadt Suzannya bilang tuh, "Kak Ria, Kak Rtia. Kalau

Suzan boleh nggak jadi presiden®” Kata Kak Rianya,
boleh tidak?

Boleh.

Boleh. Kalau tidak jadi presiden, Suzan jadi apanya®
CAA diamo Kalau Suzan nggak bisa jadi presiden,
Suzan jadi apanya?

Wakil.
Jadi wakilinya, kata Fant. Kaltoau nggak jadi presiden
Jadi wakilnya, Fant betul. Nah. Cita-—citanya Suzan

(P menegur Tasya yang perhatiannya beralih ke gambar
dt dinding.) tinggt—tinggi. Mau jadi presiden, mau
Jadt tasinyur. Mau jadi apa tagi?

Dok ter.

Apa tagi @

Fresiden.

Mau Jjadi apa, Tasyaf

Anak pintar.

Mau jadi apa tadi yang orangnya banyak uangg€ Kong?
Fonglomerat.

Apa yang mestiit dilakukan Suzan? P menegur Nia yang
rebah—rabahan di lantal menatap langit—-langit. >
Supaya cita-citanya tercapai harus apa Nia¥?

Belajar.

Selain harus belajar, harus apa Astri@

Fintar.
Aya?
Fintar.

Aya betul. Kalau mau jadi anak yang pintar,
kira—kira bisa nggak va cita—cttanya tercapai ?
Grace?

Hisa.

Bisa tidak?®

HBisa.

Tapt kRalau malas belajar, bisa tidak®
Tidak.

. . . Anak—anak punya cita-cita tidak®
Furnya.

Nia, cita—-cttanya jadi aqpa® Kalau sudah besar Nia
mau jadi apa? (Nia diam. P beralih ke Rant.o Rant
mau jadi apa®€ (Rani belum sempat menjawab, Nia minta
dibert kesempatan untuk renjawab. | Sambil
mengacungkan jarit Nia berkata, “Saya, Bu. Saya,
Bu.”) Nia®

Dokter gigl.

Aya. .. € Kalau sudah besar nanti Aya pinginnya jadt
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apa® <(Aya diam. P beralih ke Grace.)D Grace mau

Jadi apa?
Grace @ Mauw jadi suster. (Maksudnya biarawati.)
P : Oh, Grace mau jadi suster. Seperti Suster Martha, va

(Suster Martha adalah kepala sekolah K St.
Vincentius. > (P kemudian bertanya kembali kepada
Aya. > Aya®

Ay & Framuigari.

P : Nanti bisa ke mana—-mana, ya. Naik pesawat terbang.
CAya mengangguk.> Fant, cilta—-ctitanya mau jadi apa?

Fari Konglomerat .

P : Oh, Fani cita-citanya jadi konglomerat. Kalau Tasya,
citta—cttanya apa@

Tasya ¢ Fresiden.

az

»n

P : Oh, Tasya mau jadi presiden. Boleh tidak anak
perempuan mau jadi presiden®

(Ada dua peserta yang menjawab dan memberikan Jawaban

berbeda. Sementara Astri menjawalb, "Tidak." Nia menjawab,

“Boleh." F kemudian mengulang pertanyaannya lagi.)

P > Boleh tidak® '

A6 : RBaleh,

P ¢ L Kalau kamu mauw capal cita—cita kamu harus qpa?@

Rani : Pintar. {Jawabannya diikuti oleh peserta lain.)

{(Cementara Rani menjawab, MNi & tanpa menungaly  diberl

kesempatan menyahut.}

Mi & : Rajin belaiar. :

P : Rajin belajar, harus pintar. Boleh malas@

[a1a : Nagak. ]

P : Citta—citanya tuh tadi tinggi—-tinggti. Oleh sebab itu
itngat harus rajin®

[A12] : Rajin belajar.

P : Boleh malas nggak ya pergi ke sekolah?®

565 r Tidak.

P : Atau rajin ke sekolah tapi di sekolah suka ganggu
teman®

o1 : Tidak.

P : Kalau yang suka ganggu teman ttu, Nia, namanya anak
apa?

Nia ¢ Anak nakal.

P : Kata Kak Ria tadi kalau nakal diapakan@

14} : Dijewer.

P : Apanya®

ATa : Kupingnya.

P : Kalau anak nakal cita—citanya kira—kira bisa tercapail
tidak, ya?

a2} : Tidak bhisa.

AP ;o Jadi kalauw mau capal cita—cita nggak boleh?#

ata) : Nakal.

AP ¢ Sama harus rajin@

A5 p RBelajar.

F memberi isyarat kepada AF, apakah sudah cukup diskusinya.

A&
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aAF mengangguk ., F kemudian minta anak-anak  memberi  salam

kepada AF. Betelah AF membalas salam selamat pagi, F

teringat ada pertanyaan vang belum diajukannya.)

P : Oh, ya. Satu lagt... Tadi menurut kamu, Suzannya
ttu belajar tidak, ya?

(&4 : Belajar.

P : Belajarnya waktu apa#

A : Waktu Kak Ria tidur. (Saling bersahutan.)

P : Ya, sudah. Sekarang boleh kembali ke kelas.

{(Diskusipun berakhir.)
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JUDUL LAGU
Kelompok

Feserta

Wira

P

£33

P
Julian
P

Geri

P

Geri

P
Wira

P

Tan

P
Wisrnu
P

i
(Julian
Julian
P
Wira

P
Andrew
P

Julian

B
"

an

4

u
-

"GUZAN FUNYA CITA-CITAY

: Laki—-laki
: 1. Andrew
S Ari
E. GBanes
4. Geri
9. Julian

G Wira

7. Wisrnu

Stapa ingat judul (lagud-nya apa@

"Suzan Funya Cita-Cita® (Wira mengulangi jawabannya
sekali lagi dengan suara lantang, diikuti oleh
peserta lain.)

Judulnya apa?

"Suzan Funvya LCita-Cita'.

Lagunya tadi ceritanya tentang apa?

Suzan menjadi anak pintar.

Kalau Geri?@

Cita-cita.

Cita—cttanyva siapa#?

Suzarn.

Kalau Wira cerita lagunya tentang apa?

Huzan ingin jadi presiden.

fan® )

Suzan pingin jadi insinyur.
Wisnu?

Suzan ingin Jjadi dokter.
Arie

Suzan menjadi insinyvur.

menyelaa)

Suzan mauw Jjadi dokter.

Wira?®

Suzan ingin jedi presiden.

Andrew?

Suzan mau jadi insinyuir.

Sekarang ingal baik-bailkR, cita-citanya Suzan itu
banyak tadi, ya Coba, apa saja cita—cita Suzan?
Jultan®

Pokter. Dokter.

{(F bertanva sekali kepada Julian dan Julian memberikan

P
Ganes
P

Ard

P
Andrew

#
o

Jawaban vang sama. Kemudian F beralih ke peserta lain.)

Ganes?@

Insinyur.

Arie

Fresiden.

Presiden, insinyur, dokter. Apalagi Andrew?®
Insinyur.
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C(Ada dusa

A i 3
Ganes H
P

A6
P

Julian @

Sudah, tnsinyur, hayo. ...Kalau mau jadi presiden,
Jadi insinyur, mau jadi dokter harus jadi anak yang
bagaimana® :

peserta memberikan jawaban berbeda)

Baik.

Fimtar.

Anak yang pintar. Mau jadi presiden, jadi dokter,
Jadi insinyur, jadi anak yang?

Fintar.

Nah, kalou Suzan tadi jadi dokter apa yang mau
dilakukan oleh Suzan?

Suntik. Suntik orang lewat.

(Meski mendengar jawaban Julian, AF merasa perlu memberi
kesempatan  kepada Wisnu terlebih dahulu karena belum
menge luarkan pendapatnya sendici.)

AP
Wisnu 3
P e
Juliam s
P -
(Julian
B i 5
P

P :
{kembali
P g
YA 2
P °

(Ada du
Geri
Wira

P
Ganes
P

[4TA]

P

i

e ngp

IaTa]

Julian
P

*o  mm

Julian s
P
AYa

£

(AR diam.

Wisnu apa, Wis@

Suntik .

Disuntik. Stapa yang disuntik®
Suzaur.

Eits.

diejek oleh &ri.)

Weees!

Bernar Suzan yang disuntik®

3

Benar Suzan yang disuntik®
tidak ada jawaban dari Af.)

... Yang disuntik orang yvang®

Lewat. ,
Tadi di lagunya, Suzan mau suntikR orang Llewat.
Benar atau tidak orang lewat disunttik...é@& Orang

vang lewal disuntik® Orang yang lewat disuntike
Benar tidak?®

peserta memberikan jawaban berbeda.)

Benar .

Tidak. Tidak. {(Jawaban Wira diikuti oleh Ganes.)
Yang disuntik itu orang yangé€

Sakit.

Pintar Ganes. Yang sakit baru?

Disuntik.

Kenapa orang yang lewat disuntik® Lalu Suzannya
Jawadb apa?

Biar obatnyva laku.

Iya, supaya obatnya laku... Tadt Suzan punya
cita-ctta itngin jadi itnsinyur... Kalau Jadti

instnyur tadi St Suzan mau qpa?

Maw bikin rmuamah gedong.

Rumah gedong ttu rumah yang bagaimana? (P mengangkat
tangan kanan tinggi-tinggi.D

Tingkat.

Rumah yang@

Gechang .
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P ;o Gedung yang®

~iF s Bertingkat.

P : Besar atauf P mengangkat tangan kanan
tinggi—-tinggt. >

Ak 3 Kecil.

P Erts. Besar atau? (P kembalti mengangkat tangan
kanan tinggi—tinggt.D

Ganes ¢ Tinggld.

P Kalau tinggil, gedungnya bertingkat atau tidak®

AR : Bertingkat.

P ;... Nah, Suzan juga punya cita-cita jadi apa tadi&

Ari 2 Fresiden.

P : Stapa tahu presiden Rita namanya siapa... @

Julian 2 Soeharto.

P : ... Nakh, St Suzan tadi tanya sama KakR Ria, "Boleh
tidak aku jadi presiden£” Kata Kak Ria apa?

[A14] : Roleh.

P g ... Nanti kalau sudah besar kalian boleh Jadt

presiden. Tidak hanya ltaki-laki, anak perempuan
boleh nggak®

A : Boleh.
P : S Suzan bilang tadi sama Kak Ria, »Kak Ria kalau
aku tidak jadi presiden®” (Jadi apa?d CP menegur

Andrew yang asytitk sendiri dengan talil sepatu.?
{Ada dua peserta vang memberikan jawaban bsrbeda.)
Wira : Honglomerat. :
Juliam 2 Dokter.
P : Kalau Suzan tidak jadi presiden, Suzan jadi apa¥?.
Julian Fresiden b insinyur.
P : Bukan.
Julian @ Mau belajar.
(F menggeleng.)

2R

P : Kalau Suzan tidak jadi prestiden, Suzan jadi apanya
presiden?
{(fAda dus peserta meniawab, keduanya memberikan Jawaban

herbedads )
Julian @ Anak pintar.
Andrew 3 Ibunva presiden.

P : Eh, tbunya presiden mah salah. (P beralih ke
peserta lain.2 Apa Geri?®

Geri 5 Wakilnva.

P : Wakilnya presiden. Jadi Suzan bilang sama Kak Ria,

"Kalau aku tidak jadi presiden aku Jadil wakilnya
saja deh.” “Loh kamu kok nawar,” begitu va. Nah. . .
Suzan ttu punya cita-ctlanya banyak sekalt. ..
Anak—anak punya citta-cita nggak?

Andraw : Funva. {Jawabannya diikuti oleh peserta lain.)

P : ... Coba Wira, ranti kalau kamu sudah besar mau Jjadil
apa®

Wira s Dok ter.

P :o. . Wisnu mau Jadi apa kalau udah gede nanti @

N9
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Wi s
P

A rew

a
"

Dok ter .
. . . Andrew jadi apa?
Fangeran.

(F mengulangi  lagi pertanyaan 1tuw dan Andrew  memberikan

Jawaban

arng sama sambil tertawa kepada peserta lain.)

P Gert#

{Heri : Dokter.

P ... Kalau Ganes?®

Garmes @ Insinyur.

P .. Kalau AriE

ATl : Maw jadi presiden.

P Wah, Arit hebat nih, mau jadi presiden. Julian mau
Jadi apa?

Julian & Fresiden.

P . . . Sekarang anak—-anak baru TK, nih. Masih lama ya
Ralau mau jadi insinyur CAri berkomentar, “Kayak St
Doet” -———maksudnya kayak tokoh St Doel dalam
Sitnetron "S5t Doel Anak Sekolahan”  yang menjadi
tnsinyur> he eh kayak Si Doel. Mau jadi dokter.
Apa yang anak—anak harus lakukan supaya cita-citanya
tercapatr? Apa yang harus dilakukan?

Wira : Fintar.

P Supaya bisa pintar harusé#

Julian @ Kerija vang keras.

P Supaya bisa pintar harus apa, Wira#

Wira : Rajin. :

P Rajin apa?

(Di antara peserta ada vang menjawab, "Belajar." dan "Raiin

bantu kakak." P kemudian minta Geri untuk menjiawab.)

ey i : Rajin belajar.

P Geri pintar. Rajin belajar. .. Rajin apa lagi tadi@

Ganes @ Rantu.

P Bantu stapa?

Julian @ Papa.

P Jadi anak rajin bukan hanya belajar aja tapi Julian
Juga bilang tadi, "Bantu papa.” Bantu mama dan?

365 : Fapa.

P Kalau di sekolah, Wira...@

Wira : RBarmbtu ibu gurd.

P Boleh nggak, harit init masuk sekolah besok tidak®
Hari tni sekolah besok tidak, boleh tidak?

iy s Tidak. Tidak.

P Dt rumah saja® Bolos saja?

AR : Tidak.

P Ity tandanya anak yang?

ATS] : Malas.

P Jultan, kRata Kak Ria tadi kalau Suzannya malas mau
diapakan@

Jultian ¢ Dijewer.

P Dt jewer apanya¥®

Julian @ Fupingnva.

G1
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P : Dt jewer kupingnya. CP menegur Geri untuk tidak
naitn—main sendiri dengan sepatunya.. Oleh sebab ttu
boleh malas atau tidak? Wisnu?

Wisnu : Tidak.

{Fada saat bersamaan Julian juga mengemukakan pendapat.)

Julian @ Kalaw malas tidak dapat cita-cita.

P 2 Tuh, kalau malas kata Julitan tidak dapat cita—cita.
Mau Jjadi presiden, malas. Cita—ctitanya t idak
tercapat. Mau jadi dokter, malas. Berarti tidak

bisa. Tidak sekolah, malas, tidak pintar ya tidak
bisa jadi presiden? (P menegur Ganes dan Wisnu yang
nain sendirt.o Sekarang menurut Ramu, tadi Suzannya
belajar atau tidak?®

Sl : Relajar. {Jawabannysa diikuti oleh peserta vyang
lain.)

P : Belajarnya kapan, Wisnu?

Wismu @ Waktu Kak Ria tidur.

P : Waktu Kak Rianya bangun, Julian®

Julian @ Udah selesal.

P > Suzannya sudah selesat belajarnya. DY sint siapa
vang Ralau belajar disuruh dulu?f

A : Daya, Saya, Sava. {Jawabannya diikuti oleh beberapa

pesaerta. AF tidak tahu persis siapa yang mempunyai
pendapat sama dengan Ari.)

P : Stapa yang tidak usah disuruvh-suruvh?® Mau belajar
sendiri@ .

fGanes & S5ava. {Jawabannya diikuti oleh beberapa peserta
laim. AF 0 tidak  tabu  persis  siapa saja Y &g
mempunyal pendapat serupa dengan Ganes.)

P : Lebith batk mana, disuruvh atau tidak disuruvh?®

{Fedua peserta yang memberikan jawaban berbeda yaitu Ari  dan
Ganes kembali mengemukakan pendapatnva.)

ATl 1 s Disurub.
Ganes r Tidak disuruh.
P : Tidak disuruvh., Kalau kamu jadi anak pintar, rajin

belajar, cita-citamu bisa¥®

fatal 3 Tercapal.

P : Stapa yang mau ctita—citanya tercapai@

Fiy : Sayva (sambil mengacungkan jari}.

(AP menyvela diskusi dengan mengsjukan pertanyaan Y ang
belum diajukan Fuj

AP : Selatn harus rajin belajar, boleh nggak nakal®

ATA1 y Tidak.

P : Kenapa tidak boleh nakal Karena kalau kamu nakal@
Julian 3 Ihu Diah marah. {Ibu Diah adalah mama F, guru  TK

St. Mincentius. )
{Sementara Lhu Hri jugsa menjawaly.)

&y d 3 Fak Ria marah.

P : Stapa lagi Wisnu@

Wiasnu & ITha gurua. {Jdawabannya diilkuti oleh peserta lain.)
P : (Kaolau nakal? Bisa pintar tidak®

s ey
bl
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A1) s Tidak.

P : Kalau cita—citta mou tercapal harus pintar dan Jadi
anak yang?®

Julian @ Baik.

P : Belajar, belajar terus. Itu namanya anak yang?
Julian ¢ Baik. Pintar.

P : Selain pinter. Anaknya malas atau rajin. &

A : Rajin.

P : ...Nah, kalau tadi kamu Wira mau jadi dokter, Wisnu

Jadi dokter, Andrew jadi pangeran, Geri jadi dokter,
St Ganes jadi insinyur, Ari  jadi presiden, Julian
Jadi prestden, harus rajin?

(741 : Belajar.
P : Dan jadi anak yang?
A : Fintar.

(F memberi isvaral kepada AF . apakah diskusi sudah cukup. AF
menganggul . Diskusl diakbhiri. AF mengucapkan terima kasih
kepada AA dan kemudian dibalas ocleh AA.)

o
L
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JUDUL Latly "S1 EOMO LEWGAT TOLT
ke lompok 3 Ferempuan
Feserta s 1. fwmbted
2. Febi
e Grace
4. Ina
G. Nia
Ha. Ranid
7. Tesa

F : ...Tadt anak-anak kan sudah dengarkar lagu. Lagunya
tadi kan dinyanyitkan oleh Melissa nramanya, va.
Penyanyinya ttu namanya Melissa. Sitapa itngat tadi
ttu lagunya jJudulnya apa?

AA : "Si Komo lewat Tol®.

P : ... Tadt lagunya tiu... tentang apa...? Lagunya
bercerita tentang apa

Mia : Macet.

P : Ah, lentang macet. Apa yang macet, Nia?

Mia : Jalan tol.

P : Hakh! Jalan tolnya macet. P yang melthat Rant

mengacungkan jarti memintanya menjawab.? Apa Ranilé@

Fani : Jalanannya macet.
P : Kenapa macet@
365 : Komo lewat.

(AF kemudian menvela diskusi  dengan  sengeajukan  pertanvaan

berkaitan dengan pernyataan 6F/.)

AP : S5t Komo siapa sth?Z P mengulang pertanyaan AP, ”Si
Komeo itu siapa®”.

(AR diam saja.)

P (St Komeo Orang atau binatang dalam kaset tadi@

ATA] ¢ Binatang.

(AF kembali menyela diskusi, menggali lebibh lanjut pernyataan

ATA I

AP : Binatang apa®
MNia : Komo.
P : Binatang komo?€ Betul tidak binatang komo?

{Dijawalr oleh Febi.)
Febi @ Sama kayak dinosawrus kean, Bu Diah.

P : Seperti dinosqurusé®

{(AF kemudian menyela diskusi lagi.)

AP : Binatang komo, komodo® (Ckepada Nia.D

Mia : Hah! FKomodo?d!

AP : Komodo atau bukan?

Mia : Bukan.

AP : Terus apa¥?

P ¢ Kaltau bukan, apa Nia#?

Mia r Takwt. (maksudnya tidak tahu -—pen. Nia menjawalb
cepat sambil berpaling ke kiri dan  kanan. Ketika

a4
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meniawal Mia sama sekali tidak menatap P Jawabar
darn tingkah laku Nia disambut derai btawa peserta

ladrma)
P : Tidak tahu. Stapa yang tahu Si Komo i(tu binatang
apa?d
(AR diam, Nia menjawalb.)
Nia : Rimatangnya komo.
P : CKomoo Binatang apa siapa taohu?
(F beralih kepada pegerta lain, masing-masing: Rani, Ina,
Astri, Febi, Grace. FKelimanya tidak ada vyvang tahu. aF
menyaela diskusic)
AP : Yang suka melihalt Kome di TV sitapa? st Komo™

adalah acara sandiwara boneka di TFPI -—-pen.D

fats 1 Bava. {sambil mengacungkan Jjari, hanva Nia vang
berkata, "Saya tidak."}

AP : Sandiwara ”Si Komo”&

P : Pernah Rant@

Fari : Fermah.

P : Itu apa sebenarnya? Binatangnya apa?

(Nia menyahut.}

Mi& g Tabuwut bt (maksudnya tidak tahu —pen.)

{AF kemudian meminta kepada peserta vyang mengaku pernah
melihat acara sandiwara boneka "8i Komo" masing-masing: Rand,

Grace, Ina ., Astri, Febili, dan Tesa uwuntuk menjawab. Tapi

semianya mengaelenc. ) '

P : Oh, tya. Kamu Ran langganan majalah “Komo” (kepada
Grace.2> Nah, Komo—-nya ittu apa? Gambar Komo ttu
gambar apa? (Grace menggeleng.D Nggak ada yang

tahu?2 Binatang? Binatang apa?
(AN diam. )

P : Cilcak bukan?

a1a] s Bukan.

P : Kadal®

Nia : Bukan.

P : Buaya?®

i : Bukan. (Jawabannya diikuti cleh peserta lain.)

P 1 Katau menurul anak-anak, Komo ittu binatang apa... @

Grace, menurut kamu apa... &
{(Grace diam Saja.)

P : Menurut Grace?

Grace @ Nggak tahu.

P : Kalau Cmenuruty Febi?

Felbi P .. sBluayva.

P 2 .. Kalau menurut Astri, Komo itu apa?
Astri ¢ Nggak tahua.

P : Ina2

(Ina menggeleng.)

P ! ...Rani®

{(Rani juga menggeleng.)

P : ... Kalau menurut Tesa®? Komo itu binatang apa®
(Tess menggeleng. )
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P ;o Kalau menurut Nia, yang punya kasetnya? (Kaset yang
digunakan oleh AP dalam penelitian int adalah kaset
pinjaman dari Nia.D

fia s Cicak. {(Nia menjawab tapi matanya tidak menatap F.)

P : Cicak... Cilcaknya bagaimana® Ukurannya bagaimana?
Kecil Cataw besar?®

Nia : bBesar sekali.

P ¢ ... Tadi Si Komo ttu... pergi jalan—jalan. Ke mana

sajfa tadi Komo pergi jalan—jalannya?

Grace 3 Ke Taman Mind.
P : Ke Taman Mini &
Mia * Bukan.

P : Jadi ke mana?
Mia : Ke kota.

P : Ke mana lagti?

(Fada saalt itu AF menvela diskusi. AF menganggap perlu wuntuk
menaggalil jawaban dari NMia.)

AP : Dt kota ada Taman Mint nggak, Nia?

MNia : Ada.

(AF  mengulang pertanvaan sekali  lagi wntuk konfirmasi

Jawaban. Nia memberi jawaban berbeda.)

AP : Dt kota ada Tamon Mint nggak?

MNia : Magak. MNggak.

AP : AR, masak®

P : Di kota® Nia, kan tinggalnya di kota Jakarta. ..

63 : Ada. (Kecuali Nia, vyang tetap pada pendiriannva,
"Nggak ada'. Feserta lain menertawakan Nia. Grace
bahkan mengoamentari, "Idih." sambil tertawa.)

P : Ada?

AA : Ada. (Fecuali Nia, vyang kembali kukuh pada
pendiriannya. "Nggak ada, nggak ada, nggak ada,"
hegitu katanya. Feserta lain menertawakannya
kembali.)

Mia ¢ Orang (Nia) tinggaslnya di  Jatibening. {maksudnya,
kediaman Nia di Jatibsning —pen.)

P : Eh, Jatibening ttu kota Jakarta.

Mia : Rukan'!

P : Idih, Ibu Dich kasih tahu. Nia, Jatibening itu kota
Jakarta. ..

{(Nia menunjukkan sikap tidak antusias dengan tidak peduli

gama amoangan F.  Malahan bermain mata dengan Grace.)

P : (St Komoo Lewat mana? Ke kota lewat mana?

AP : Jatan—jalan yang dilewati apa saja®@

MNia 2 Auk ah gelap! {(maksudnya, tidak tahu -pen. Ucapan
ini adalabh wcapan  yang dipopulerkan Mandra, tokoh
dalam sinetron "Si Dosl  Anak Sekalahan® {6 .
Jawaban Nia tersebut mengundang tawa peserta lain.)

P : Apa nama jalan yang dilewati (Si KomoD®

N & : Tol. (Jawabannya mengundang tawa peserta lain.}

P : Nama jfalannya®

N & : Nogaak tauw labh vauw. (maksudnya, tidak tabu -pen.

B
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Lecapan ini  adalah wecapan vang dipopulerkan oleh

kelompok lawak "FProjeclt F" -pen. Jawaban Nia kembali
mengundang tawa peserta lain.)

P : Lewat Jjalan apa yvang macet iUtu?

Nia : Tol.

P : Idih. Lewatl Jjalan teol benar?

a4} : Tidak.

P : Sitapa yang pernoh sama moma lewat Jjalan Thamrin... €

Macet, tidak®
{(Tiba—-tiba Febi mengemukakan pendapat.)
Febi : ARl . . Benen... juga macet. ..

P : Senen juga macet. Jalan apa lagi vang dibilang macet
tadi &

(Tidak ada tanggapan dari AA.)

P : Jalan apa tagi? Tadi dengarkan lagu tidak®

(Kembali tidak ada tanggapan dari A6.)

P : Nah, jalan apa lagi@

Aetri @ Otista. (Otista adalah jalan di mana lokasi TKE St.
Vincentius berada —pen.)

P o Jaltan Otista ada tidak di lagu tadi?@

(AR mengaeleng.)

P : Katau jalan Thamrin, ada tidak di lagu tadi® Ada
Grace?®

Grace 1 Ada.

P : Thamrin ada Grace®

{(Grace mengangquk.) :

P : Katau jalan Sudirman, macet tidak di kaset tadti...®@

Al : Tidak. _

P : Tidak! Sekarang kalau begitu coba dengarkan
kasetnya... sekali lagt.

ATA] : Asyik.

(F mengambil keputusan memutar kembali lagu "5i Komo lewat

Tl _

P ! Stapa ingat Komo-nya lewat jalan apa saja@

Febi : Suwdirman.

P : Ya, Febi, lewat jalan?

Felhi @ Sudirmarn.

P : Selain lewatl jalan Sudirman, lewat jalan apa?

Grace @ Jalan Thamrin.

P : Ya, lewat jalan Thamrin. SiU Keme-nya mau pergi ke
mana tadi®

ata] : Ke kota.

P : Me em pergt ke kota Cmaksudnya itya —pen>, berkeliling
kota.

(Nia menvela diskusi.)

Mia i Fergl ke kotea, Taman Mini.

P : Kota sama Taman Mini sama tidak@

Mia s Tidalk.

P : Taman Minit adanya di mana?

Mia DA kota.

P : DU kota apa namanya?

57
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(At diama.)

P
Apetri w

P
Nia H
P
ATa] H
P

Kota tempatl anak—anak tinggal? DI mana nih?
Indonesia. (Setelah menjawab Astri menutup mulutnya
dengan telapak tangan  kanan  cepat-cepat. mungkin
merass Jjawabannya keliru.)

Kota Indonesia¥®

Bulkarn .

Kota Bandung?

Bukan .

Kota Jakarta?

(AA mengangauk .}

P
AR :
P
Astri

Jadi kota kRita namanya kota apa?

Jakarta.

Tadi siapa yang bingung karena jalanan macet@
51 kKomo.

{(F mengabaikan jawaban Astri.)

P

Febi A
P -
Grace
P »

Yang bingung?

Fak polisi.

Febt betul. Selain pak polist@

Qrang—orang .

Ya, crang—-orang va, Grace... Terus St Komeo tadi mau
ke mana, TesaZ Mau lihat apa St Komo?

(Tesa tidalk menjawal. Malah dijawab oleh fAstri.)

Astrd @
P
Ramni g

P

FPemandangan .

. «» Pemandangan? Betlul salah... € Ranti@
Gedung bertingkat. .

Betul gedung bertingkat?

(F melihat Grace mengacungkan jari dan minta ia menjawab.)

Grace 3
P

AT 8
P

(AF mera

AP
P
Febi
P

* mm Ot

Nia 5
P .

T4} 3
P H

Ay

°s  mp

Girace

P

Gedung rata.

Oh, gedung rata... Gedung rata atau pembangunan yang
rata¥®

Fembangurian yang rata.

Betul. .. Pembangunan yang rata..

sa perlu untuk menggall pernyataan AA lebih lanjut.)
Pembangunan vyang rata apaan?

Pembangunan yang rata itu maksudnya apa?

Rumah yvang rata.

Apalagil@ Rumahnya rata, gitu® Memong di Jakarta
rumchnya rata semua?

Nggak lah yvauw. (maksudnya tidak —pen.}

Apa Nia?Z Ada gedung—gedung yang bertingkat tidak di
Jakarta®

Ada.

Kalau pembangunan merata, jadi misalnya yang dibangun
di  daerah Otista saja, daerah Thamrin, daerah
Sudirman tidak¥®

Tidak.

Maksudnya apa?

Semianya. {(maksudnya semus daerah vang disebut oleh
oo et a )

Jadi katau di Otista banyak dibangun rumah-rurah

ag
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mungkin kalau di Jjalan Thamrin dibangunnya bukan
rumah—runah  mungkin tapi gedung—gedung yang® [ o
mengangkat tangan tinggi—tinggt.D

AT . Bertingkat. {(Dementara MNia dengan suara keras
menjawab, "Tinggi sekali. ")
P : LW Tadt apakah St Komo punya suara? Bagaimana suara

St Komo¥® Tesa...@
(Beluwn sempat Tesa menjawab, Nia sudah menvela.)
Mia : Weleh., weleh.

F : Bagaimana Nia@

Nia r Weleh, weleh.

P : Tesa coba¥?

Tesa : Weleh, weleh. (nada suara lemah) )

P : Tesa Ruraong keras ya jawabannya. .. Terus tadi selain

lewal Jalan Thamrin, lewat jalan Sudirman, St Komo
lewat mana lagi@ -

Mia : PMggak tau lah vauw. o

{(F mengingatkan Nia wun ik tidak mengganggu - diskusi.

"Nia. HNia bandel,” begitu komentar F.)
P : Lewat mana lagi selain lewat Jjalan Thamrin, lewat

Jalan Sudirman? Apakah tadi St Komeo lewat NHI2 Lewat
HI tidak St Komo¥#

A6 : Tidak.

P : ...Rani menurut Rani tadt Si Komo lewat HMHI atau
t idak®

Hari i Tidak.

P Tesa?

{(Tesa menggeleng.) ]

P Nia, yang punya Raset, lewat HI tidak?

{Mia menggeleng.}
... Apakah tadi ST Kemeo lewat Harmoni@
(AR diam.)

ﬁ

P Ingat—-ingat baitk-baik, Harmont, Rant?

(Rami mengangouk .}

P Kalau menurut Febi, Komo—nya lewat Harmoni tidak®
(Febi mengangguk.)

P Katau Grace...®

{(Grace diam.)

P Kalau Astri?

(Astri menganggulk.)

P Nia#

(Nia menggeleng. Begitu melihat Nia menggeleng. Grace

menangaapinyva dengan heran. "Hah," begitu kata Grace.)
P : Kalau Tesa?
Tesa  Iva, Bu.

F : Kalau Ina®

Ina : Iva.

P : Kalau menurut Grace®@

(Grace mengangouk.)

AP : Harmont di mana sth... & Ada yang tahu@

£ : Pernah tidak jalan sama mama sama papa lewat Marmont.

K
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(An diam kecuall Mia dan Grace vyvang menjawab, "Tidak.'")

P : Tidak tahu Harmoni ada di mana?
iy : Tidak.
P : Kalau Hotel Indonesia? Siapa yang pernah lewat Hotel

Indonesia®& HIZ
(Grace mengacungkan jari.)

F : HI adanya di mana® (Ckepada Graced

Grace @ DI Jakarta...

P : ...Terakhir St Komo—-nya sampati di mana?

Feki @ Di Monas. (Sementara peserta lain menjawab, "Di
kota.)

AP : Apa Febi... €

Feli : DI kEota.

AP : Tadi Febi bilang apa?

P : Tadi Febi udah betul? Terakhir sampai di mana?

Febi : Monas.

P : Terakhir Si Komo—nya sampai di mana Feb®

Febi : Monas.

P : Nah, dit Jakarta ittu ada apa saja tadi selain Monas®

{Mia memotong diskusi, memberi tabu P ada anak vang mengintip
ke dalam kelas dari jendela. P tidak menghiravkannva. )

P : DU kota ada apa saja®

{AA diama)

P : Stapa tahu, Taman Mint adanya di mana?

Mia : Di Jakarta. v

P : Jadi Taman Minit adanya di kota Jakarta... Tadi
Komonya itu pergi?

MNia s Ko Jakarta. ]

P : Mau apa St Komonya tadi@

{(Ina vang kuramng aktif selama diskusi mengemubkakan jawaban.)
ITria : Berkeliling kota.

P : Tadi kalaou jalannya macet. Kata Si Komo, kita lebih
balk naik apa?

{Hanya fAstri dan Orace vang menjawab. "Bis kotea," hkata

keduanya. )

P : Naik apa#

£33 ¢ Naik bis kota.

P ;: Terus kalau jalannya macet lebih batk lewat mana?

55 : Tol. {saling berebut menjawabrnva.)

P ;... Kenapa kita lebih baitk natk bis kota?

Astri @ Supava tidak macet.

P : Supaya tidak macet, Asiri, kenapa harus natk bis kota?

(Mia menanggapi. "Ngagak tauw lah vauw." tapi tidak dihiraukan
oleh L)

P : Tesa kencpa?

(Tesa diam saja. )

F ;... Rant kenapa? Kok kita jangan naitk mobil sendirié

Famd : Macet. Karena macet.

F : ... Nah, kalau natk mebil senrdiri, boleh tidak
penunpang yang lain tkut ke mobil kamu?

271 : Tidak . (kecualil Nia, dia menjawab, "Boleh.™)

&HO
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P : Jadi kamu yang punya mobil natk mobil sendiri kan.
Kalau natk bis kota? Kamu boleh tidak naik bis kota?

JATS : Tidak.

F : Kamu boleh titdak naik bis kota kalau sudah besar
nantt? (nada suara tinggid

[ATS] s RBoleh.

P : Nah, kalau naik bis kota (tu, orangnya banyak atau
sedikit@

AT : Banyak .

P : ...Lebilh banyak mana, orang yang naik mobil atau bis?
Kalau orang—-orang semua maunya pake mobil sendirt,
nobllnya sedikit atau banyak. .. @

a7a : Banyak .

P : Misalnya, Febil natk mobil sendirt, Grace naik mobil
sendiri, Astri sendiri mobilnya, Ina sendiri, Rant
sendiri, Tesa sendiri, Nia sendiri. Jadi ada berapa
tuh mobillnya? CP. menghitung ada delapan mobil,
lermasuk mobil P> Lama—-lama jalannya penuh dengan®

A5 : Mobhil.

P : Menyebabkanr jalannya?

AR : Macet.

P, ¢ Kalau natk bis, kamu (P menunjuk ké setiap pesertad
sama itbu natk bis. Bisnya satu. Jalannya jadtu
berkurang macetnya. .

Sekarang apa yang dilakukan... kalau masuk jalan tolé#
Harus apa® :

(45 diam.)

P : Kalau mau natk jalan tol tuh harus apa dulu?f

AP : Bayar tidak®

Grace @ Bavar.

P : Apa Grace®

Grace @ Membayvar.

P : Kalau natk motor boleh tidak lewat jalan tolé@

MNia : Tidak.

P : Siapa pernah tihatl orang noitk motor lewat jalan tol®

Mia : Tidak boleh.

P : Jadi hanya mobil yang boleh. Bis Jjuga boleh. Tapt

kRalau motor tidak boleh.
{(AF menvela diskusi.)

AP : Kenapa tadi tewat jalan tol®
P : Kenapa lebith baitk lewat jalan tol® Karena apa@
Astri @
fAstri ¢ Supayva tidak macet.
P : Apa akibatnya kalau macet@
(AR diam.)
P : Kalau macetl bagaimana akibatnya?
ST : Terlambat.
AP : Katau tewatl jalan tol, jalannya macet atau tidak®
{(F mengulangi pertanvaan AFL)
P : Menurut Febi?®
Felri r Tidak .
&1
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P : Kalau menurut Grace, jalan tolnya macet tidak?#?
Grace 1 Tidak.

P : Kalau menurut Astri @

fastri 2 Tidak.

P : Ranti@

Rarmi : Tidak.

P : Tesa¥?

Tesa : Tidak macet.

P : Nia kalau lewat tol jalannya macet tidak?®

(Nia mengangguk.)

P : Kalau Grace?@

{Bambil melotot Nia memberi kode kepada Grace untuk menjawab,
"Macet." F o menegur Mia dan minta Grace untuk tidak

terpengarubi. )
Grace : Tidak.

P ! ...Mana yang lebith macet jalan biasa atau jalan tol#®

565 : Jalan biasa. (kecuali Nia, dia menjawab, "*Jalan
tal.")

P ;o Jalan tol lebih macet daripada jalan biasa? Betul
t idak®

AA : Tidak.

P s Kalau di jalan tol ada lampu merachnya tidak®

AT 3 Tidak.

P : Tapl katou di jalan blasa ada lLidak®

AT4] r Ada.

P ¢ Jdadi kalauw di jalan tol jatanannya?

Grace & Lancar.

P Karena tidak ada apanya Grace, jalannya lancar®

Grace : Karena tidak berhenti-berhenti.

{Irna menyela. )

Ina : Farena tidak ada lampu merah.

{F memberi kode kepada AF, apakah diskusinya cukup, F

mernganggik .  Diskusi diakhiri. Tapl belum sempat A& bubar,

Grace protes.)

Grace @ T, masak katas Nia jalan tol lebih macet.

P : Memang kalau jalan tol suka macetl. Kalau Jattbening
Crumah Niad bener memang suka macet. Bener kan Nia#€

(Mia mengangaguk . )

bz
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JUDLH. LAGU: "ST KOMO LEWAT TOL"

Felompolk

Feserta

P
AR

n
E

: Laki-laki
s 1. Ari
2. Ganes
e MHernri
4. Tan
B. Ritz
&a Thomas
7. Tian

.. dudul lagunya apa@
"Si Koma lewat Tol".

(F mengulangi pertanyaan sekali lagi dan dijawab sama oleh

ATA
P

Hernri
P
Tian
P
Tian
P
(Hames
AP
itz
Ganes

Ritz
P
Herr i
P

£ i

P

Tan

P

{ Thomas
Fomo le
P
Thomas
Ganes
{(F dan
AP
Henri

P

[ATA

P

Rits

22 ®e gz "s mg *° agp

e mx

an e

Lagu yang tadi kamu dengarkan ceritanya tuh tentang
apa®

K.ome .

Tian?

Lewat Taman Mini.

Sitapa?

Si Komo lewat Taman Mini.

Kamu® (kepada Ganesn

51 Komo lewat Jalan Sudirman.

Rit=#

Gi1 Komo lewat jalan {(suara halus).

Jalan apa? (dibentak Ganes dengan suara keras, F, AF
dan AA tertawal

Jalan tal.

Kalau kamu? Ckepada HenriDd

51 Komo lewat jalan tol.

Ari g :

Si kKomo lewat jalan tol.

Ian®

Si Komo lewat jalan tol. (Ditimpali oleh Ritz bahwa
Jawaban fan betul.)

Kalau Thomas®

diam. Sementara itu beberapa AA mempengaruhinya, "5i

wat jalan tol.")

u
=
u
"

Lagu 7St Komo™ bercerita tentang apa?
51 Komo lewat djalan tol.
Wah, kebanyakan vang lewat tol.

&F tertawa.)

°  xa LI

P13

Tadt st Komo ngoapain, sth@
Berkeliling kota.

Apa?

Berkeliling kota.

Berkeliling kota tandanya apa tuh®
Melihat gedung bertingkat.

L
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P : Ceritanya tuh tentang apa¥®

Fitx : Tentang si Komo.

r : St Komo yang sedang apa?

Ritz : Jalan—jalan.

P : Berjaltan—jalan apa, Ian@

Tar : Rerkeliling kota.

P : ... Tadi di lagu tadi itu bagaimana jalannya®
Hernri ¢ Macet. {Jawabannva diikuti oleh peserta lain.)
P : Kenapa jalannyae macet?

Ritx r Farena 51 Komo lewat.

(F mengulangi pertanyaan yang sama  kepada Rites: dan Ritz

memberikan jawaban yang sama. )

P : Stapa yang bingung kalau jalanannya macet

Tan : Palisi. {Beberapa peserta mengikuti Jjawaban Ian
tapi Ari memberibkan jawaban berbeda. "Orang-orang,”
Ealtanya. )

P : Stapa, Ian?®

Tan r Fak polisi. (Fada saat bersamaan Ari  mengulangi
Jawabannya dengan suara hkeras. "Orang—orang,"”
katanva. )

P : Orang—crang juga. Orang—orangnya

{Belum tuntas P bicara., Ritz memotong.)

Fits : Oirang-orangan.

FP : Orang—orangan atau betulan?

ATa : Orang betulan.

P ;..o Jdadi Ralau jalan macet yang bingung siapa saja®

[aT8 s Fak polisi

P : Dan# _

[a1a] : Orang-orang.

{(Ritz balik bertanya.)

Rit=z f Fobil ikut nggak...?

P : Ow, entar dulu... (P tidak menanggapl pertanyaan
Ritz. D Tadi ST Komo lewat Jjalan apa saja?

Tan : Thamrin. {Ian melafalkannya, "Tambrin".)

(F mengulangi pertanyaannya kepada lTan  dan Tan memberikan
Jawaban yvang sama. AF memberl kode kepada P ountuk  memberi
kesenpatan hepads Thomas yang kurang aktif dalam dishkusi.)

P : Thomas, lewat apa tadi@

{Thamas diam.)

P : Thomas tngal, nggak®

{Thomas menggeleng.)

P : Lewat jalan Thamrin. Lewat jalan apa lagi@

Tian s Sudirman.

{(F mengulang pertanyaan kepada Tian dan  dijawab SEMA .

Sementara itu Aril dan Ritz vang juga mengacungkan  jari  tapi

kalah cepat dari Tian, diberi kesempatan oleh F  untuk

manjawab. Ari wrung memberikan jawaban, mungkin  lantaran

Jawabannya sama dengan Tian., Sementara Ritz mengeluh, "Ya,

uwdah kedawalb.)

P : Oh, sudah kejawab. CP tertawa.> Jadi lewat jalan
apa¥ (P tertawa lagit.> Ritz, lewat jalan apa...@

&4
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Apa? Yang keras dong!

Fits g Taw! (maksudnya tidak tahu —-pen.)
: Ya, marakh. Iyva, deh. (P tertawa.> Lewat jalan 2

[aT8 : Thamrin.

P : Dan lewal jalan®

ATe] : Budirman .

P L Apa yang mou dilithat oleh S5t Komo®

Ganes : Fembangunan bertingkat. (Jawabannya diikuti oleh
beberapa peserta lain. Tapi ada Juga Y ar
menj awals, "Gedung  bertinglkat.")

P : Oh, pembangunan bertingkat, Ganes?®

Ganes : Fembangunan bertingkat.

(Sementara itu pada gaat bersamaan Ritz menvahut dengan suara
keras.)

Fitz 2 Fembangunan rata.

P o Ritz pintar...

Ritz : FPembangunan rata.

P : Terus Tian®

Tian : Gedung bertingkat.

P : Pembangunan rata tiu maksudnya apa, yaf

Ganes : Lurus. {Jawabannya diikuti oleh Ritr dan Henri.)

(AF menvela. )

AP ;. Apanya yang lurus, Ganes?®

Ganes : Gedungnya.

P : Oh, gedungnya lturus, maksudnya begitu. Padahal dt
Jakarta gedungnya rata tidak®

Ganes : Rata.

P Rata, nggak®

Ganes : Rata. '

P DY Jakarta <(nada suara tinggil sama giltu

bangunarnya€ . ..Ada yang? (P mengangkat tangan
kanannya tinggi-tinggti. D

Tam : Gede. (Jawabannya diikuti oleh Ari.)

F Ada  yang besar, ada yang? P mempostisikan
tangannya rendah-rendah. D

21 : kecil.

P Nak, ...apa tuh pembangunannya, Ri& CP  bertanya

kepada Ari.D

{fAri diam.)

P : Karena ada gedung yang bertingkat, ada yang pendek.
Itu jadinya pembangunannya rata, nggak...@

Rits : Rata.

{(Jawasban Ritz disanggah Tan.)

Tan : Nggak, nggak,., nggak, nggak. nggak.

P : Tidak. Tidak merata? Karena tidak sama® CP
bertanya kepada Ian.D

{ fan mengangguk .}

P : Oh, begitu maksudnya. Iya, Ritz?

Ritsz : MNeggak sama.

P ;o Tadt di lagu tadi ada suaranya St Komo. (Sesual

dengan tisyarat yang diberikan AP kepada P untuk

&a
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bertanya kepada Thomas ———-yang dirnilal AP kurang
aktif——, P bertanya kepada Thomas. Thomas
suaranya 5t Komo tadi@

{Thomas vang sedang asyik bermain dengan tali sepatunya tak
segera menjawab. Malah Ritz vang menjiawab.)

Fitz
(Thomas
Thomeas
P

Ritz

P

ASri

P

[aya’

P
Henri
P
Ari

Weleh, weleh, weleh.

memberikan jawaban meniru Ritz.)

&
"

G gy Oe

ax e

Weleh, weleh, weleh.

Bagaimana, Ritz€

Weleh, weleh, weleh.

... Tadt selain lewat jalan Thamrin, lewat jalan
Sudirman, Komonya lewal mana lagi@
Tol, tol, tol, tol.

Lewat tol tadi St Komo—nya®

Tidak .

Lewat manca tagi, MHenri@

Tamarn Mini.

Lewat Taman Mint St Komo—nyaZ Ari@
Tidak. {(Fecuali Henri.)

{(Ritz menvela.)

[
o

Lewat Indonesia.
Betul, lewat Indonesta?

{(Ritz mengangguk .}

Fitz
P
YA
P
[AT4]
(A mera
AP
P
Ritz
P
Rits

AP
P

AP
{ Thomas
AT

P
Barmes
P

Ganses

=
2

&
£l

&
"

Nah, ttu semua ada di Indonesia tadi... Lewat HI
atau tidak®

Lewat. )

...Lewvat apalagi tadi€ Lewat MHarmoni atau tidak?

{Ritz berbomentar.)

Harmonika.

Bukan. Harmontka atau Har—-mo—ni#€
Harmoni .

Lewat MHarmoni tidak tadi St Komo€
Lewat.

sa perlu menqgalli pernyataan AAL)

2x *a

Harmont ada di mana@

Sitapa yang tahu Harmoni ada di mana¥?

Nagak tahu.

Ritze

Di Taman Minmi. (Jawabannya diikuti oleh peserta
lain.)

Kalau HI di mana@

HI ada di mana® HI i(tu Hotel Indonestia. Ada dt
manag

Thomas tahu. .. &

diam tabk menjawab. Malah dijawab aleh Ari.)

"
»

LI

EE N

i Puncak . {Jawabarmya diikuti oleh Henri dan
Ritaes)d

HI ada di Puncak?®

Erngoaak . {(sutara keras dan tegas.)

HI ada di Puncak¥®

Eragak . {(Jawabannya kalil ini diikuti oleh Ian dan

bé
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Tiaria.)

P : Betul ada di Puncak?@

Y8 s Maggeak .

P : MHI adanya di mana® Ho-tel In—do-ne-sia ada di
mana®

itz : Ada di hotel.

P : Oh... HI ada dihotel® Betul tidak?

(Bebagian peserta menjawab pelan, "Tidak.'")

P : ... Nah, 5 Komo tadi kan jalan—jalan tuh. Terakhir
Komo-nya sampai di mana, ya¥

AR ¢ Monas.

P : Monas titu adanya di mana?

Ritz : Jakarta Barat.

(F mengulangli pertanyaan sekali lagi kepada Ritz dan  dijawab
sama oleh Rits.)

P : Betul nggak di Jakarta Barat@

(AR diam. )

AP : DU mana Ian®

(Yam mengoelencg.)

P : Sitapa yang tahu, Monas adanya di mana@
AF : Ada yang tahu, Monas ada di mana¥?

(AA diam. Ritz berkomentar.)

Fits : Nagak adas. (maksudnya tidak ada AA vang tahu —~pen.)
{ Kemudian Henri juga berkomentar.)

Herri : Di jalanan.

P : DU jalanan® DY jalanan mana@

A d i Di Sudieman.

(Ritz Jduga menyahut.)

Ritsz : Di Indonesia.

P : ITya, di Indonesia betul. Tapt

{Belum genap F berbicara, fan menvyela.)

T & 3 Di SBudirman.

P : Apa?® Di Sudirman?®

Ritz ¢ Ri Thamrin.

P 2 Dt Thamrin®

(AA diam. AP menvela.s)

AP : 5t Komeo tadi ngapain tuh di kota®

Ritse 3 Nggak tahu.

(Sementara ituw Ari Jjugs mendawab.)

Ar i ¢ Lihat—-lihat.

AP : Lihat-lthat betul tidak... &

(AR diam. )

AP : Betul nggak, Thomas¥®

P : Bener nggak¥®

{Thomas diam saja. Ritz: menvela.)

Rits g Lihat motor.

P : Lihat motor nggak 5t Komo—nya? (kepada Thomas).
Thomas & Nggak .

F : 5t Kome. .. tuh jalan-jalan mau ngapain?
Henri o RKeliling Eota.

F : Apa, Henri#
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Besrie i s Berkeliling kotsa.

P : ... Apa saja yang ada di Jakarta tadi? cP
menyenandungkan bagian lagu yang berhubungan dengan
pertanyaan yang diajukan.D Apa yang ada di
Jakarta?

3 ¢ Taman Miri.

P : Apa, Ari#®

i : Taman Mini.

P : Taman Mini Indonesta Indah. . Adanya di mana tadi@

AP : DY mona Ian?

Lan 2 Thamein.

P : Taman Mini adanya di mana?

A12) 2 Thamrin. { bersabutan)

P : Taman Mini adanya di mana?

(Kali ini AA diam. F kemudian mengutip kembali bagian dari
lagu, kali ind dinvanvikannya, "Jakarta semua ada.")

P Jdadi adanva di mana€

Ganes : Bi Jakarta.

F ... Betul, Ganes ya. .. Tadl kalou jalanannyva macet
kata Komo lebih baik nalk apa#d

363 : His kota.

P : Coba Thomas, apa®

Thomas @ Bis kota.

{(Tiba—tiba Ritz protes. "Thomas melulu,” katanva. F  lantas
manjelaskan kepada Ritz, Thomas ditanvakan melulu karena
Thoamas lebib banyabk diam. Ritz nampaknyva tidak terima. "Ya,
udaly aku ngogak mau jawab, " katanva. Fominta Ritz: supava
tidak noambelk . "Ya udah: masak gitu saja ngambek, yva," kata
Fo Suasana laluw meniadi hening. AF osmenyvelads)

AP : Terus kalau macet lagti...?€

P : ...Nah, kRalau jalanannya macet, lebith batk lewat
apa?

36 : Tol. {dijawal berulang kali)

F : Ritz kRamu pernah nggak lewatl jalan tol@

Ritz i Pernah. {Bebherapa peserta ada yvang manjawab sama
sepertl Rite tapil ada  Jjugs yang  meniawab, "Haya

tidak.” AP tidak tahu persis siapa saja mereka.c)’
(F lalu bertanva kepada A0, satu persatiu.)

P : Kamu pernah® Cke Arid

(Fo-i mengangguk )

P : Ganes pernah lewat jalan tol#
Garnes 2 Fernah.

P : Ian pernah lewat jalan tol¥®
{Tan mengangguk .}

P : Tian pernah®

{Tian mengancgouk .

P : Thomas pernah®

Thomas @ Tidak pernah.

F ;. Menri pernah¥®

(Hernri mengangguk . )

F ¢ LW Katau lewat jalan tol harus apa dulu?@

&HE

Pesan Komunikasi..., Leonardus Adi Widiarso, FISIP Ul, 1996



18] i Bavar. (Sementara Ari menjawab dengan suara keras,

"Havar karocis.” Oleh P Ari diminta mengulangi
Jawabanrya. )

P 2 ...DU jalan tol itu ada tidak lampu merahnya?

Rits t Ada, ada.

{(Tapi cepat disanggabh Aris)

5 i : Nogaak . ngaak . ngagak, nggak.

{(F bhertanva kembali kepada AB, satu persatu.)

P : Ritz?

Ritz : Tidak.

P : Henrti?

Hernri : Tidalk adsa.

{Tan menvela.)

Tan : Di gerbang!

P : Nggak. Waktu jalan begitu, ada tidak? Ari®

Ari : Tidak ada.

P : Ganes?

Ganes : Tidak ada.

P : ITan?

Tan ¢ Ada.

P : Ada® Waktu kamu jalan di tengahnya®

(Tan mengangaguk.)

F : Tian¥?

Tian 1 Tidak ada.

P : Thomas pernah lihat di jalan tol, ada lampu merah
tidak? '

Thomas @ Tidak.

(R My el & )

Rits Adanyva lampu merah sama hijauw.

{(Ditanqgapi Tan.d

Tan s Di pantu gerbang.

P : Iya betul . adanya lampu merah sama hijaou ttu kalau
kRita mau masuk?

{Tan menjawab cepat darn mantap.)

Tan v Gerbang told.

P ... Pintar st Ian.

AP : Tapl kalau di jalan tolnya, ada nggak?

P : Ada nggak€ Wakiu mobilnya jalan di tengaoh-tengah
lampu merahnya ada?

Herri : Ada.

P : DI tengah—tengah jalaon tol?

Ritz » Tidak . (diikuti oleh peserta lain.)

P ;... Lebith macet mana, jalan tol atau CAri menyahut,
PJalan Sudirman.” tapti tidak dihkirauken P> jalan
biasa?

A i : Budirman.

P : Jalon Sudirmaon tiu jalan tol atau bukan@

ATk ¢ Jalan tal.

P ;o Jalan Sudirman ttu jalan tol atau bukan vang tadi
macet®

Ganes s Bukar .

6T
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P : Jadi lebih macet mana, Ari€ Jalan tol atauw jalan

bilasa?
A Ta? 5 Tl
P : Lebih macet mana Cnada suara tinggio jalan tol atau
Jalan biasa?
Ari : Jalan biasa.
(F mengulangi sekali lagi pertanyaannya itu  kepada Ari  dan
Ari mesr g awals "“Jalan biasa." F kemudian mengajukan

pertanyaan itw kepada masing-masing peserta, satu persatu.
Semua peserta menjawab, "Jalan biasa."” kecuali Ritz.)

itz y Biasa sama nggak .

P : ITya, bilasa sama nggak. Berarti @

Ritsz : Habisnva aku bangunnyva siang—siang...

P : Oh, Ritz karena bangunnya siang-stang Jadi jalan
bilasanya macet. Kalau Ritz bangun pagi, macet
tidake

{Ritz mengoelendg.)

... Lebilh banyak mana penumpangnya? DY bis kota
atau di mobil sendiri@ '

[y : Bis kota.

{(F mesberi kode kepada AF  untuk  mengajukan pertanyaan

tambaharn. )

AP : Stapa tahu, St Komo apaan€ Si Komo siapa, sth@

Ritz : Kadal.

P : Kalau menurut Ritz, St Komo ttu apa?

Bits : Kadal. i

P : Kalau Henri?

Henr i : Kadal .

P : Kalau Ari@

A r Kadal.

P Kalau Ganes@

Gares : Kadal.

P L. Kalau Tan®

Tan : Komodo.

P .. Kalau Tian?Z Kadal atau kRomodo?

Tian ¢ Konocdo .

P oo Kalau anak-anak ltihat di TV, Komo ttu kRecil atau
besar?

Ay : Hesar.

{(Ari menvyelaas)

i : Sepertl dinosaurus.

P : ... Sepertil dinosaurus, ya Art. Lebith besar mana

kadal atau komodo#?
s Kamoddo. {zmaling bersahbhutan)
meryela lagia)
: Dimosaurus.
Ibu Diah kan pilihnya kadal atau komodo. ... Mana
vang lebih besar®

STE] 5 Koamado.
AP : Suaranya S5t Komo tadi gimana sih®
AT ¢ Welebh, weleh, weleh.

F0
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(AP beanudian memberi kode kepada P ountuk mengekhici diskusi.
Diskusipun berakhiviab.)
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WAWANCARA DENGAN PAPA T. BOB

K terargan
A= fAdi, peneliti
F= Fapa T. Rob.

- (Tanggal 17 Oktober 1995)

AN N

Ta

(13

HEN

x5 "a

Lagu "Semut-Semut Kecil” sebetulnya bercerita tentang apa?
Semut kan  binatang pekerja, va. Sampali-sampali sama
Departemen Tenage kKerja dijadikan apa itu? Apa itu?

Simbol.

Iya, ‘simbol pekerja’ sama Departemen Tenaga Kerja. kKalal
ceritanya sih, ini tentang dunia khayal. Kita cuma mau
membantw anak-—-anak membuka pengetahbuan. Kany, belum banyak
anak—anak vyang tahu kehidupan semut sama Apa Yang
dilakukannya di dalam tanab. Jadi kita = ceritain,
kehidupan semut di dalam tanah. Nah, di sini (sambil
menunjuk lirik lagu)} ditanvain, apakah i semut tidak
takut setan? Apakabh semut punya mama papa? Terus juga
cara herjanvya, vyang bergotong royong. Darnm  di  sind

(maksudnya di lagu itu), anak-anak mengenal suara semutnya
oek oek. Jadi oek ocek suara si semut he...he... he...

Kaltau pesannya apa? ,

Ya, itu tadi. Gemut kan pekerja, suka bergotong royong.
Ttu kan patut ditirua sama anak-anak. (Mengutip lirik lagu
vang dimaksud) "Bergotong royong cara kerjamit. Sepotong
rati dibagi-bagi. - BRertemu teman lalu salaman .
Bemut-semut lucuw sekali.” he...he...he...

Sekarang ’Si Kodok?”. Kalau lagu ”Si Kodok” ini sebenarnya
bercerita tentang apa? '

Menceritakan tentang dunia binatang. Di sini ada beberapa
binatang yvang sudah identik ya (maksudnya ciri  binatang
tersebut). Kayak kambing takut air, kodok panggil hujan.
Jadi kita di sini bercanda juga sifatnya.

(Mengutip lirik lagu) - "Dari semut sampai gajah.
Bersahabat itu tiada salahnya" tentang persahabatan.
(Menautip lirik lagu) "Dari semut sampai gajah. Ranyak
teman pasti banvak saudara." Jadi untuk mengerathkan

Chubungan perssahabatan dan persavdaraan...

Cerita tentang sahabat. {(Mengutip lirik lagu} "kKodok dan

senut sahabat lama. Semult bilang oek oelk. Kodok dan
semutlt sahabat lama. Semut bilang, ‘Dok,  kodok bagi
telurmu.” Kan kodok terkenal dengan telurnva. {Mengutip
tirik lagu) "Fodok dan semut sahabat lama. Semut bilang,
ek cek" Jadi suara semult suwdah oepk oek.

7R
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(Mengutip lirik lagu) "ada  kambing  tak  pernah mandi.
Takut air badannya baus."  Mih, kan kambing terkenal itunya
bary bhat kaumbxing.

(Mengutip lirik laguw) "oda tokek di oatas pohon. Setiap
Fari bunyi melulu. Fodok dan tokek sahabat lama. Tokeak
Bilarng. dok kodok kRayak Fura-Kura Minjad" (tokoh kartun
fantasi anak-anak: kura-kura vang menjadi mnindsa —pen. ).
(Memgutip lirik lagu) “Fodok  dan tokek sahbabat  lama.
Kodok hilang, kek tokek kavak buaya." he... he...he. ..
Syvairnyva sih antik Jjuga. Kadang—kadang saya kalauw baoa
begini lagi (sambil menuniul catatan l1irik dari peneliti)
bravwt ingat lagi, kEarena ind wudah ditinggalin. Lagu  vang
akan datang lebih unik lagl kEarena sava sesuaikan  dengan
perkembangan Jaman. Sekarang apat Caranya bikin lagu
Jjuga nggak sembarangan, kita ngintip anak-—anak juga.

Anak—anak sukanya apa C(begiltu)@
He em (mengivalkan) . untuk masukan.

Secara satu persatu mungkin bisa dilthat dalam lagu iInt,
misalnya  dalam PSemut kecil berbaris rapt”, ada
pesan—pesan di situ?

tola semut berbaris  rapi’. Ini kan tergantung kEita.
Fadang—kadang si  anak sama si  dewasa kan lain cara
pEnerimaannya, iva kan. _

Mungkin anak-anak gamblang aja, iva kan. Lucu ini. Imi
binatangnya anak-amak kan. Apa vang dia lihat. apa vang
gdia maksud kan begitu. ..

Tapi kadang-kadang si dewasa inil kan cara pemikirannya kan
lain lagi. Mungkin dibikin beginilah, begitulah. Oh  ini
@ 1. Bob begini.  Banvaek deh kayak gitu-gitu. Kita sih
lewatin sajia (maksudnya tidak menghiraukan pemikiran orang
tersebull ...

.. Sebetulnya lagu inl sudah saya try-out  pada anak-—-anak
Cmaksudnya, peneliti sudah me lakukan FGD terhadop
anak-anak dan mengungkapkan sebagian hastl try-out
tersebutd. Penangkapan arnak—anak sendiri sith nggak sampal
seperti yang dikhawatirkan orang dewasa.

Iya ituw. Eebanvakan vang khawatir vang dewasa. Apanya
vang dikhawatirkan gitu? HMuncwlnya Fapa T.  Bob  Jjustru
karerna sava khawatir pada saat itu anak-anak sudah
menyanyikan lagu orang dewasa. (F kemudian mengultip salah
satit lagu yang ada pada jaman sebelum ila berkiprabh menjadi
perilies laguw anak-—-anak). "Tua—tua keladi. Fakelk nenek
kFawin lagi”. Apa-apsan it

Merdingan ini, cerita kodok atau apalah. Karena hanyak
lagu—lacg sayvea  kan beglta Misalnva, {(mengutip  lagw)
Fububa-buka lemari.  FEububka-buka lagi." Cerita tentang
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lemari, dia (sang penyvanyi) mau  rapiin pakaiannya, maw
berangkat sekolah, kan gitu.

(Kemudian F mengutip kembali lagu ciptaannya). "Dicium
mama dicium papa. FPipi yang kiri pipi yvang kanan.” karena
aku nailk kelas, iva kan. ITtu hadiah ciuman dari mama papa
barena rnaik kelas. Kalaw di situ saya ceritakan, dikasih
mabil dikasibh motor karena akw naik kelas, ini  kasihban
varg orang miskin. Ciluman saja. Jadi merata, semua bisa.
Faya, menerngab, bawah, semua bisa semus...

Berlanjul ke “Semua Mencium”™, sebagian tadi sudah
dicert takan. Iya, Claguwd itu sebetulnya bercerita tentang
apa€ Sebetulnya ada pesan tentang apa? Apa karena punya
prestast dapat kontra prestasi@

MNah, itu, "Semus Mencium itu kam, gitu. Sebetulnya itu
karena prestasi aja yva. Sebetulnya ciuman itu setiap
hari, namanya bapak ibu sayvang anak. Nah itu  juga kayak
yvang saya bilang tadi. Kalau saya kasib hadiah mobil  tkan
aneh, iya kan. Kasihan yvang nggak bisa beli. Jangankan

Sdtuw, kita kasibh  boneka aja (dalam lagu tersebut

disebutkan, dibelikan boneka karena naik kelas), orang
varng di kolong jembatan nggak bisa beliin. Mendingan buat
makan deh, kan gitu. Jadi kalau ciuman mah bapak bisa
kasih debh sekarang juga, kan gitu he...he...he... )
Jadi ada ciumannya, ada apanva lengkap di  sini  (sambil
menunjuk catatan svair dari peneliti, kemudian P mengutip

bagian syair lagu tersebut). "Fudibelikan boneka
kesukaanku. Fudibelikan Hellao Kitty kesayvanganku.
Fudibelikan Dora Emon teman tidurka.®

Ini vang gampang—gampang &ja, yvang anak—anak tahu. K ar
patokan bikin lagu anak—anak kan anak-—-anak jangan dibikin
susah  karena setiap harinya begitu  (maksudnya sudah

susah). Atauw jangan dibuat lagu sedih karena setiap hari
dia sudah menangis. Berarti dia dobel nanti nangisnya.
Dengar lagu kita nangis, di rumah minta duit, minta apa,

Marngis.
Jadi memang dunia anak adalah wajar. Ya, biarlah dunia
artak—anak gitu lo. Dia main dengan dunianva. Jadi kita

81 dewasa cuma bagian memberi tabu kan. Jangan jalan yang
sini, yvang sebelah sini. Jangan vang kiri, kita ke vang
kararn. Jangan terus anak—anak dipengaruhi dengan

pemikiran mereka vang sudah dewasa.

Makanya di sinti C(lagu "Semua Mencium™) ada Hello Kitty,
Dora Emon, Simpson. Itu yang anak—anak tahu?

Iya, itu begitu memang. Kita nggak nmampiilin vang
susabh-susah. Yang ini aja, vang mereka kenal. :

74

Pesan Komunikasi..., Leonardus Adi Widiarso, FISIP Ul, 1996



Dari sudut paondang anak-—-anak, bukan dari sudut pandang
orang dewasa, ya¥f

Iva, kalauw dari orang dewasa repot. Kayvak laguw saya "5i
Fomo' . Kita gamblang menceritakan 51 Kamo. Saya ada
beria sama dengan Fak Seto. Sava bikin lagunva, kKak Seto
memberi ijiin Eomo-nyva (tokoh  fantasi ociptaan Kalk Seto)
bolehn dipake, gitu. Fapa T. Bob ciptain lagunya, silakan
deh cari ide dari Si Komo ind.

Fite cari vang komersil supayva sampal ke anak-—anak. Kalau
nogak komersil nggalk didengar. 51 Komo apaan sih?  FKomodo
aja, cuma dipotong letter, komodo jadi  Komo. Apaan?!?
Nab, sekarang kalo sayva bikin, Komo perutnya gendut, ini
begini, ini begitu, corang udabh tauw begini bentuknya. 51
Fomg ini kan  orang  kBEenalnys  hidupnyva  di Jaman purba.
Arnak—anak nggak tahuw  komodo ituw apa, kita Juga nggak
rigalamin kan. Tapl kalau saya bikin  ini ke arah  laing
tetap 5i Komo maskoltnya, itu bisa bercerita. Bisa sampal
ke anabk-anak .

Saya bawalah 8i Komo karens kelamaan ngogak muncul atau dia
di hutan vang lebat atau gimana, kita munculin 5i Komo ke
kota, dia Jalan—Jjalan. Fomodo nih 81 Komo. Dia
jalan—jalan lihat kemacetan. Kita ceritain ditu.

Ya tapi si dewasa cars penerimaannya lain. Si Komo dia
bilang si anud, 591 Komo si ind. Oh mereka punva  pemikican
be samna. Yang penting kita buat lagu tujuannya itu untuk
manghibur anak aja.

{(Mengutip lirik | lagu) "Macet lagil jalanan macet.
Gara—gara 91 Komo lewat.” kan gitu. kKita bikin supaya
orang tabu gitu lob. Falau mau nggak; maw /| macet ke tol

/

gitu, he...he.oohige .. /

Tapt sekarang ¢ jalan tolo macet juga.

Ya itu terserah. Thw kita nggak bicara, sekaramng tol
macet  Juga. Ttu erang udah tauw kan gitu-gitu. Riasanya
dewasanya itu. Sava pernah ditanva., bkenapa  anak-anak
dibwrikan lagu vang begini. ftu kan masalah kemacetan,
ituw kesumpekan. Ttu kan sebestulnvya kasibhan kalau
anak-anak dikasih lagu begitu. ..

Sava bilang Jjustru ini pendidikan. Jangan cerita tentang
sekolahnya &ja. Ini  uadah mendidik saya bilang. Fipaa
asalahnya kalau memang kita lihat kemacetan, kita ceritain
itu macet. Fernapa macet? FKarena begini, begini, bsgini.
Masak kita bobhongin, nggak-nggak macet, itu cuma ads  ind
aja.  Nggaek bisa dong. Kits mestil jujur begitu.  Sekarang
kita balikkin, maunva Anda ke  manat Dia (si penanya)
bri Ly, Y, anak—-anak terlalu sumpek diceritain
kemacetar . Lab dia (anak-—anak) Far s tahu dari

s b g
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Dari sebkarang dia mesti tahuw kalauw itu kEemacetan. Karerna
apa?  Ini kemacetan jaman kita. Nanti dia udah gede-gede,
Eita udah nggak ada, itu lebibh gila lagi macetnya.

Mungkin macetnya, pesawat udara mungkin bisa macet.,
Mereka main tabrak-tabrakan sama billboard-billboard itu.

Fecuali saya bikin syair misalnya, "Macet lagi Jalanan
macet.” Gara-gara 5i Komo bunuh diri di jalanan. Eh  ind
kan udah yang enggak-enggak, iva kan. Ttu wdah ngaco.
Oramng ini gara-—gara i Komo lewat. FKomo ocuma mauw  lihat
keindahan kota. FKenapa sava bikin dia ke kota? Kan dia

dari hutan. Kalau saya ceritain butan lagi, orang nggak
nengok. tUdah biasa gituw. ..

Kalau Komo C”Si Komo lewat Tol”d itu nggak ditulis berdua?

- Lirtk dan notasinya?

Saya sendiri. Sesmua sendiri. kKak Seto cuma saya tempelin
aja namanya karena dia minta. Dia minta ditempelin karena
dia merasa kKome punya dia. FPadahal it sih  ngogak bisa
begitu. Ya, namanya aorang kalauw belum ngerti ya kita
ikutin sajalah. '

Sekarang berlanjut ke »Suzan Punya Cita-Cita’. Neh iInt
yvang banyak polemik di  sint. Sebetulnya lagu tiu
bercerita tentang apa?

"Suzan Funyva Cita-Cita” sih paling Campand . YE . w
Semenjak dari anak-anak sudah boleh punya cita—cita. Ini
pernah discungin  Jjempol oleh menpora. Terlalu bagus

makanya terlalu laku. . _
Jadi semenjabk dini anabk-anak uwdah punya cita-cita gitu.

Fan lebih bagus jadi dokter, . jadi ini misalnya. Yang
lain—-lain ya cuma hiburan aja. FBiasa lagu saya begitu,
diselipkan Jjenis hiburannya. Karena memarng Suzannya
sendiri ldou.

Ingin jadi dokter, ini uwdah cita-cita biasa. Kita kalauw
dari kecil ditanyain juga Jjadi dokter, insinyur, gitu.
Cuma di sinil kita pingin jadi presiden, kan gitu. Apa
salahnya? Siapapun boleh punya cita-cita jadi presiden.
Fresiden denger juga Seneng. Ada vyang mauw cita-cita

gseperti dia, kan gitu.

Di stni Suzan diceritain punya cita-cita. Pesannya
sendiri apa? '
Ya pesannya sih semangat belajar aja, va. Kalauw mauw jadi

dokter, yva belajar. HMasak tahu-—-tabu jadi dokter. Falau
mau jadi insinyur juga. Mau jadi konglomeErat va begitu.

Mungkin juga ada konglomerat yang nggak pernah sekolah
tahu—tahu kava. .. :

Té
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Kalau dart lagu-lagu tadi sebetulnya Mas Wanda CNama aslt
Papa T. Bob adalah Erwanda Lukas.? tahu nggak kira—-Rira
angka penjualannyaa

frgka penjualannya gede-—gede semua ini. Faling tinggi
"Suzan  Funya Cita-Cita" nibh, sampal satu juta kopi.
Murngkin lebih yva.

?Si Kodok”2

821 Fodok' di bawahnya, sekitar 700-an (maksudnya 700 ribu
kopi). "Semua Mencium”, 500, "Semut-Semut Eecil' ini
bisa 700 juga ird. e -

Kalau di luar ini Cempat lagu ttw, kisarannya yang segint
Juga ada nggak?

Banvak. Rata-rata 500-an, 400-an gitu. Sekarang kaset
100 ribu aja sudah meledak...

Dibantu media massa juga va. TV terutama?
TV, he en (mengivakar). Semakin banyvak TV  gsemakin susah

proaduser. Semakin banyvak bilave dikeluarkan. Falau satu
TV ajea dulu kan "Safari" (maksuwdnya acara “Aneka Ria
Safari di TVRI} wudab  tenang. Cuma pihak TV-nya vyang

brengsek jadinva, iva kan. Farena dia merasa tunggal kita
perlu tang (sambil mengoeleng-gelengkan kepalal. Sekarang
karm, "Ah eluw nggak mau, kita ke SCTV.H

Kalau dulu sekali tayang bisa Rp 2,5 juta sampal Rp 3
Juta?

Mana?!? (nada bicara tinggid) Mana ada! Dulu bisa Rp 10
Juta. "Bafari’ itu bisa Rp 10 juta. Resminva Rp 8 juta
setengah tapi kanm wang gone gini-nya, itu. ..

Yang mau saya tanya juga, sebetulnya sasarannya lagu Mas
Wanda itiu buat anak—anak usia berapa sth sebetulnya?
Ya, itu pokaknva kKira-kira yvang merasa dirinva anak-arak

itu. Tah  nanti  mereka ada  yang ngoaak  mauw  disebut
anak-anak . "Wah gua sudabh bukan anak-anak, nih. Gua ARG
{(Armak Haru Gede, sebutan bagld anak-anak vang akan masuk ke
masa remajal.’ Terserah. Fokoknya kita konsennya

{konsentrasinva) ke anak-analk.

Kadang-kadang ada jugas arang tua vang Jiwanva anak-—anak.
fcda, iva kan. Karena sayva juga ada survey, hanyak  juga
surat yarng masuk. Bahwaganva ibu-—ibu  ituw  mengatakan,
mareka rata-rata dari 27 propinsi pada senang. Bahwasanya
dengan adanya lagu Papa T. Bob sekarang, "aAnalk. kita udakh
nggak nyanyviin lagu dewasa lagi. Sava juga senang  kalau

ada kaset Papa T. Bob vang baru, kita beliin. Rasanya
balo wdah bawa olebh-oleb itu ke anak gitu  kayaknya enak.
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Jadi biar g ek dibeliin apa—-apa, nih ada kaset yang baru

nik. Mereka senang begitu." (Demikian F menirukan  bunyi
surat dari 1bua1bu) Jadi kalo vyang senang susah
dllltunq. varg nggak  senang ity bisa dihitung. Yaq
dilihat dari jumlah kaset yang beredar aja. Kalo "Suzan"

(makasudnya "Suzan Funvya Cita- ~-Cita) b'Sa sampai sabw  Juta
kan berarti satu juta orang yang sens

Katou Mas Wanda séndiri'proses ciptain lagunya bagaimana#
Saya gampang. Lagi santai kayak begini jadi lagu. i Lagi
di jalan jadi lagu. Di studio, jadi lagu. '

Yang duluan ttu lirik atau sound Cmaksudnya notasio@

Lirik sama musibk ada. Lirik dulu ada. Musik dulu  ada.
Jadi sava nggak terikat. Ranyak jalan kalo saya. Ada
vang satu hari kelar (maksudnya selesai). Ada vyang satu
mingou selesai. Ada yanag , sebulan. Ada  yvang nagak
kelar—-kelar, gitu. Tapi karena lagu saya udah Jjadi

industri, wdah pabrik saya Jadinva, va sayva harus kelar.
Karena pemesannya sekarang udabh inden. Mereka kayak mau
ngambil mobil. kKalo duit xudgh di tangan kita separo,
masak kita nggak mauw selesadx

Waduh full book, ya? Di bawah berapa bendera (perusahaan
rekamand, tuh? ; - :

Falo ngikutin bendera kitsa barivak, ya. Tapi kita batasin.
Karena kita main di empat sampai lima bendera &aja.
SBetabun itu muter di sitld-situ aja. Noggak usah sampe 20
herndera. FKalo empat sampal lima bendera, selesai di sind,
sana nelpon, kita wdah siapin. Gitu, di situw aja deh.
Karena si bendera ini karn maunya produksi terus, kan. Dia
akhtif, kan. Kita juga mesti begitu. Dibarengin.

'éaya pikif untuk wawancara yang ini cukup. Kalau ada data

vang kurang sayae hubungti lagt.
Boleh. Boleh.

(Wawancara diakhiri.)

- CTanggal 18 Juni 1996, melalui telepon)

Daltam kailtannya dengan angka penjualan kaset. Kalau 7St
Komo lewat Tol” berapo angka penjualannya?
400 it

Begint, Mas, saya mau mengkonfirmasi beberapae data yong

saya peroleh dari wawancara dulu.
Tva, iva, baleh..
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Kalau lagu "Semut-Semut Kecil” ceritanya tentang semut dan
pesannya tentang gotong—royong®
Betul.

Lagu "Si Kodok”™, ceritanya tentang binatang dan pesannya
tentang persahabatan?
Iya, betul.

Terus, lagu "Semua Mencium” ceritanya tentang ciunan,
pesannya tentang berprestast dapat hadiach ciuman?
Betul, betul.

Terus kalau "Suzan Punya Cita-Cita”, ceritanya tentang
cita—ctta?

memotong pembicatraan)

Cita—cita setinggi langit.

Kalau pesannya ("Suzan Punya Cilta—-Cita”™> tentang rajin
belajar®
He em.

Kalau St Komo lewat Tol”, tentang Komo berkeliling kota.

Nah, kalau pesannya tentang apa?
Fembangunan. Fembangunan merata.

Maksudnya®
Fembarngunan di segala bidang.

(Wawancara diakhiri karena FPapa T. Bob harus segera berangkat

ke

luar kota.)

79

Pesan Komunikasi..., Leonardus Adi Widiarso, FISIP Ul, 1996



	Halaman Judul
	Abstrak
	Daftar Isi
	Bab I
	Bab II
	Bab III
	Bab IV
	Bab V
	Bab VI
	Daftar Pustaka
	Lampiran

